
 

 



KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

 

Salam Pramuka! 

Puji Syukur marilah senantiasa kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkah 

limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga Buku Hasil-hasil Musppanitra Daerah XII DIY 

Tahun 2020 mampu diselesaikan. Buku ini berisi hasil-hasil sidang dalam kegiatan 

Musyawarah Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Putri Putra XII Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tahun 2020 yang dilaksanakan pada tanggal 10, 22 dan 23 Agustus 2020 

bertempat di Aula SMK Negeri 4 Yogyakarta.  

 

Kami sampaikan bahwa hal-hal yang termuat dalam buku ini diantaranya: 

1. Laporan Pertanggungjawaban DKD DIY Masa Bakti 2015 – 2020; 

2. Rencana Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Tahun 2020 – 2025; 

3. Organisasi, Tata Kerja dan Tata Adat DKD DIY Masa Bakti 2020 – 2025; 

4. Rekomendasi Musppanitra Daerah XII DIY Tahun 2020 ; 

Harapannya buku ini dapat menjadi pedoman bagi wadah-wadah pembinaan Pramuka 

Penegak dan Pramuka Pandega khususnya bagi Dewan Kerja di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dalam menjalankan fungsi dan tugas pokoknya. Kemudian tidaklupa kami 

sampaikan terimakasih kepada Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Daerah Istimewa 

Yogyakarta beserta seluruh pihak yang telah mendukung penyusunan buku ini. 

 

Semoga pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di Daerah Istimewa 

Yogyakarta kedepannya makin berkembang dan mampu menunjukan eksistensinya 

dikancah Nasional maupun Internasional. Aamiin. 

 

- Rela Darma, Bakti Diri, Budi Luhur, Darma Bakti - 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Yogyakarta, 23 Agustus 2020 

 

Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 

Daerah Istimewa Yogyakarta, 

Ketua, 

 

 

 

 

Tutik Yuliatun, S.Pd. 
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KEPUTUSAN 
MUSPPANITRA DAERAH DIY XII TAHUN 2020 

NOMOR : 01/Musppanitra/2020 

TENTANG 

PERNYATAAN KUOTA FORUM, AGENDA SIDANG dan TATA TERTIB  

MUSPPANITRA DAERAH DIY XII TAHUN 2020 

 

Dengan Rahmat Tuhan yang Maha Esa, Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020: 

Menimbang :  1. Bahwa agar Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 dapat 

diselenggarakan dengan baik dan menghasilkan keputusan secara 

efektif dan efisien, maka perlu adanya agenda sidang; 

2.   Bahwa agar Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 dapat 

berlangsung dengan tertib dan terarah, maka perlu adanya suatu 

peraturan yang mengatur tata tertib di dalam Musppanitra Daerah 

DIY XII Tahun 2020; 

3.   Bahwa agar Keputusan – Keputusan Musppanitra Daerah DIY XII 

Tahun 2020 dapat dinyatakan sah dan mengikat, maka perlu 

adanya pernyataan kuorum Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 

2020; 

4.   Bahwa untuk itu perlu dituangkan dalam Keputusan Musppanitra 

Daerah DIY XII Tahun 2020 tentang Pernyataan Kuota Forum, 

Agenda Sidang dan Tata Tertib Musppanitra Daerah DIY XII 

Tahun 2020.  

 

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang 

Gerakan Pramuka; 

2. Anggaran Dasar Gerakan Pramuka dan Anggaran Rumah Tangga 

Gerakan Pramuka; 

3. Keputusan Kwartir Nasional Nomor 176 Tahun 2013 tentang Pola 

dan Mekanisme Pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega; 

4. Keputusan Kwartir Nasional Nomor 005 Tahun 2017 tentang 

Petunjuk Penyelenggaraan Dewan Kerja  Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega. 

 

Memperhatikan :  1. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 005 Tahun 

2017 tentang Petunjuk Penyelenggaraan Dewan Kerja Pramuka 

Penegak dan Pramuka Pandega BAB XVII Musyawarah; 

2. Rancangan Agenda Sidang dan Tata Tertib Persidangan 

Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 serta usulan yang 

berkembang dalam persidangan; 

3.  Jumlah Perutusan Dewan Kerja Cabang yang hadir pada 

Musppanitra Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta 2020; 

 



2 
 

 

 

 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

 

Pertama :  Mengesahkan Kuota Forum, Agenda Sidang, Tata Tertib Persidangan 

pada Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 sebagaimana tercantum 

dalam lampiran keputusan ini; 

 

Kedua :  Keputusan ini mulai berlaku sejak ditetapkan sampai dengan 

berakhirnya Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 dan apabila 

terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini, maka akan diadakan 

perbaikan sebagaimana mestinya. 

 

  Ditetapkan di : Yogyakarta 

Pada tanggal : 10 Agustus 2020 

 

PIMPINAN SIDANG PENDAHULUAN, 

 

Ketua, 

 
Tutik Yuliatun, S.Pd. 

Sekretaris, 

 
Dymas Leo Kurniawansyah 

Anggota, 

 
Nur Rahmad Hanafi 
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LAMPIRAN KEPUTUSAN 

MUSPPANITRA DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 2020 

NOMOR : 01/Musppanitra/2020 

 

PERNYATAAN KUOTA FORUM 

MUSYAWARAH PRAMUKA PENEGAK DAN PRAMUKA PANDEGA PUTRI PUTRA 

KWARTIR DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

TAHUN 2020 

 

 

1. Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 dinyatakan sah apabila mencapai kuota 

forum, yakni dihadiri oleh minimal 4 (empat) utusan Kwartir Cabang. 

2. Apabila pada poin 1 (satu) tidak terpenuhi, maka Musppanitra Daerah Daerah 

Istimewa Yogyakarta 2020 ditunda selama 2 x 5 menit dan selanjutnya dianggap sah. 

3. Sidang-sidang dalam Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 dinyatakan sah apabila 

dihadiri oleh lebih dari setengah dari jumlah peserta yang seharusnya hadir. 

4. Apabila poin 3 (tiga) tidak terpenuhi maka sidang-sidang ditunda selama 2 x 5 menit 

dan selanjutnya dianggap sah. 

 

 

 

 

  Ditetapkan di : Yogyakarta 

Pada tanggal : 10 Agustus 2020 

 

PIMPINAN SIDANG PENDAHULUAN, 

 

Ketua, 

 
Tutik Yuliatun, S.Pd. 

Sekretaris, 

 
Dymas Leo Kurniawansyah 

Anggota, 

 
Nur Rahmad Hanafi 
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JADWAL DAN AGENDA SIDANG 

MUSYAWARAH PRAMUKA PENEGAK DAN PRAMUKA PUTRI PUTRA  
KWARTIR DAERAH GERAKAN PRAMUKA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

TAHUN 2020 
 
 

NO WAKTU (WIB) AGENDA 
ALOKASI 
WAKTU 

Senin, 10 Agustus 2020 

SIDANG PENDAHULUAN 

1 11.00 s.d. 12.30 

Pengesahan Kuota Forum 

90 menit 

Pembahasan dan Pengesahan Jadwal dan 
Agenda Sidang 

Pembahasan dan Pengesahan Tata Tertib 
Persidangan 

Pembentukan Presidium dilanjutkan serah 
terima pimpinan sidang kepada presidium 
terpilih 

2 12.30 s.d. 13.30 Istirahat, Sholat dan Makan 60 menit 

SIDANG PLENO I 

3 13.30 s.d. 15.30 
Laporan Pertanggungjawaban Dewan Kerja 
Daerah DIY Masa Bakti 2015 – 2020 120 menit 

Pandangan Umum dan Evaluasi 

Sabtu, 22 Agustus 2020 

1 08.00 s.d. 08.30 Registrasi 30 menit 

2 08.30 s.d. 09.00 Persiapan upacara pembukaan 30 menit 

3 09.00 s.d. 09.45 Upacara pembukaan 45 menit 

SIDANG PLENO II 

4 09.45 s.d. 10.15 
Penyampaian Materi dari Narasumber 
Musppanitra 

30 menit 

5 10.15 s.d. 11.15 

Penyampaian Rencana Kerja Pramuka 
Penegak dan Pramuka Pandega Tahun 2020 – 
2025. 

60 menit 

Pembagian Komisi 

6 11.15 s.d. 13.15 

SIDANG KOMISI 

120 menit 

Komisi A : Rencana Kerja Pramuka Penegak 
dan Pramuka Pandega Tahun 2020 – 2025; 

Komisi B : Organisasi, Tata Kerja dan Tata 
Adat Dewan Kerja Daerah DIY Masa Bakti 
2020 – 2025; 

7 13.15 s.d. 14.00 Istirahat, Sholat dan Makan 45 menit 

SIDANG PLENO III 

8 14.00 s.d. 15.30 

Pandangan Umum dan Rekomendasi Hasil 
Sidang Komisi 

90 menit 
Pembentukan Tim Perumus 
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Minggu, 23 Agustus 2020 

1 08.30 s.d. 09.00 Registrasi 30 menit 

SIDANG PLENO IV 

2 09.00 s.d. 11.00 

Laporan Usulan Calon Ketua Dewan Kerja 
Daerah 

120 menit 

Pemaparan Visi dan Misi Calon Ketua Dewan 
Kerja Daerah Masa Bakti 2020 – 2025 

Pemilihan Ketua Dewan Kerja Daerah Masa 
Bakti 2020 – 2025 

Pembentukan Tim Formatur 

Sidang Tim Perumus 

SIDANG PLENO V 

3 11.00 s.d. 12.30 

Penyampaian hasil rumusan Musppanitra 
Daerah Tahun 2020 

90 menit 
Pengesahan hasil-hasil keputusan Musppanitra 

Penutupan Sidang Musppanitra 

4 12.30 s.d. 13.15 Istirahat, Sholat dan Makan 45 menit 

5 13.15 s.d. 13.30 Persiapan Upacara Penutupan 15 menit 

6 13.30 s.d. 14.00 Upacara penutupan 30 menit 

 

 

Alokasi keseluruhan waktu : 1050 menit 

 

  Ditetapkan di : Yogyakarta 

Pada tanggal : 10 Agustus 2020 

 

PIMPINAN SIDANG PENDAHULUAN, 

 

Ketua, 

 
Tutik Yuliatun, S.Pd. 

Sekretaris, 

 
Dymas Leo Kurniawansyah 

Anggota, 

 
Nur Rahmad Hanafi 
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TATA TERTIB 

MUSYAWARAH PRAMUKA PENEGAK DAN PRAMUKA PANDEGA PUTRI PUTRA 

KWARTIR DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA XII 

TAHUN 2020 

 
BAB I 

NAMA, PENGERTIAN dan WEWENANG 
 

Pasal 1 
Nama 

Musyawarah Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Putri Putra  Kwartir Daerah 

Gerakan Pramuka Daerah Istimewa Yogyakarta  ke-12 Tahun 2020, selanjutnya disebut 

Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020. 

Pasal 2 
Kedudukan 

Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 sebagai sebagai wahana permusyawaratan 
untuk menampung aspirasi Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega dalam 
penyelenggaraan kegiatan pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di 
Kwartir Daerah DIY. 
 

Pasal 3 
Wewenang 

Wewenang Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 adalah: 
1. Mengevaluasi pelaksanaan fungsi dan tugas pokok Dewan Kerja Daerah DIY Masa 

Bakti 2015 – 2020; 
2. Menyusun Rencana Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tahun 2020 - 2025; 
3. Mengesahkan Organisasi, Tata Kerja dan Tata Adat Dewan Kerja Daerah DIY Masa 

Bakti 2020 – 2025; 
4. Memilih Ketua Dewan Kerja Daerah DIY Masa Bakti 2020 – 2025; dan 
5. Memilih Tim Formatur. 
 

BAB II 
DASAR 

 
Pasal 4 
Dasar 

Dasar pelaksanaan Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 adalah: 

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan 
Pramuka; 

2. Keputusan Musyawarah Nasional X Gerakan Pramuka Tahun 2018 Nomor: 
07/Munas/2018 tentang Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan 
Pramuka; 

3. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 176 tahun 2013 tentang 
Petunjuk Penyelenggaraan Pola dan Mekanisme Pembinaan Pramuka Penegak dan 
Pramuka Pandega; 

4. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 005 tahun 2017 tentang 
Petunjuk Penyelenggaraan Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega; 
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5. Program Kerja Kwartir Daerah Gerakan Pramuka DIY Tahun 2020; dan 
6. Program Kerja Dewan Kerja Daerah DIY Tahun 2020. 

 

BAB III 

WAKTU DAN TEMPAT 
 

Pasal 5 
Waktu 

Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 dilaksanakan pada tanggal 10, 22 dan 23 Agustus 
2020. 

Pasal 6 
Tempat 

Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 dilaksanakan di Aula SMK N 4 Yogyakarta.  
 

BAB IV 
PERSONEL 

 
Pasal 7 
Peserta 

Peserta Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 adalah: 

1. Anggota Dewan Kerja Daerah DIY Masa Bakti 2015 - 2020; dan 
2. Utusan Dewan Kerja Cabang (DKC) se-Kwartir Daerah DIY, masing-masing berjumlah 

2 (dua) orang yang mendapat mandat dari Kwartirnya. 
 

Pasal 8 
Penasihat, Narasumber dan Peninjau 

1. Penasihat Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 adalah Andalan Daerah yang 
mendapat mandat dari Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 

2. Narasumber Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 adalah anggota Dewan Kerja 
Nasional yang mendapat mandat dari Kwartir Nasional. 

3. Peninjau Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 adalah:    
a. Utusan Dewan Kerja Ranting atau Dewan Satuan Karya Pramuka Tingkat Cabang 

sejumlah 1 (satu) orang setiap Kwartir Cabang. 
b. Jika pasal 8 ayat 3.a tidak memungkinkan maka dapat mengutus seorang Dewan 

Kerja Cabang.  
 

BAB V 
KUOTA FORUM 

 
Pasal 9 

Kuota Forum 
1. Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 dinyatakan sah apabila mencapai kuota 

forum, yakni dihadiri oleh minimal 4 (empat) utusan Kwartir Cabang. 
2. Apabila pasal 9 ayat 1 tidak tercapai maka Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 

ditunda selama 2 x 5 menit dan selanjutnya dianggap sah. 
3. Sidang-sidang dalam Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 dinyatakan sah apabila 

dihadiri lebih dari setengah jumlah peserta yang hadir. 
4. Apabila pasal 9 ayat 3 tidak tercapai maka sidang-sidang ditunda selama 2 x 5 menit 

dan selanjutnya dianggap sah. 
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BAB VI 
JENIS, PIMPINAN dan PESERTA SIDANG 

 
Pasal 10 

Jenis Sidang 
Jenis Persidangan yang dilaksanakan dalam Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 
adalah: 
1. Sidang Pendahuluan; 
2. Sidang Pleno I, II, III, IV dan V; 
3. Sidang – sidang Komisi yang terdiri atas: 

a. Sidang Komisi A: Rencana Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Tahun 
2020 – 2025; dan 

b. Sidang Komisi B: Organisasi, Tata Kerja dan Tata Adat Dewan Kerja Daerah DIY 
Masa Bakti 2020 – 2025; serta 

4. Sidang Tim Perumus. 
 

Pasal 11 
Pimpinan Sidang 

1. Pimpinan Sidang Pendahuluan Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 adalah 3 
(tiga) orang anggota Dewan Kerja Daerah DIY bakti 2015 – 2020. 

2. Pimpinan Sidang Pleno Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 adalah Pimpinan 
Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 yang selanjutnya disebut Presidium. 

3. Presidium berjumlah 3 (tiga) orang yang berasal dari Dewan Kerja Daerah. 
4. Sidang Komisi dipimpin oleh seorang Ketua dan seorang Sekretaris Komisi yang 

dipilih dari anggota komisi dengan komposisi 1 (satu) orang dari unsur Dewan Kerja 
Daerah dan 1 (satu) orang dari unsur Dewan Kerja Cabang. 

5. Sidang Tim Perumus dipimpin oleh seorang Ketua dan seorang Sekretaris yang dipilih 
dari anggota Tim Perumus 

Pasal 12 
Peserta Sidang 

1. Sidang Pendahuluan dan Sidang Pleno diikuti oleh personel Musppanitra Daerah DIY 
XII Tahun 2020. 

2. Sidang Komisi diikuti oleh seluruh personel yang disepakati dalam Sidang Pleno II. 
3. Sidang Tim Perumus diikuti oleh: 

a. 3 (tiga) orang Presidium,  
b. Ketua dan Sekretaris masing-masing Komisi. 

 

BAB VII 
HAK DAN KEWAJIBAN 

 
Pasal 13 

Hak Suara 
1. Hak suara adalah hak yang dimiliki perutusan untuk dipertimbangkan dalam 

penghitungan suara apabila dilaksanakan pengambilan keputusan dengan cara 
pemungutan suara. 

2. Setiap perutusan memiliki 1 (satu) hak suara.  
3. Penasihat, Peninjau dan Narasumber tidak memiliki hak suara. 
 

Pasal 14 
Hak Bicara 

1. Hak bicara adalah hak yang dimiliki untuk menyampaikan saran, usul dan pendapat.  
2. Setiap peserta Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 mempunyai hak bicara. 
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3. Peninjau, Penasihat dan Narasumber mempunyai hak bicara apabila mendapatkan 
persetujuan Pimpinan Sidang. 

4. Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 dapat meminta nasihat, petunjuk dan saran 
kepada Penasihat dan atau Narasumber apabila dipandang perlu. 

 
Pasal 15 
Hak Pilih 

Hak pilih adalah hak yang dimiliki peserta Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 untuk 
dipilih dan memilih. 

Pasal 16 
Kewajiban 

Seluruh Personel berkewajiban mematuhi Tata Tertib Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 
2020. 

BAB VIII 
PEMILIHAN KETUA DEWAN KERJA DAERAH DIY 

MASA BAKTI 2020 – 2025 
 

Pasal 17 
Calon Ketua DKD Daerah Istimewa Yogyakarta 

1. Calon Ketua Dewan Kerja Daerah DIY Masa Bakti 2020-2025 adalah bakal calon yang 
mendapatkan rekomendasi lebih dari satu Kwartir Cabang se-Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 

2. Persyaratan Calon secara umum mengacu pada Keputusan Kwartir Nasional Gerakan 
Pramuka Nomor 005 Tahun 2017 tentang Petunjuk Penyelenggaraan Dewan Kerja 
Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Bab Keanggotaan Pasal Persyaratan 
Keanggotaan Dewan Kerja. 

Pasal 18 
Tata Cara Pemilihan 

1. Ketua Dewan Kerja Daerah DIY dipilih oleh peserta Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 
2020. 

2. Pemilihan Ketua Dewan Kerja Daerah DIY atas dasar musyawarah untuk mufakat oleh 
peserta Musppanitra.  

 
BAB IX 

TIM FORMATUR 
 

Pasal 19 
Anggota Tim Formatur 

Formatur terdiri atas 7 orang yang terdiri atas: 
1. Ketua Dewan Kerja Daerah DIY terpilih sebagai ketua Tim Formatur; dan 
2. Apabila dilaksanakan pemilihan ketua secara langsung, maka komposisi tim formatur 

sebagai berikut: 
a. Ketua Dewan Kerja Daerah DIY terpilih sebagai ketua formatur; 
b. Ketua Dewan Kerja Daerah DIY Masa Bakti 2015 – 2020; dan 
c. 5 (lima) orang Dewan Kerja Cabang dari masing-masing perutusan. 

3. Apabila dilaksanakan pemilihan ketua secara formatur, maka komposisi tim formatur 
sebagai berikut: 
a. 2 (dua) Anggota Dewan Kerja Daerah; dan 
b. 5 (lima) orang Dewan Kerja Cabang dari masing-masing perutusan 

 
 

Pasal 20 
Tugas dan Masa Tugas 

1. Tim Formatur bertugas:  
a. Memilih anggota Dewan Kerja Daerah DIY melalui sebuah proses seleksi. 
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b. Menyusun anggota terpilih ke dalam struktur kepengurusan Dewan Kerja Daerah 
DIY. 

2. Masa tugas Tim Formatur dimulai terhitung sejak diterbitkannya keputusan Musppanitra 
dan berakhir selambat-lambatnya 2 (dua) bulan. 

3. Tim Formatur dalam melaksanakan tugasnya didampingi oleh penasihat dari unsur 
Andalan Daerah yang mendapat tugas dari Kwartir Daerah Gerakan Pramuka DIY. 

4. Penasihat Tim Formatur tidak memiliki hak suara. 
5. Tim Formatur bertanggungjawab kepada Kwartir Daerah Gerakan Pramuka DIY. 
 

BAB X 
PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

 
Pasal 21 

Pengambilan Keputusan 
1. Pengambilan keputusan dalam Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 diusahakan 

dapat dicapai dengan musyawarah untuk mufakat. 
2. Apabila tidak tercapai mufakat, maka sidang ditunda selama 2 x 5 menit untuk 

mengadakan pembicaraan informal yang selanjutnya disebut lobbying. 
3. Apabila setelah dilaksanakan poin 2 (dua) tidak tercapai mufakat, maka dilakukan 

melalui pemungutan suara, yakni keputusan diambil berdasarkan suara terbanyak yakni 
setengah dari jumlah suara ditambah satu. 

 
BAB XI 

LAIN-LAIN 
 

Pasal 22 
Masa Berlaku 

Tata Tertib ini berlaku sejak disahkan oleh Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020, 

sampai dengan berakhirnya kegiatan. 

Pasal 23 
Tambahan 

 
Hal-hal yang belum diatur dalam Tata Tertib ini akan diatur kemudian dengan persetujuan 
sidang. 
 

  Ditetapkan di : Yogyakarta 

Pada tanggal : 10 Agustus 2020 

 

PIMPINAN SIDANG PENDAHULUAN, 

 

Ketua, 

 
Tutik Yuliatun, S.Pd. 

Sekretaris, 

 
Dymas Leo Kurniawansyah 

Anggota, 

 
Nur Rahmad Hanafi 
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KEPUTUSAN 

MUSPPANITRA DAERAH DIY XII TAHUN 2020 

NOMOR : 02/Musppanitra/2020 

TENTANG 

PEMBENTUKAN PRESIDIUM  

Dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020: 

Menimbang :  1. Bahwa agar Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 dapat 

berjalan terarah, maka perlu ditunjuk Pimpinan Sidang Pleno yang 

selanjutnya disebut Presidium; 

2.   Bahwa untuk itu, perlu dituangkan dalam Keputusan Musppanitra 

Daerah DIY XII Tahun 2020 tentang Pembentukan Presidium; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang 

Gerakan Pramuka; 

2. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka; 

3. Keputusan Kwartir Nasional Nomor 176 Tahun 2013 tentang Pola 

dan mekanisme Pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega; 

4. Keputusan kwartir Nasional Nomor 005 Tahun 2017 tentang 

Petunjuk Penyelenggaraan Dewan Kerja  Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega; 

Memperhatikan :  1.  Keputusan Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 Nomor: 

01/Musppanitra/2020 tentang Kuorum, Agenda Sidang, Tata Tertib 

Persidangan; 

2.  Usulan yang berkembang dalam persidangan. 

 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

Pertama :  Mengesahkan nama – nama di bawah ini : 

1. Taufiq Andi Wibowo 

2. Dymas Leo Kurniawansyah 

3. Akhmad Mahardi Ismail 

sebagai Presidium dalam Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020; 

Kedua :  Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal diputuskan dan apabila 

terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini, maka akan diadakan 

perbaikan sebagaimana mestinya. 

 

  Ditetapkan di : Yogyakarta 

Pada tanggal : 10 Agustus 2020 

 

PIMPINAN SIDANG PENDAHULUAN, 

Ketua, 

 
Tutik Yuliatun, S.Pd. 

Sekretaris, 

 
Dymas Leo Kurniawansyah 

Anggota, 

 
Nur Rahmad Hanafi 
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LAPORAN 
PERTANGGUNGJAWABAN 

DEWAN KERJA DAERAH 

2015-2020 
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KEPUTUSAN 

MUSPPANITRA DAERAH DIY XII TAHUN 2020 

NOMOR : 03/Musppanitra/2020 

TENTANG 

PENGESAHAN LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN 

DEWAN KERJA DAERAH DIY MASA BAKTI 2015-2020 

 

Dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020: 

 

Menimbang :  1. Bahwa agar Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 sebagai 

evaluasi Pembinaan dan Pengembangan Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega, maka perlu adanya Laporan Pertanggungjawaban 

Dewan Kerja Daerah DIY masa bakti 2015 - 2020; 

1. Bahwa untuk itu, perlu dituangkan dalam Keputusan Musppanitra 

Daerah DIY XII Tahun 2020 tentang Pengesahan Laporan 

Pertanggungjawaban Dewan Kerja Daerah DIY masa bakti 2015-

2020. 

Mengingat :  1.  Undang – Undang RI Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan 

Pramuka;  

  2.  Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka; 

  3. Keputusan Kwartir Nasional Nomor 176 Tahun 2013 tentang Pola dan 

Mekanisme Pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega; 

  4. Keputusan Kwartir Nasional Nomor 005 Tahun 2017 tentang Petunjuk 

Penyelenggaraan Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega, 

 

Memperhatikan :  Pandangan umum dan evaluasi yang berkembang dalam sidang. 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

Pertama :  Mengesahkan Laporan Pertanggungjawaban Pelaksanaan Pembinaan 

dan Pengembangan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega masa 

bakti 2015 – 2020 sebagaimana tercantum dalam lampiran keputusan ini. 

Kedua :  Kepada Dewan Kerja Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta masa bakti 

2015 – 2020 menyampaikan penghargaan setinggi-tingginya atas karya 

baktinya di Gerakan Pramuka 
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Ketiga :  Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal diputuskan. Apabila ternyata 

terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, maka akan diadakan perbaikan 

sebagaimana mestinya. 

  Ditetapkan di : Yogyakarta 

Pada tanggal : 10 Agustus 2020 

 

PRESIDIUM, 

Ketua, 

 
Taufiq Andi Wibowo 

Sekretaris, 

 
Dymas Leo Kurniawansyah 

Anggota, 

 
Akhmad Mahardi Ismail 
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LAMPIRAN KEPUTUSAN 

MUSPPANITRA DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 2020 

NOMOR : 03/Musppanitra/2020 

 

TENTANG 

 

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN  

DEWAN KERJA PRAMUKA PENEGAK DAN PRAMUKA PANDEGA  

KWARTIR DAERAH GERAKAN PRAMUKA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

MASA BAKTI 2015-2020 

 

A. GAMBARAN UMUM ORGANISASI 

1. Kondisi Dewan Kerja Daerah 

Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Daerah Istimewa 
Yogyakarta masa bakti 2015-2020 mengemban tugas untuk menjalankan program – 
program yang telah diamanahkan pada Musppanitera Daerah XI Tahun 2015. 
Dalam satu masa bakti kepengurusan Dewan Kerja Pramuka Penegak dan 
Pramuka Pandega (Dewan Kerja Daerah) tentu dituntut untuk mengimbangi kinerja 
kwartir dan mewadahi dinamika Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega. Anggota 
Dewan Kerja Daerah juga memiliki tugas dan tanggung jawab utamanya sebagai 
seorang peserta didik. Sumber daya manusia yang ada di Dewan Kerja Daerah 
telah berusaha melaksanakan tugas sebagai Dewan Kerja Daerah secara optimal. 

Tugas, pokok dan fungsi yang di emban oleh setiap unsur Dewan Kerja Daerah 
juga telah dilaksanakan secara optimal. Tugas – tugas maupun fungsi yang menjadi 
tanggung jawab pada setiap unsur belum bisa dilaksanakan secara ideal sehingga 
cukup berpengaruh pada kinerja Dewan Kerja Daerah secara umum. Selain itu 
munculnya kegiatan - kegiatan di luar kesepakatan Sidang Paripurna juga 
berpengaruh terhadap tugas - tugas pokok Dewan Kerja Daerah. 

Secara kelembagaan Dewan Kerja Daerah dapat berjalan baik, hanya saja 
banyaknya pergantian anggota menyebabkan terhambatnya beberapa proses, baik 
administrasi kesekretariatan maupun keuangan. 

Pembinaan diri dalam Dewan Kerja Daerah juga belum berjalan secara 
optimal. Hal ini dapat terlihat dari pencapaian Syarat Kecakapan Umum (SKU) 
maupun Syarat Kecakapan Khusus (SKK). Pada saat bergabung dengan Dewan 
Kerja Daerah telah memenuhi syarat SKU minimal yaitu telah menempuh SKU 
Bantara. Namun dalam perjalanannya proses bina diri di pangkalannya tidak 
berjalan sebagaimana yang seharusnya sehingga masih terdapat anggota Dewan 
Kerja Daerah yang belum ber-TKU sesuai golongannya. 

Dewasa ini perkembangan pendidikan begitu pesat, utamanya dari segi waktu 
pembelajaran maupun penempuhan pendidikan. Hal ini sedikit banyak 
mempengaruhi ketertarikan pemuda DIY terhadap Gerakan Pramuka khususnya 
Dewan Kerja. Hal ini terlihat dari minimnya peminat pendaftar Dewan Kerja pada 
saat Pergantian Antar Waktu. 

Di era komunikasi 4.0 sangat memberikan kemudahan untuk dapat 
menyebarluaskan informasi. Namun, Dewan Kerja Daerah belum dapat 
menggunakan secara optimal fasilitas dan media yang ada untuk menyebarkan 
informasi mengenai Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega khususnya di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 

 
2. Kondisi Kwartir Daerah 

Pada awal masa bakti 2015-2020 Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Daerah 
Istimewa Yogyakarta (Kwarda DIY) banyak membuka peluang bagi Pramuka 
Penegak dan Pramuka Pandega untuk terlibat dalam berbagai kegiatan. Contoh 
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kegiatan yang melibatkan Pramuka Penegak dan Pandega adalah Kemah Budaya, 
Kemah Kesetiakawanan dan kegiatan-kegiatan lainnya. 

Pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega juga dipengaruhi oleh 
kurangnya lobbying yang dilakukan Dewan Kerja Daerah baik kepada Kwartir 
Daerah maupun kepada pihak luar. Sehingga kebijakan maupun kegiatan yang 
menyangkut Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega belum terkomunikasikan 
dan terorganisir secara optimal dengan pihak - pihak yang sebenarnya sangat 
memberikan pengaruh terhadap pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka 
Pandega. Selain itu pendampingan dari unsur andalan juga dinilai belum optimal 
sehingga ada ketugasan - ketugasan maupun fungsi tidak berjalan secara optimal 
pula. 

 
B. PELAKSANAAN PEMBINAAN PRAMUKA PENEGAK DAN PRAMUKA PANDEGA 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

Pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega dilaksanakan berdasarkan hasil 
dari Musppanitera XI tahun 2015. Dinamika yang terjadi selama satu masa bakti 
merupakan jerih payah untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas Pramuka Penegak 
dan Pramuka Pandega Daerah Istimewa Yogyakarta. Tentu, capaian dalam masa bakti 
ini tidak terlepas dari peran serta Dewan Kerja se-Daerah Istimewa Yogyakarta dan 
peran Anggota Dewasa yang berkonstribusi dalam memberikan nasihat serta 
bimbingannya. 

 
1. KEORGANISASIAN 

Dalam satu masa bakti Dewan Kerja tentu memberikan efek yang cukup 
banyak dalam berdinamika. Tidak jarang, banyak anggota Dewan Kerja yang belum 
mampu menyelesaikan tugas pokok dan fungsinya sampai pada akhir masa 
baktinya dikarenakan kesibukan sebagai peserta didik seperti sekolah, kuliah, 
maupun bekerja, atau bahkan kesibukan dalam organisasi lain. Disisi lain ada juga 
yang harus mengakhiri ketugasannya sebagai anggota Dewan Kerja dikarenakan 
menikah atau melampaui batas usia sebagai peserta didik.  

Musppanitera XI tahun 2015 mengamanatkan dan menetapkan Kak Andri 
sebagai Ketua Dewan Kerja Daerah masa bakti 2015 – 2020. Kemudian bersama 
dengan Kakak - Kakak Tim Formatur dan Kakak - Kakak Andalan Kwartir Daerah 
Gerakan Pramuka Daerah Istimewa Yogyakarta melakukan seleksi penambahan 
anggota baru Dewan Kerja Daerah dengan hasil sebagai berikut: 

Andri : Ketua merangkap anggota 

Apsari Arum Ningtyas : Wakil Ketua merangkap anggota 

Tri Mahardi : Sekretaris I merangkap anggota 

Ahmad Muhammad Adha : Sekretaris II merangkap anggota 

Norma Kurniasih : Bendahara merangkap anggota 

Amarudin Subekti : Anggota 

Miskaningsih : Anggota 

Afrian Wiji Pratama : Anggota 

Dwi Adhi Putra :  Anggota 

Koriyah : Ketua DKC Kulon Progo 

Khoirul Umam : Ketua DKC Bantul 

Dymas Leo Kurniawansyah : Ketua DKC Gunungkidul 

Arwin Pamungkas : Ketua DKC Sleman 

Muhammad Abi Faruq :  Ketua DKC Kota Yogyakarta 
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Dinamika terus berjalan dan bertahan sampai tahun kedua sebelum akhirnya 
terjadi perubahan struktur dan keanggotaan. Pada tahun 2017, ada empat orang 
anggota Dewan Kerja Daerah yang tidak dapat melanjutkan masa bakti, yakni Kakak 
Tri Mahardi mengundurkan diri karena melampaui batas usia peserta didik, Kakak 
Norma Kurniasih tidak dapat melanjutkan masa bakti, Kakak Amarudin Subekti 
mengundurkan diri karena telah menikah dan Kakak Afrian Wiji Pratama 
berhalangan tetap studi di Jakarta. Sehingga, Dewan Kerja Daerah melakukan 
Pergantian Antar Waktu (PAW) sehingga dapat melanjutkan kepengurusan dengan 
susunan sebagai berikut: 

Andri : Ketua merangkap anggota 

Apsari Arum Ningtyas : Wakil Ketua merangkap anggota 

Dwi Adhi Putra : Sekretaris I merangkap anggota 

Andi Ayu Astuti : Sekretaris II merangkap anggota 

Afifatuz Zuraidah : Bendahara merangkap anggota 

Ahmad Muhammad Adha : Anggota 

Miskaningsih : Anggota 

Jumiyati : Anggota 

Tutik Yuliatun :  Anggota 

Koriyah : Ketua DKC Kulon Progo 

Nila Kusumawati : Ketua DKC Bantul 

Dymas Leo Kurniawansyah : Ketua DKC Gunungkidul 

Arwin Pamungkas : Ketua DKC Sleman 

Muhammad Abi Faruq :  Ketua DKC Kota Yogyakarta 

Penambahan komposisi Dewan Kerja Daerah muncul pada awal tahun 2018 
untuk  menyongsong kegiatan Jogja International Scout Camp (JISC) 2018, yang 
direncanakan terlaksana pada awal September 2018. Ada juga rencana kegiatan 
Perkemahan Bakti Saka Taruna Bumi Nasional (PertikabumiNas) 2018 di DIY. 
Akhirnya pada April 2018, didapatkan 4 (empat) anggota Dewan Kerja yang siap 
dikaryakan, yakni Kakak Fahmi Hidayati dari Kwarcab Kulon Progo, Kakak Dwi 
Nurrokhimin dari Kwarcab Kulon Progo, Kakak Fiyan Eko Prabowo dari Kwarcab 
Bantul dan Kakak Alina Sekar Rahma Wati dari Kwarcab Sleman. Penambahan 
anggota tidak sepenuhnya dapat berjalan sesuai yang telah direncanakan karena hal 
tersebut diikuti dengan pengunduran diri dari Kakak Apsari Arum Ningtyas yang 
berhalangan studi dan izin dari orang tua. Disusul oleh Kakak Ahmad Muhammad 
Adha yang tidak dapat melanjutkan masa bakti dan Kakak Miskaningsih yang telah 
melampaui batas usia peserta didik. 

Andri : Ketua merangkap anggota 

Tutik Yuliatun : Wakil Ketua merangkap anggota 

Dwi Adhi Putra : Sekretaris I merangkap anggota 

Andi Ayu Astuti : Sekretaris II merangkap anggota 

Afifatuz Zuraidah : Bendahara merangkap anggota 

Alina Sekar Rahma Wati : Anggota 

Dwi Nurrokhimin : Anggota 

Fiyan Eko P : Anggota 

Fahmi Hidayati :  Anggota 
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Koriyah : Ketua DKC Kulon Progo 

Nila Kusumawati : Ketua DKC Bantul 

Dymas Leo Kurniawansyah : Ketua DKC Gunungkidul 

Arwin Pamungkas : Ketua DKC Sleman 

Dede Rahayu :  Ketua DKC Kota Yogyakarta 

Belum genap sampai pada akhir 2018, Kak Andri mengajukan pengunduran 
diri dikarenakan melampaui batas usia peserta didik. Bersamaan dengan 
pengunduran diri Kakak Andri, rapat pleno lengkap Dewan Kerja menarik Kakak 
Dymas Leo Kurniawansyah dari Kwarcab Gunungkidul. Sehingga susunan anggota 
Dewan Kerja Daerah pasca penambahan anggota adalah: 

Tutik Yuliatun : Ketua merangkap anggota 

Dwi Adhi Putra : Wakil Ketua merangkap anggota 

Alina Sekar Rahma Wati : Sekretaris I merangkap anggota 

Afifatuz Zuraidah : Sekretaris II merangkap anggota 

Andi Ayu Astuti : Bendahara merangkap anggota 

Jumiyati : Anggota 

Dwi Nurrokhimin : Anggota 

Fiyan Eko P : Anggota 

Fahmi Hidayati :  Anggota 

Dymas Leo Kurniawansyah : Anggota 

Koriyah : Ketua DKC Kulon Progo 

Nila Kusumawati : Ketua DKC Bantul 

Heri Nur Rohmat : Ketua DKC Gunungkidul 

Arwin Pamungkas : Ketua DKC Sleman 

Dede Rahayu :  Ketua DKC Kota Yogyakarta 

Kepengurusan Dewan Kerja Daerah kali ini juga tidak tidak bertahan lama. Hal 
tersebut terjadi karena adanya pengunduran diri tiga orang anggota Dewan Kerja 
Daerah yaitu Kakak Fahmi Hidayati, Kakak Fiyan Eko dan Dwi Nurahimin 
berhalangan tetap karena studi. Sehingga Kepengurusan Dewan Kerja tersusun 
sebagai berikut: 

Tutik Yuliatun : Ketua merangkap anggota 

Dwi Adhi Putra : Wakil Ketua merangkap anggota 

Alina Sekar Rahma Wati : Sekretaris I merangkap anggota 

Afifatuz Zuaridah : Sekretaris II merangkap anggota 

Andi Ayu Astuti : Bendahara merangkap anggota 

Jumiyati : Anggota 

Dymas Leo Kurniawansyah : Anggota 

Koriyah : Ketua DKC Kulon Progo 

Nila Kusumawati : Ketua DKC Bantul 

Heri Nur Rohmat : Ketua DKC Gunungkidul 

Arwin Pamungkas : Ketua DKC Sleman 

Dede Rahayu :  Ketua DKC Kota Yogyakarta 
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Kebutuhan akan Sumber Daya Manusia (SDM) di Dewan Kerja cukup 
mendesak ketika memasuki bulan Maret 2019 guna menyukseskan agenda Kemah 
Budaya Pramuka se-Jawa. Sehingga, penambahan anggota dilakukan dan berhasil 
merekrut empat orang anggota baru, yakni Kakak Nur Rahmad Hanafi dari Kwarcab 
Gunungkidul, Kakak Pratiwi Faren dari Kwarcab Sleman, Kakak Siwi Mahanani dari 
Kwarcab Kulon Progo, Kakak Muhammad Fitra dari Kwarcab Sleman dan Kakak 
Annashatierra Maritzaiva dari Kwarcab Kota Yogyakarta. Namun demikian, ternyata 
Kak Afiatuz Zuraidah mengundurkan diri karna pindah domisili dan berhalangan 
tetap, Kak Jumiyati mengundurkan diri karena telah melampaui batas usia peserta 
didik dan Kak Alina Sekar Widya Rahma Wati tidak dapat menyelesaikan hingga 
akhir masa bakti. Sehingga Kepengurusan Dewan Kerja Daerah berubah dengan 
penyesuaian anggota baru sebagai berikut: 

Tutik Yuliatun : Ketua merangkap anggota 

Dwi Adhi Putra : Wakil Ketua merangkap anggota 

Dymas Leo Kurniawansyah : Sekretaris I merangkap anggota 

Nur Rahmad Hanafi : Sekretaris II merangkap anggota 

Andi Ayu Astuti : Bendahara merangkap anggota 

Pratiwi Faren : Anggota 

Siwi Mahanani : Anggota 

Anashatierra Maritzaiva : Anggota 

Moh. Fitra Abdul Aziz :  Anggota 

Koriyah : Ketua DKC Kulon Progo 

Mustofa : Ketua DKC Bantul 

Heri Nur Rohmat : Ketua DKC Gunungkidul 

Arwin Pamungkas : Ketua DKC Sleman 

Dede Rahayu :  Ketua DKC Kota Yogyakarta 

Guna menyongsong kegiatan Jogja International Scout Camp (JISC) 2020 
yang direncanakan terlaksana pada 5-11 Juli 2020 dan Musppanitra Daerah pada 
bulan Agustus 2020. Akhirnya pada Maret 2020 dilaksanakan kegiatan PAW dan  
dan didapatkan 3 (tiga) anggota Dewan Kerja yang siap dikaryakan, yakni Kakak 
Taufiq Andi Wibowo dan Kak Defi Asri Handayani dari Kwarcab Sleman, serta Kakak 
Akhmad Mahardi Ismail dari Kwarcab Kota Yogyakarta. Wacana penambahan 
anggota tak sepenuhnya dapat bejalan sesuai rencana. Hal tersebut berlanjut 
dengan pengunduran diri dari Kakak Siwi Mahanani dan Kak Andi Ayu Astuti yang 
berhalangan studi dan izin dari orang tua. Disusul oleh Kakak Dwi Adhi Putra yang 
telah melampaui batas usia peserta didik. Sehingga susunan anggota Dewan Kerja 
Daerah pasca penambahan anggota adalah: 

Tutik Yuliatun : Ketua merangkap anggota 

Dymas Leo Kurniawansyah : Wakil Ketua merangkap anggota 

Rahmad Nur Hanafi : Sekretaris I merangkap anggota 

Pratiwi Farren : Sekretaris II merangkap anggota 

Anashatierra Maritzaiva : Bendahara merangkap anggota 

Moh. Fitra Abdul Aziz : Anggota 

Taufiq Andi Wibowo : Anggota 

Defi Asri Handayani : Anggota 
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Akhmad Mahardi Ismail :  Anggota 

Ramadhan Gangsar Prasetyo : Ketua DKC Kulon Progo 

Yusuf Adil Syuhada : Ketua DKC Bantul 

Heri Nur Rohmat : Ketua DKC Gunungkidul 

Dias Oktri Raka Setiadi : Ketua DKC Sleman 

Dede Rahayu :  Ketua DKC Kota Yogyakarta 

Pada dasarnya, penambahan anggota dan pergantian antar waktu serta terjadinya 

perubahan kepengurusan DKD diharapkan mampu membawa DKD lebih baik dan 

semangat baru dalam melaksanakan program kerja serta dalam melaksanakan 

amanat Musppanitera Daerah XI tahun 2015. 

2. BIDANG KAJIAN KEPRAMUKAAN 

Kajian kepramukaan dilakukan dalam rangka mengasah dan menajamkan pola 
pikir serta menambah wawasan, baik mengenai kepramukaan maupun isu-isu 
strategis lainnya. Pada kepengurusan masa bakti 2015 – 2020 ini, telah melakukan 
beberapa kajian yang antara lain sebagai berikut: 

a. Petunjuk Penyelenggaraan (Jukran) Kegiatan Raimuna 

Dilaksanakan bersama perutusan Kwartir Cabang dalam hal ini Dewan Kerja 
Cabang se-Daerah Istimewa Yogyakarta ketika Sidang Paripurna Nasional 
Tahun 2017. Hasil dari kajian ini disampaikan kepada Dewan Kerja Nasional 
(DKN) dalam rangka usulan pembaharuan petunjuk penyelenggaraan kegiatan 
raimuna.  

b. Petunjuk Penyelenggaraan (Jukran) Dewan Kerja dan Petunjuk 

Penyelenggaraan Pramuka Garuda 

Kajian ini dilaksanakan sekaligus pada tahun 2017 yang diikuti oleh anggota 
Bidang Kajian Kepramukaan Dewan Kerja Daerah bersama Dewan Kerja 
Cabang se-DIY. Selain kajian, kegiatan ini juga sebagai sarana sosialisasi 
kepada Dewan Kerja Cabang, mengingat bahwasanya kedua jukran ini mulai 
diberlakukan. Seperti halnya Jukran Raimuna, hasil kajian ini juga disampaikan 
kepada Dewan Kerja Nasional. 

c. Petunjuk Penyelenggaraan Pramuka Berkebutuhan Khusus 

Dilaksanakan pada tahun 2019 bersama Andalan Daerah urusan Pramuka 
Berkebutuhan Khusus, perwakilan Pembina Pramuka Berkebutuhan Khusus dan 
Dewan Kerja Daerah. Kajian ini kemudian dibukukan dan dikirim ke Kwartir 
Nasional. 

d. Syarat Kecakapan Umum dan Syarat Kecakapan Khusus Pramuka Penegak, 

Syarat Kecakapan Umum dan Syarat Kecakapan Khusus Pramuka Pandega, 

Petunjuk Pelaksanaan Sistem Pendidikan dan Latihan Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega 

Kajian ini dilaksanakan pada tahun 2019 bersama Andalan Binamuda Daerah, 
Pudiklatda, Puslitbangda, perutusan Kwartir Cabang baik Dewan Kerja Cabang, 
Andalan Binamuda, Pusdiklatcab, Puslitbangcab, serta Pramuka Penegak dan 
Pramuka Pandega perutusan Racana maupun Ambalan. Hasil dari kajian ini 
disampaikan kepada Dewan Kerja Nasional sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengkajian DKN bersama Puslitbangnas dan Pusdiklatnas. 

 

3.  BIDANG KEGIATAN 

a. Satuan Karya 

Sesuai dengan hasil Musyawarah Nasional tahun 2018 yang terselenggara di 
Sulawesi Tenggara bahwa Satuan Karya Pramuka (SAKA) di tingkat Nasional 
berjumlah 11 (sebelas) yaitu Saka Tarunabumi, Saka Bhayangkara, Saka 
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Dirgantara, Saka Wanabakti, Saka Bakti Husada, Saka Kencana, Saka Bahari, 
Saka Wirakartika, Saka Pariwisata, Saka Widya Budaya Bakti dan Saka 
Kalpataru. Kwarda DIY telah melantik seluruh pimpinan Saka tersebut dan ada 
beberapa Saka yang belum memperbarui kepengurusan pimpinan saka. 
Pembinaan anggota Saka di tingkat Cabang telah berjalan cukup baik walaupun 
tidak semua Saka ikut berperan aktif dalam kegiatan. Keikutsertaan anggota 
Saka dalam berbagai kegiatan saka sangat baik dan perlu adanya 
pengembangan konsep kegiatan Saka baik di tingkat Cabang, maupun Daerah 
sehingga pengembangan pembinaan anggota Saka dapat berlangsung. 

Hingga saat ini, banyak instansi yang sudah mulai melirik kegiatan 
kepramukaan dan mengajukan keikutsertaannya dalam mengembangkan 
potensi anggota Gerakan Pramuka dalam bentuk Saka, diantaranya Bawaslu 
dengan usulan Saka Adiasta, BPOM dengan usulan Saka Tarunabuana dan 
Kominfo dengan usulan Saka Kominfo. Hal ini dapat membantu anggota 
Gerakan Pramuka dalam mengembangkan skill kompetensi dan potensinya 
sesuai dengan minat dan bakat. 

b. Kelompok Kerja 

Beberapa kelompok kerja (pokja) yang telah dibentuk dalam masa bakti ini 

adalah pokja JISC, pokja KBPJ, pokja KPDK dan pokja Musppanitra XII. Masing-

masing pokja telah menghasilkan rancangan kegiatan. Beberapa pokja yang 

telah menyelesaikan rancangan kegiatan dan telah selesai penyelenggaraan 

kegiatannya adalah KBPJ, KPDK dan Musppanitra XII. Sedangkan untuk pokja 

JISC sudah menyelesaikan rancangan kegiatannya, namun harus diundur 

pelaksanaannya sampai bulan Juli 2020. 

c. Sangga Kerja 

Pelibatan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega dalam wadah pembinaan 

sangga kerja sangat membantu untuk menyukseskan berbagai kegiatan, baik 

kegiatan mandiri Dewan Kerja maupun kegiatan yang bersifat kerjasama dengan 

Kwartir dan Instansi lain. Kontribusi dari Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega dalam berdinamika selama menjadi sangga kerja sudah cukup baik. 

Namun, masih perlu ditingkatkan kembali mengenai keaktifan dalam forum 

diskusi dan keaktifan dalam melibatkan diri diberbagai kegiatan.  

 

4. BIDANG PENGABDIAN MASYARAKAT  

Program pengabdian masyarakat telah terlaksana dengan baik, melalui 
keikutsertaan dalam berbagai kegiatan seperti aksi bakti sosial, pelatihan pramuka 
peduli, pengadaan posko lebaran dan Peringatan Hari Besar, JOTA – JOTI dan lain 
-lain. 

 

5. BIDANG EVALUASI DAN PENGEMBANGAN 

Program bidang evaluasi dan pengembangan adalah melakukan pendataan 

terhadap potensi Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Pendataan ini bertujuan untuk memetakan kegiatan dan pembinaan 

Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

C. GAMBARAN POKOK PELAKSANAAN PEMBINAAN PRAMUKA PENEGAK DAN 

PRAMUKA PANDEGA DIY 

1. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Kwartir Daerah 
Gerakan Pramuka Daerah Istimewa Yogyakarta telah berusaha menyelenggarakan 
beberapa program pengembangan dan pembinaan Sumber Daya Manusia secara 
internal organisasi maupun eksternal organisasi. Beberapa program mandiri yang 
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kemudian dilaksanakan diantaranya Peningkatan Kualitas personal Anggota Dewan 
Kerja Daerah, Pemantauan aktivitas anggota Dewan Kerja Daerah, Kunjungan 
Kekeluargaan, Rangkaian Peringatan Hari Pramuka. Pendataan dan Penelitian 
Kepramukaan dan Pelatihan Pengembangan Kepemimpinan. Beberapa program 
kerjasama maupun ikutserta selama satu masa bakti diantaranya berupa 
Perkemahan Tingkat Nasional, Pelayaran Lingkar Nusantara, JOTA – JOTI, KPDK 
Nasional, Kemah Budaya Daerah dan Jelajah Museum dan Kemah Budaya 
Daerah. Dari beberapa program yang direncanakan dalam Sidang Paripurna 
Daerah tidak seluruhnya terlaksana disebabkan kendala - kendala operasional 
yang bersangkutan dengan Kwartir Daerah. Secara umum pelaksanaan program 
pengembangan sumberdaya manusia terlaksana namun perlu ditinjau kembali 
untuk program mandiri sehingga dapat dikembangkan lebih luas tidak hanya secara 
internal namun juga secara eksternal organisasi Dewan Kerja Daerah.  

Sesuai dengan rencana strategi terdapat dua poin penting pelaksanaan 
pembinaan bidang sumberdaya manusia yakni peningkatan kualitas Pramuka 
Penegak dan Pramuka Pandega serta kaderisasi Pramuka Penegak dan Pramuka 
Pandega. Sejauh pelaksanaan masa bakti 2015 – 2020 telah dilaksanakan usaha - 
usaha tersebut yang secara integral masuk dalam pelaksanaan program tahunan 
yang disepakati dan dibahas dalam Sidang Paripurna Daerah. Peningkatan kualitas 
Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di Tingkat Daerah dilaksanakan melalui 
kegiatan pembekalan dan pengembangan diri dalam kegiatan mandiri, ikut serta, 
maupun kerjasama terkait dengan fundamental Gerakan Pramuka maupun 
pengembangan keterampilan manajemen, operasional dan teknis kepramukaan. 
Secara umum melalui Kwartir Cabang dalam hal ini Dewan Kerja Pramuka 
Penegak dan Pramuka Pandega Tingkat Cabang telah menyelenggarakan 
kegiatan-kegiatan yang berdampak secara langsung dalam peningkatan 
pencapaian SKU maupun SKK seperti halnya Perkemahan Bakti, Pengembaraan 
dan Gladian. Selain daripada kegiatan operasional yang berkenaan dengan 
pencapaian SKU dan SKK, program peningkatan kualitas juga dicapai melalui 
penyelenggaraan Pelatihan Keterampilan Kepramukaan dan Dianpinsat. 
Sedangkan dalam hal kaderisasi Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega juga 
terlaksana melalui pelaksanaan kegiatan operasional dan pembinaan anggota 
Dewan Kerja Daerah maupun Dewan Kerja Cabang hal ini dapat diukur 
keberhasilannya melalui terlaksananya Pergantian Antar Waktu (PAW) oleh 
masing-masing komponen Dewan Kerja se-Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Sesuai dengan penjabaran diatas pelaksanaan pengembangan SDM yang 
secara integral melalui kegiatan - kegiatan mandiri, kerjasama maupun ikut serta 
telah diusahakan oleh Dewan Kerja Daerah namun memang perlu kemudian 
kedepan dilaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap rencana strategi dan 
program agar kemudian dapat ditinjau ulang presentase ketercapaian dan 
kesesuaiannya.  

2. Keorganisasian 

Selama Periode 2015 – 2020 Kwartir Daerah dalam hal ini Dewan Kerja 
Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Daerah Istimewa Yogyakarta 
menyelenggarakan beberapa program terkait keorganisasian diantaranya 
penyelenggaraan pertemuan organisasi, pelaksanaan administrasi organisasi, 
monitoring dewan kerja, koordinasi antar organisasi, kajian kepramukaan, Sidang 
Paripurna, Musyawarah Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega, Pergantian 
Antar Waktu (PAW) Dewan Kerja dan Pendataan potensi. Sesuai dengan Rencana 
Strategi Pembinaan Tahun 2015 – 2020 ada beberapa hal penting yang kemudian 
diharapkan tercapai yakni terselenggaranya manajemen organisasi yang efektif dan 
efisien serta tercapainya jaringan kerja yang kuat dan saling mendukung. 

Usaha – usaha peningkatan efektifitas dan efisiensi manajemen organisasi 
dilaksanakan melalui penyelenggaraan pertemuan yang berkala antara Dewan 
Kerja Daerah dan Dewan Kerja Cabang dalam Sidang Paripurna, Rapat Khusus 
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maupun kegiatan Kajian Kepramukaan yang membahas kaitannya tentang petunjuk 
pelaksanaan maupun petunjuk penyelenggaraan. Dewan Kerja Daerah juga telah 
mengusahakan pembinaan dan pengembangan organisasi Dewan Kerja Cabang 
melalui pembagian koordinator masing-masing anggota Dewan kerja Daerah ke 
Kwartir Cabang.  

Beberapa faktor yang kemudian ditargetkan oleh Dewan Kerja Daerah terkait 
dengan manajemen dan organisasi diantaranya penyempurnaan manajemen 
kegiatan, optimalisasi fungsi dewan kerja, memaksimalkan koordinasi, pelaporan, 
evaluasi dan monitoring, peningkatan sarana dan prasarana dewan kerja dan 
pemanfaatan sumber daya manusia Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega yang 
berkualitas secara optimal telah secara integral terangkum dalam program tahunan 
yang dilaksanakan Dewan Kerja Daerah dan Dewan Kerja Cabang.  

Beberapa kegiatan yang dilaksanakan di tingkat Daerah meliputi monitoring 
kondisi Dewan Kerja Cabang dan pembinaan kegiatan melalui beberapa program 
yang dilaksanakan Dewan Kerja Cabang. Dalam tingkat Cabang telah 
diselenggarakan beberapa kegiatan yang mendukung pelaksanaan peningkatan 
fungsi Dewan Kerja diantaranya pembinaan dan pengembangan manajemen dan 
organisasi Dewan Kerja Ranting. Beberapa Dewan Kerja Cabang juga telah 
melakukan usaha-usaha meningkatan pembinaan di tingkat Kwartir Ranting  dengan 
mendorong Kwartir Ranting  untuk membentuk Dewan Kerja Ranting, serta 
mengoptimalisasi fungsi Dewan Kerja Ranting yang sudah terbentuk.  

Di Tingkat Kwartir Cabang juga telah secara aktif menyelenggarakan Sidang 
Paripurna dan pertemuan - pertemuan yang berfungsi sebagai wadah koordinasi, 
penampungan aspirasi, koordinasi, monitoring dan evaluasi. Sejauh ini yang masih 
menjadi tugas penting Dewan Kerja adalah dalam peningkatan manajemen 
organisasi di Satuan Karya maupun Gugusdepan dalam hal ini Racana dan 
Ambalan yang tidak jarang pola penyelenggaraan organisasinya masih jauh dari 
aturan penyelenggaraan. 

Jaringan kerja yang sinergis juga telah terbentuk antara Dewan Kerja Daerah 
dan Dewan Kerja Cabang sehingga dalam usaha-usaha pencapaian rencana kerja 
juga didukung secara penuh dan berkesinambungan. Namun, masih perlu kemudian 
adanya kerjasama langkah penyelenggaraan program antara Dewan Kerja Daerah 
dan Dewan Kerja Cabang sehingga terciptanya sinergitas pembinaan yang 
berjenjang dan berkesinambungan. 

3. Kemandirian hidup 

Penyelenggaraan seluruh program pembinaan dan pengembangan kemudian 
tidak akan terlepas dari harapan terwujudnya kemandirian hidup Gerakan Pramuka. 
Selama pelaksanaan program kerja masa bakti 2015 – 2020 telah dilakukan usaha - 
usaha untuk kemudian menciptakan wadah yang mampu mengembangkan 
kemandirian hidup Dewan Kerja Daerah maupun satuan lainnya. Dua aspek utama 
yang disasarkan dalam kemandirian hidup berupa tumbuhnya jiwa kemandirian dan 
kewirausahaan serta pengembangan jaringan kewirausahaan.  

Secara umum di tingkat Daerah telah dilaksanakan beberapa kegiatan terkait 
diantaranya Pelatihan Pendidikan dan latihan (Diklat) Pertanian dan pembentukan 
kedai Wirajaya. Namun, sejauh pelaksanaan program pada tahun 2015 – 2020 tidak 
banyak yang terlaksana secara mandiri namun dilaksanakan secara kerjasama 
dalam beberapa kegiatan - kegiatan lain. DI tingkat cabang usaha peningkatan 
kemandirian hidup juga telah dilaksanakan secara mandiri dan kerjasama. Jika 
kemudian meninjau Gugusdepan maka pembinaan kewirausahaan juga menjadi 
salah satu aspek yang dilaksanakan di beberapa Gugusdepan di Kwartir Cabang 
sebagai usaha peningkatan kemampuan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 
dalam kemandirian hidup. 
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4. Hubungan Masyarakat 

Fokus umum pencapaian pelaksanaan pembinaan dan pengembangan 
Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega dalam bidang kehumasan berupa 
peningkatan citra positif Gerakan Pramuka dan mengoptimalkan media komunikasi 
yang ada. Selama masa bakti 2015 – 2020 telah dilaksanakan program - program 
berkenaan dengan dua poin sasaran tersebut. Pelaksanaan peningkatan citra positif 
Gerakan Pramuka melalui kegiatan - kegiatan pengabdian masyarakat, 
penyampaian informasi kegiatan pembinaan melalui media massa dan media sosial. 
Dewan Kerja Daerah selama satu masa bakti telah berusaha menggunakan media 
sosial diantaranya instagram, facebook dan twitter. Sedangkan secara umum 
seluruh informasi berkenaan dengan program maupun kegiatan di Kwartir Daerah 
seluruhnya terpublikasi di website www.pramukadiy.or.id. Selain itu, pelaksanaan 
kegiatan yang berhubungan dengan pengabdian masyarakat merupakan ruang bagi 
Gerakan Pramuka agar dikenal oleh masyarakat. 

Dewan Kerja Daerah dalam menjalankan rencana strategi pembinaan telah 
melaksanakan beberapa program diantaranya penyelenggaraan fungsi kehumasan 
Dewan Kerja Daerah dan pelatihan jurnalistik demi mendukung peningkatan citra 
positif Gerakan Pramuka di masyarakat. Di tingkat Kwartir Cabang dalam hal ini 
Dewan Kerja Cabang telah secara aktif memberikan kontribusi informasi yang 
kemudian dipublikasikan juga melalui website Kwartir Daerah. Seluruh Dewan Kerja 
Cabang telah secara aktif melaksanakan fungsi kehumasan melalui publikasi 
kegiatan maupun program secara berkala melalui media sosial terutama instagram 
dan facebook. Meskipun demikian perlu ditingkatkan lagi untuk field-program yang 
bersama masyarakat sehingga dapat memberikan kesan positif secara langsung. 
Selain pelaksanaan fungsi kehumasan melalui media elektronik Dewan Kerja 
Daerah juga menyelenggarakan penerbitan buku Meretas Jejak HB XI serta 
Bimbingan Teknis Pengelolaan Media bagi Pramuka. 

5. Pengabdian Masyarakat 

Sesuai dengan amanah Rencana Strategi Pembinaan Pramuka Penegak dan 
Pramuka Pandega menjelaskan bahwa pokok sasaran Pengabdian Masyarakat 
berupa pelaksanaan kegiatan Pengabdian masyarakat, pelaksanaan kerjasama 
dengan Instansi lain dan pelaksanaan kegiatan berbasis masyarakat. Sejauh 
pelaksanaan pada masa bakti 2015 – 2020 telah dilaksanakan berbagai program 
dan kegiatan yang sesuai dengan pokok pencapaian dalam rencana dan strategi 
pembinaan. Beberapa program yang dilaksanakan diantaranya penyelenggaraan 
rutin Karya Bakti PAM arus mudik dan balik, Karya Bakti PAM operasi lilin dan tahun 
baru, kegiatan pengabdian masyarakat dengan kegiatan Kwartir, Pendidikan dan 
Pelatihan Penanggulangan Bencana, kerjasama donor darah bersama PMI, 
penyaluran bakti sosial dan pengerahan relawan dalam penanggulangan bencana 
lokal. 

Kegiatan pengabdian masyarakat tidak akan lepas dari Program Pramuka 
Peduli. Kwartir dalam hal ini Dewan Kerja Daerah dan Dewan Kerja Cabang telah 
mengusahakan optimalisasi penyelenggaraan program Pramuka Peduli khususnya 
yang terkait dengan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega. Pada akhir masa 
bakti telah dilaksanakan penguatan Pramuka Peduli melalui pembentukan Satgas 
Pramuka Peduli Penanggulangan Bencana dan terbaginya koordinator di masing - 
masing Kwartir Cabang dan Kwartir Daerah. Beberapa kali kegiatan yang 
melibatkan satgas pramuka peduli dilaksanakan dengan sinergis antar seluruh 
Kwartir Cabang se-Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebagaimana dijelaskan diatas 
bahwasanya pada masa bakti 2015-2020 telah diselenggarakan banyak kegiatan 
berbasis Pengabdian Masyarakat di tingkat Kwartir Daerah maupun Kwartir Cabang 
berupa kegiatan mandiri, ikut serta maupun kerjasama yang telah berjalan secara 
terkoordinir dan sistematis. 
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D. HASIL PELAKSANAAN PROGRAM KERJA 

 
1. Program Kerja Tahun 2015 

NO PROGRAM URAIAN PELAKSANAAN 

1 Bidang Keanggotaan 

 

a. Peningkatan Kualitas personal 

Anggota Dewan Kerja Daerah 

Pembekalan dan penugasan yang berorientasi pada peningkatan 

kualitas Dewan Kerja Daerah 
Selama tahun 2015 

b. Pemantauan aktivitas anggota 

Dewan Kerja Daerah 

Pemantauan aktivitas anggota dilaporkan secara berkala kepada 

Kwartir Daerah 
Selama tahun 2015 

c. Kunjungan Kekeluargaan 
Kunjungan kekeluargaan kepada anggota Dewan Kerja Daerah 

pelaksanaannya bersamaan dengan Rapat Pleno 
Selama Tahun 2015 

d. Rangkaian Peringatan 54 Tahun 

Gerakan Pramuka 

Rangkaian Peringatan 54 Tahun Gerakan Pramuka melibatkan 

Pramuka Penegak dan Pandega yang puncaknya pada saat Apel Hari 

Pramuka di Lapangan Dengung Sleman 

21 Agustus 2015 

e. Perkemahan Saka Bhayangkara 

Tingkat Daerah 

Persabhara Daerah dilaksanakan di Kulon Progo dengan urutan hasil 

juara giat prestasi Kota Yogyakarta, Sleman, Bantul, Kulon Progo dan 

Gunungkidul 

12-14 November 2015 

f. Ikut Serta 

1) Perkemahan Santri Nusantara Nasional 1 – 8 Juni 2015 

2) Perkemahan Antar Satuan Karya Nasional 13-18 November 2015 

3) Perkemahan Wirakarya Nasional 
23–30 November 

2015 

4) JOTA – JOTI 2015 Oktober 2015 

5) Pelayaran Nusantara V Saka Bahari 
28 Agst– 29 Sept 

2015 

g. Kerjasama 

1) Jelajah Budaya 31 Mei 2015 

2) Kemah Budaya 13 – 17 Mei 2015 

3) Kemah Pembauran 19 – 21 Oktober 2015 
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NO PROGRAM URAIAN PELAKSANAAN 

2 Bidang Organisasi 

 

a. Penyelenggaraan Sistem 

Administrasi Kesekretariatan, 

Keuangan dan Inventarisasi 

barang melalui optimalisasi peran 

dan fungsi Dewan Kerja Daerah 

Terkelolanya administrasi kesekretariatan, keuangan dan inventarisasi 

barang serta optimalnya peran dan fungsi Dewan Kerja Daerah. 
Selama Tahun 2015 

 

b. Musyawarah Pramuka Penegak 

dan Pramuka Pandega Putri Putra 

Tahun 2015 

Menyusun aspirasi Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Tingkat 

Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta 
Februari 2015 

c. Musyawarah Kerja Daerah Tahun 

2015 

Membahas, merencanakan, mengkoordinasikan dan menerjamahkan 

rencana Kerja di Musyawarah Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega Putri Putra Tingkat Daerah selama menjalani masa bakti 

Tidak terlaksana 

d. Penyelenggaraan Pertemuan 

1) Rapat Pleno dilaksanakan setiap bulan selama 2015 
Selama tahun 2015 

2) Rapat Pimpinan dilaksanakan setiap bulan selama 2015 

3) Rapat Khusus belum terlaksana selama tahun 2015 Tidak terlaksana 

4) Rapat Bidang 

Selama tahun 2015 
5) Rapat Tim Pelaksana Teknis 

6) Rapat Koordinasi 

7) Rapat Konsultasi 

e. Monitoring Dewan Kerja Cabang 

Kunjungan langsung maupun via komunikasi non-fisik untuk memantau 

dan mengetahui pelaksanaan kegiatan dan kondisi masing-masing 

cabang 

Selama tahun 2015 

f. Koordinasi Pinsaka Daerah Rapat koordinasi mengaktifkan kembali Saka - saka yang sudah ada Selama tahun 2015 

g. Kajian Kepramukaan Pengkajian kembali Petunjuk Penyelenggaraan Dewan Kerja Menyesuaikan 

h. Dianpinsat 2015 Memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan kepramukaan. Tidak terlaksana 

i. Ikutserta 

1) Rapat Kerja Nasional 25-27 Maret 2015 

2) Sidang Paripurna Nasional Tahun 2015 22 – 24 Maret 2015 

3) Latihan Pengembangan Kepemimpinan Tidak terlaksana 
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NO PROGRAM URAIAN PELAKSANAAN 

3 Bidang Kewirausahaan 

 

a. Penyusunan Konsep Kedai 

Pramuka 

Penyusunan konsep kedai pramuka masih dalam koordinasi dengan 

andalan Kwartir Daerah 
Selama tahun 2015 

b. Pelatihan Kewirausahaan bagi 

Pemuda 

Menyelenggarakan kegiatan kewirausahaan sebagai upaya pembinaan 

Pramuka Penegak dan Pandega Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Tidak terlaksana 

 c. Ikut serta 1) Pelatihan Lebah Madu  1 – 3 Juni 2015 

4. Bidang Kehumasan 

 
a. Penyelenggaraan fungsi 

kehumasan Dewan Kerja Daerah 

Fungsi kehumasan Dewan Kerja Daerah dilaksanakan melalui 

persuratan dan media sosial seperti facebook, twitter dan instagram 

serta menunjang fungsi kehumasan memiliki email dkddiy@ymail.com 

Selama tahun 2015 

5 Bidang Pengabdian Masyarakat 

 

a. Pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian masyarakat 

Pelaksanaan kegiatan bakti lebaran dengan membuka posko di kantor 

Kwartir Daerah DIY bekerjasama dengan RS Bethesda, Orari dan 

Pramuka Peduli. Membantu kekeringan di Gunungkidul dan Kulon 

Progo serta pemberian sumbangan kepada pondok kebakaran di 

Gunungkidul. 

Selama 2015 

b. Pelaksanaan Kerjasama dengan 

organisasi lain 

Bersama dengan kwartir Daerah melakukan kerjasama dalam berbagai 

kegiatan seperti Kemah Budaya, Jelajah Budaya, Kemah Bakti 

pemuda, Kemah Pembauran, Kemah sosial serta Kemah Madrasah 

Selama tahun 2015 

c. Ikut Serta 
1) Pelatihan Project Dissaster and Prepareness for Community 

Service 

26 – 30 November 

2015 

 

2. Program Kerja Tahun 2016 

NO PROGRAM URAIAN PELAKSANAAN 

1 Bidang Keanggotaan 

 

a. Peningkatan Kualitas personal 

Anggota Dewan Kerja Daerah 

Peningkatan kualitas anggota Dewan Kerja Daerah dengan melakukan 

evaluasi rutin kepada seluruh anggota Dewan Kerja, memberikan 

penugasan dan ikutserta dalam beragai kegiatan yang diselenggarakan 

oleh Gerakan Pramuka ataupun organisasi lain. 

Selama tahun 2016 

b. Pemantauan aktivitas anggota 

Dewan Kerja Daerah 

Pemantauan aktivitas anggota dilaporkan secara berkala kepada 

Kwartir Daerah. 
Selama tahun 2016 

mailto:dkddiy@ymail.com
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NO PROGRAM URAIAN PELAKSANAAN 

c. Kunjungan Kekeluargaan 

Kunjungan kekeluargaan kepada anggota DKD DIY pelaksanaannya 

bersamaan dengan Rapat Pleno dan purna anggota Dewan Kerja 

dengan pelaksanaan adat pernikahan. 

Selama tahun 2016 

d. Rangkaian Peringatan 55 Tahun 

Gerakan Pramuka 

Rangkaian Peringatan 55 Tahun Gerakan Pramuka melibatkan 

Pramuka Penegak dan Pandega yang puncaknya pada saat Apel Hari 

Pramuka  di Balai Kota Yogyakarta dan Karnaval Bendera Merah Putih 

Pemecahan Rekor MURI. 

Agustus 2016 

e. Kemah Pemuda Bahari Tahun 

2016 

Kurangnya sumber daya manusia sebagai pelaksana dan bersamaan 

dengan kegiatan yang ada di Nasional, sehingga kurang terfokusnya 

pada kegiatan ini. 

Tidak terlaksana 

f. Perkemahan Pramuka Penegak 

dan Pramuka Pandega Puteri 

(Mahappani) 2016 

Kurangnya sumber daya manusia sebagai pelaksana dan keterbatasan 

dana pendukung kegiatan. 
Tidak terlaksana 

g. Perkemahan Bakti Saka 

Bhayangkara Tingkat Daerah 

Tahun 2016 

Pertikara Daerah Tahun 2016 diikuti oleh seluruh perwakilan kwartir 

cabang yang dilaksanakan di Pantai Goa Cemara, Bantul 
9-11 September 2016 

h. Penanaman Pohon Serentak 
Kegiatan penanaman pohon ini dilaksanakan di Embung Bantara Sriten 

dalam rangka memperingatai Hari Lahir Bapak Pramuka Indonesia 
12 April 2016 

i. Perkemahan Saka Kalpataru 

Tahun 2016 

Dilaksanakan di Bumi Perkemahan Taman Tunas Wiguna Babarsari 

dan diikuti oleh 120 Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega se-DIY. 
25-27 Maret 016 

j. Perkemahan Saka Bakti Husada 

Tahun 2016 

Dilaksanakan di Pondok Pemuda Ambarbinangun dan diikuti oleh 500 

Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega se-DIY dengan perwakilan 

24 orang per Kwartir Cabang. 

2-4 September 2016 

k. Ikut Serta 

1) JOTA – JOTI Tahun 2016 
Agustus dan Oktober 

2016 

2) Perkempi Nasional Tahun 2016 Tidak Terlaksana 

3) Perti Saka Bakti Husada Tingkat Nasional Tahun 2016 17-23 Oktober 2016 

4) Perti Saka Bahyangkara Tingkat Nasional Tahun 2016 Juli 2016 

5) Perti Saka Dirgantara Tingkat Nasional Tahun 2016 7-13 November 2016 

6) Kemah Bela Negara Tahun 2016 Juli 2016 

7) Pentaloka Saka Kencana Tahun 2016 21-25 November 2016 
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8) Pelayaran Nusantara VI Saka Bahari Tingkat Nasional Tahun 2016 
22 September – 22 

Oktober 2016 

l. Kerjasama 

1) Kemah Budaya Daerah Tahun 2016 27-31 Juli 2016 

2) Jelajah Budaya Daerah Tahun 2016 6 November 2016 

3) Jelajah Museum Daerah Tahun 2016 7 Agustus 2016 

2 Bidang Organisasi 

 a. Penyelenggaraan Sistem 

Administrasi Kesekretariatan, 

Keuangan dan Inventarisasi 

barang melalui optimalisasi peran 

dan fungsi Dewan Kerja Daerah 

Terkelolanya administrasi kesekretariatan, keuangan dan inventarisasi 

barang serta optimalnya peran dan fungsi Dewan Kerja Daerah.  
Selama Tahun 2016 

 b. Penyelenggaraan Pertemuan 

1) Rapat Pleno dilaksanakan setiap bulan selama 2016 

Selama Tahun 2016 

2) Rapat Pimpinan dilaksanakan setiap bulan selama 2016 

3) Rapat Khusus pada April, Agustus dan Desember  

4) Rapat Bidang 

5) Rapat Tim Pelaksana Teknis 

6) Rapat Koordinasi 

7) Rapat Konsultasi 

8) Sidang Paripurna Daerah Tahun 2016 

 
c. Penambahan Anggota DKD DIY 

Tahun 2016 

Kaderisasi dalam kedewan kerjaan dan peningkatan kualitas Wadah 

pembinaan. 
Ditunda Januari 2017 

 
d. Pendataan Data Potensi Pramuka 

Penegak dan Pramuka Pandega 
Belum terlaksana dengan baik pada tahun 2016. Selama Tahun 2016 

 e. KPDK Tingkat Daerah 
Memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan mengelola Dewan 

Kerja. 
Tidak terlaksana 

 f. Ikutserta 

1) Rapat Kerja Nasional Tahun 2016 19 – 21 Februari 2016 

2) Sidang Paripurna Nasional Tahun 2016 22 – 25 Februari 2016 
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3 Bidang Kemandirian Hidup 

 a. Ikut Serta Pelatihan Keterampilan 

Kewirausahaan Tingkat Nasional 

Tahun 2016 

Memberikan kesempatan, bekal pengetahuan dan keterampilan serta 

mempererat persaudaraan antar Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega di seluruh Indonesia khususnya dalam hal kewirausahaan. 

Tidak Terlaksana 

b. Pembentukan Unit Usaha DKD DIY memulai unit usaha kedai pramuka  Selama Tahun 2016 

c. Pelatihan Jurnalistik Tidak terlaksana disebabkan tidak mendapatkan porsi anggaran Tidak Terlaksana 

d. Pendidikan dan Latihan Diklat 

Pertanian 

Mengembangkan pengetahuan dan sikap serta keterampilan dalam 

bidang pertanian 
Tidak Terlaksana 

4. Bidang Kehumasan 

 
a. Penyelenggaraan fungsi 

kehumasan Dewan Kerja Daerah 

Fungsi kehumasan Dewan Kerja Daerah dilaksanakan melalui 

persuratan dan media sosial seperti facebook, twitter dan instagram 

serta menunjang fungsi kehumasan memiliki email dkddiy@ymail.com 

Selama Tahun 2016 

b. Penerbitan Buletin Wirajaya 
Terselenggaranya fungsi kehumasan sebagai tindaklanjut dari 

Pelatihan Jurnalistik 
Tidak terlaksana 

5. Bidang Pengabdian Masyarakat 

 

a. Pelaksanaan kegiatan 
Pengabdian masyarakat 

1) Merti Kali di laksanakan di Sungai Mbedog, Kasihan, Bantul. 27 Agustus 2016 

2) Penyaluran Bakti Sosial kepada korban bencana banjir dan tanah 
longsor di wilayah Kulon Progo, Bantul dan Gunungkidul 

9 Januari 2016 

3) Pelatihan Pramuka Peduli Penanggulangan Bencana, melibatkan 
Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Satgas Pramuka Peduli 
dari masing-masing Kwarcab se-DIY bekerjasama dengan BPBD 
dan PMI Daerah Istimewa Yogyakarta. 

15 Maret 2016 
16 Mei 2016 
22 Juli 2016 
18 Oktober 2016 

b. Pelaksanaan Kerjasama dengan 
Instansi lain 

Pelaksanaan donor darah   Tidak Terlaksana 

c. Pelaksanaan kegiatan berbasis 
masyarakat 

Inisiasi Pendampingan Desa Berbasis Tanggap Bencana dan Desa 
Berbasis Budaya 

Tidak Terlaksana 
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3. Program Kerja Tahun 2017 

NO PROGRAM URAIAN PELAKSANAAN 

1 Bidang Keanggotaan 

 

a. Peningkatan Kualitas personal 

Anggota Dewan Kerja Daerah 

Peningkatan kualitas anggota Dewan Kerja Daerah dengan 

memberikan pembekalan, penugasan dan ikutserta dalam usaha 

peningkatan fungsi dan peran Dewan Kerja Daerah 

Selama tahun 2017 

b. Pemantauan aktivitas anggota 

Dewan Kerja Daerah 

Pemantauan aktivitas anggota dilaporkan secara berkala kepada 

Kwartir Daerah 
Selama tahun 2017 

c. Kunjungan Kekeluargaan 
Kunjungan kekeluargaan kepada anggota Dewan Kerja Daerah 

pelaksanaannya bersamaan dengan Rapat Pleno 
Selama Tahun 2017 

d. Rangkaian Peringatan 56 Tahun 

Gerakan Pramuka 

Rangkaian Peringatan 56 Tahun Gerakan Pramuka melibatkan 

Pramuka Penegak dan Pandega yang puncaknya pada saat Apel Hari 

Pramuka di Alun-alun Wates Kabupaten Kulon Progo 

1-26 Agustus 2017 

e. Gelar Potensi Saka Bhayangkara 
Pertikara Daerah digantikan dengan Gelar Potensi Saka Bhayangkara 

bertempat di Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta. 
25 Oktober 2017 

f. Perkemahan Bakti Saka 

Pariwisata Tingkat Daerah 

Pertika Saka Pariwisata melibatkan seluruh Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega Daerah Istimewa Yogyakarta  dilaksanakan di Desa 

Wisata Mangunan, Dlingo, Bantul 

19 – 21 Mei 2017 

g. Persiapan Perkemahan JISC 

Penyiapan kegiatan JISC meliputi: Pembentukan Pokja, Survei 

Maincamp dan Subcamp, FGD Penyiapan JISC 2018, Audiensi dan 

Promosi Kegiatan JISC 2018. 

Selama Tahun 2017 

h. Ikut Serta 

1) Raimuna Nasional 2017 bertempat di Cibubur 13 – 21 Agustus 2017 

2) Pelayaran Lingkar Nusantara (Pelantara) Tahun 2017 18 Nov – 15 Des 2017 

3) Perkemahan Pramuka Putri Nasional 
18 – 24 November 

2017 

4) JOTA – JOTI 2017 20 – 22 Oktober 2017 

5) Kursus Pengelolaan Dewan Kerja Mandiri Tingkat Nasional Tidak Terlaksana 

6) Latihan Gabungan Nasional 1 – 7 Oktober 2017 

7) Kemah Bakti Racana Nasional Tidak Terlaksana 

i. Kerjasama 1) Jelajah Budaya Daerah Oktober 2017 
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2) Kemah Budaya Daerah 21-25 Juli 2017 

3) Jelajah Museum Daerah September 2017 

2 Bidang Organisasi 

 

a. Penyelenggaraan Sistem 

Administrasi Kesekretariatan, 

Keuangan dan Inventarisasi 

barang melalui optimalisasi peran 

dan fungsi Dewan Kerja Daerah 

Terkelolanya administrasi kesekretariatan, keuangan dan inventarisasi 

barang serta optimalnya peran dan fungsi Dewan Kerja Daerah.  
Selama Tahun 2017 

b. Penyelenggaraan Pertemuan 

1) Rapat Pleno dilaksanakan setiap bulan selama 2017 

Selama Tahun 2017 

2) Rapat Pimpinan dilaksanakan setiap bulan selama 2017 

3) Rapat Khusus pada Maret, Juli dan November 

4) Rapat Bidang 

5) Rapat Tim Pelaksana Teknis 

6) Rapat Koordinasi 

7) Rapat Konsultasi 

8) Sidang Paripurna Daerah Tahun 2017 pada Maret 2017 

c. Penambahan Anggota DKD DIY 
Tahun 2017 

Terlaksana dengan jumlah peserta calon PAW DKD terdaftar sebanyak 
23 orang dan lolos sebagai Dewan Kerja Daerah sebanyak 4 orang. 

02 Januari 2017 

d. KPDK Tingkat Daerah 
Memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan mengelola Dewan 
Kerja. 

Tidak terlaksana 

e. Ikutserta 
1) Rapat Kerja Nasional 22 – 24 Februari 2017 

2) Sidang Paripurna Nasional Tahun 2017 19 – 21 Februari 2017 

3 Bidang Kemandirian Hidup 

 

a. Pembentukan Unit Usaha Terlaksana namun tidak maksimal setelah Kwarda pindah Kantor Selama Tahun 2017 

b. Pelatihan Jurnalistik Tidak terlaksana disebabkan tidak mendapatkan porsi anggaran - 

c. Pendidikan dan Latihan Diklat 

Pertanian 

Mengembangkan pengetahuan dan sikap serta keterampilan dalam 

bidang pertanian 

 

Terlaksana 
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4. Bidang Kehumasan 

 

a. Penyelenggaraan fungsi 

kehumasan Dewan Kerja Daerah 

Fungsi kehumasan Dewan Kerja Daerah dilaksanakan melalui 

persuratan dan media sosial seperti facebook, twitter dan instagram 

serta menunjang fungsi kehumasan memiliki email dkddiy@ymail.com 

Selama Tahun 2017 

b. Penerbitan Buletin Wirajaya 
Terselenggaranya fungsi kehumasan sebagai tindaklanjut dari 

Pelatihan Jurnalistik. 
Tidak terlaksana 

c. Penerbitan Buku Meretas Jejak 

HB XI 

Adanya wujud penghargaan dan pengarsipan mengenai sejarah Bapak 

Pramuka Indonesia sebagai sarana pengembangan Informasi secara 

tertulis mengenai Gerakan Pramuka. 

Agustus 2017 

5 Bidang Pengabdian Masyarakat 

 

a. Pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian masyarakat 

1) Merti Kali, dengan mengerahkan Saka Kalpataru di bawah 

jembatan Fakultas Teknik UGM. 
06 Agustus 2017 

2) Penyaluran Bakti Sosial kepada korban bencana banjir dan tanah 

longsor di wilayah Kulon Progo, Bantul dan Gunungkidul 

02 s.d. 3 Desember 

2017 

3) Pelatihan Pramuka Peduli Penanggulangan Bencana, melibatkan 

Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Satgas Pramuka Peduli 

dari masing-masing Kwarcab se-DIY bekerjasama dengan BPBD 

dan PMI Daerah Istimewa Yogyakarta. 

15 Maret 2017 

16 Mei 2017 

22 Juli 2017 

18 Oktober 2017 

b. Pelaksanaan Kerjasama dengan 

Instansi lain 

1) Donor Darah yang dilaksanakan bersama dengan PMI bertepatan 

Car Free Day di Jalan Margo utomo Kantor Kedaulatan Rakyat 
06 Agustus 2017 

2) Pengamanan Arus Mudik dan Tahun Baru 
21 s.d. 29 Juni 2017 

30 Des – 2 Januari 

c. Pelaksanaan kegiatan berbasis 

masyarakat 

1) Inisiasi Pendampingan Desa Berbasis Tanggap Bencana dan Desa 

Berbasis Budaya 
Tidak Terlaksana 
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4. Program Kerja Tahun 2018 

NO PROGRAM URAIAN PELAKSANAAN 

1 Bidang Keanggotaan 

 

a. Peningkatan Kualitas personal 

Anggota Dewan Kerja Daerah 

Peningkatan kualitas anggota Dewan Kerja Daerah dengan 

memberikan pembekalan, penugasan dan ikutserta dalam usaha 

meningkatan fungsi dan peran Dewan Kerja Daerah 

Selama tahun 2018 

b. Pemantauan aktivitas anggota 

Dewan Kerja Daerah 

Pemantauan aktivitas anggota dilaporkan secara berkala kepada 

Kwartir Daerah 
Selama tahun 2018 

c. Kunjungan Kekeluargaan 
Kunjungan kekeluargaan kepada anggota Dewan Kerja Daerah 

pelaksanaannya bersamaan dengan Rapat Pleno 
Selama Tahun 2018 

d. Pendataan dan Penelitian 

Kepramukaan  

Adanya kajian bekerja sama dengan Puslitbangda pada forum 

pertemuan Pramuka Pandega se-DIY di Aula Kwartir Daerah dengan 

pembahasan Dinamika Pramuka Penguruan Tinggi 

19 Mei 2018 

e. Pelatihan Pengembangan 

Kepemimpinan 

Terlaksananya Pelatihan Petugas Lapangan JISC 2018 bertempat di 

Sahid Hotel dengan materi Wawasan DIY, Komunikasi Radio, SOP 

Kemanan dan Pelayanan, Pengawasan penelitian dan Evaluasi, Kode 

Etik Kepanitiaan. 

9 – 14 Mei 2018 

f. Rangkaian Peringatan 57 Tahun 

Gerakan Pramuka 

Rangkaian Peringatan 57 Tahun Gerakan Pramuka melibatkan 

Pramuka Penegak dan Pandega yang puncaknya pada saat Apel Hari 

Pramuka di Kabupaten Bantul. Rangkaian diantaranya : Kunjungan 

Tokoh dan Mantan Aktivis Pramuka, Ziarah Makam, Kunjungan 

Kwarcab, Car Free Day, Sarasehan, Tirakatan dan Ulang janji. 

1-14 Agustus 2018 

g. Perkemahan Jogja International 

Scout Camp 2020 

Diundur pada bulan Juli 2020 dikarenakan kondisi Gunung Merapi pada 

saat itu mengalami kenaikan status menjadi level Waspada 
Tidak terlaksana 

h. Perkemahan Antar Satuan Karya 

Pramuka Tingkat Daerah 

Disebabkan JISC maka alokasi kegiatan tidak memungkinkan untuk 

pelaksanaan kegiatan. 
Tidak terlaksana. 

i. Perkemahan Satuan Karya 

Pramuka Bhayangkara  
Terlaksana tanpa koordinasi dengan Kwartir Daerah. September 2018 

j. Ikut Serta 

1) Perkemahan Santri Nusantara bertempat di Jambi 24 – 30 Oktober 2018 

2) Kursus Pengelolaan Dewan Kerja Mandiri Tingkat Nasional 26 – 31 Agustus 2018 

3) JOTA – JOTI 2018 20 – 22 Oktober 2018 

4) Pelantara VIII dan Perkemahan Bakti Saka Bahari 29 Agst–11 Sept 2018 
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5) Latihan Gabungan Nasional bertempat di Universitas Negeri Jambi 19 – 23 November 

6) Perti Saka Widya Budaya Bakti bertempat di Jambi 19-25 November 2018 

7) Kemah Bela Negara Regional II bertempat di Sebatik Kalimantan 1 – 6 Mei 2018 

8) Pertikawan Regional Jawa 19 – 21 Oktober 2018 

9) COMDECA Bangladesh 8 – 12 Maret 2018 

10) National Rovermoot Taiwan 17 – 23 Agustus 2018 

11) APR Scout Youth Forum 10 – 13 Oktober 2018 

k. Kerjasama 

1) Kemah Budaya Daerah 9 – 12 Juli 2018 

2) Jelajah Budaya Daerah 28 Oktober 2018 

3) Jelajah Museum Daerah Tidak terlaksana 

2 Bidang Organisasi 

 a. Penyelenggaraan Sistem 

Administrasi Kesekretariatan, 

Keuangan dan Inventarisasi 

barang melalui optimalisasi peran 

dan fungsi Dewan Kerja Daerah 

Terkelolanya administrasi kesekretariatan, keuangan dan inventarisasi 

barang serta optimalnya peran dan fungsi Dewan Kerja Daerah.  
Selama Tahun 2018 

b. Penyelenggaraan Pertemuan 

1) Rapat Pleno dilaksanakan setiap bulan selama 2018 

Selama Tahun 2018 

2) Rapat Pimpinan dilaksanakan setiap bulan selama 2018 

3) Rapat Khusus pada Maret 

4) Rapat Bidang 

5) Rapat Tim Pelaksana Teknis 

6) Rapat Koordinasi 

7) Rapat Konsultasi 

8) Sidang Paripurna Daerah pada Maret 2018 

c. Penambahan Anggota DKD DIY 

Tahun 2018 

Terlaksana dengan jumlah peserta calon PAW DKD terdaftar sebanyak 

10 orang dan lolos sebagai Dewan Kerja Daerah sebanyak 4 orang. 
April 2018 

d. Pendataan Potensi T/D 
Mengevaluasi Pelaksanaan Penyelenggaraan Pencapaian SKU, SKK 

dan SPG Pramuka Penegak dan Pandega se-DIY 
Tidak terlaksana 

e. Ikutserta 
1) Rapat Kerja Nasional Tahun 2018 23 – 25 Februari 2018 

2) Sidang Paripurna Nasional Tahun 2018 21 – 23 Februari 2018 
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3 Bidang Kemandirian Hidup 

 
a. Pembentukan Unit Usaha 

Terbentuknya kedai Wirajaya yang menyediakan berbagai atribut 

seragam pramuka 
Selama Tahun 2018 

b. Pendidikan dan Latihan Diklat 

Pertanian 

Mengembangkan pengetahuan dan sikap serta keterampilan dalam 

bidang pertanian 
Tidak terlaksana 

4. Bidang Kehumasan 

 

a. Penyelenggaraan fungsi 

kehumasan Dewan Kerja Daerah 

Fungsi kehumasan Dewan Kerja Daerah dilaksanakan melalui 

persuratan dan media sosial seperti facebook, twitter dan instagram 

serta menunjang fungsi kehumasan memiliki email dkddiy@ymail.com 

Selama Tahun 2018 

b. Penerbitan Buletin Wirajaya 
Terselenggaranya fungsi kehumasan sebagai tindaklanjut dari 

Pelatihan Jurnalistik 
Tidak terlaksana 

c. Pelatihan Jurnalistik 

Diadakan di halaman Kwarda DIY yang diikuti oleh sejumlah 40 orang 

Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega DIY menghadirkan 

pembicara Jurnalis Tribun dan Penggiat Media Sosial 

26 Desember 2018 

5 Bidang Pengabdian Masyarakat 

 

a. Pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian masyarakat 

1) Penyaluran Bakti Sosial yang dilaksanakan untuk Palu-Donggala 

dan Banten-Lampung 

September 2018 

Oktober 2018 

2) Pelatihan Penanggulangan Bencana 21 – 26 Oktober 2018 

3) Karya Bakti Keagamaan dan Tahun Baru, dengan memberikan 

bingkisan di 13 posko yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta 

11 – 13 Juni 2018 

24 Des – 1 Jan 2019 

4) Rapat Koordinasi Satgas Pramuka Peduli Maret 2018 

b. Pelaksanaan Kerjasama dengan 

Instansi lain 

1) Partisipasi Upacara Kenegaraan dan Hari Besar 

2 Mei, 1 Juni, 17 

Agustus, 28 Oktober 

dan 10 November 

2018 

2) Latihan SAR Nasional Tidak terlaksana 

c. Pelaksanaan kegiatan berbasis 

masyarakat 

1) Implementasi Pendampingan Desa Berbasis Tanggap Bencana dan 

Desa Berbasis Budaya 
Tidak Terlaksana 
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5. Program Kerja Tahun 2019 

NO PROGRAM URAIAN PELAKSANAAN 

1 Bidang Keanggotaan 

 

a. Peningkatan Kualitas personal 

Anggota Dewan Kerja Daerah 

Peningkatan kualitas anggota Dewan Kerja Daerah dengan 

memberikan pembekalan, penugasan dan ikutserta dalam usaha 

meningkatan fungsi dan peran Dewan Kerja Daerah 

Selama tahun 2019 

b. Pemantauan aktivitas anggota 

Dewan Kerja Daerah 

Pemantauan aktivitas anggota dilaporkan secara berkala kepada 

Kwartir Daerah 

Selama Tahun 2019 

c. Kunjungan Kekeluargaan Kunjungan kekeluargaan kepada anggota Dewan Kerja Daerah 

pelaksanaannya bersamaan dengan Rapat Pleno 

Selama Tahun 2019 

d. Pendataan dan Penelitian 

Kepramukaan  

Adanya kajian bekerja sama dengan Puslitbangda, Pusdiklatda, 

Andalan Bina Muda pada forum pertemuan Pramuka Pandega se-DIY 

di Aula Kwartir Daerah dengan pengkajian SKU dan SKK 

25 Desember 2019 

e. Rangkaian Peringatan 58 Tahun 

Gerakan Pramuka 

Rangkaian Peringatan 58 Tahun Gerakan Pramuka melibatkan 

Pramuka Penegak dan Pandega yang puncaknya pada saat Apel Hari 

Pramuka di Kabupaten Gunungkidul. Rangkaian diantaranya : 

Kunjungan Tokoh dan Mantan Aktivis Pramuka, Ziarah Makam, 

Kunjungan Kwarcab, Car Free Day, Sarasehan, Tirakatan dan Ulang 

janji. 

4-20 Agustus 2019 

f. Kemah Budaya Pramuka se-Jawa Diikuti oleh perutusan 5 cabang di-DIY dan 5 Kwarda se-Jawa. 

Dilaksanakan di Kompleks Bumi Perkemahan Candi Prambanan 

10-13 Juli 2019 

g. Pelatihan Pengembangan 

Kepemimpinan 

Alokasi anggaran yang sebelumnya telah direncanakan, akhirnya 

dibatalkan karena alokasi anggaran dialihkan ke penyiapan JISC Tahun 

2020 

Tidak Terlaksana 

h. Pelatihan Pramuka Wirausaha  Sudah terencanakan dalam bentuk pokok-pokok kegiatan Tidak Terlaksana 

i. KePPo (Kelas Ekstra Pembinaan 

Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega) 

1) Bedah buku Rovering to Succes dalam Rangka Hari Baden Powell, 

2) Mengenal Lebih Dekat Gigitan Ular,  

3) Kaderisasi Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega DIY. 

 

22 Februari 2019,  

18 Mei 2019, 

3 Oktober 2019 

j. Bedah SKU Pramuka 

Berkebutuhan Khusus 

Dilaksanakan bersama andalan urusan pramuka berkebutuhan khusus, 

Pembina pramuka berkebutuhan khusus dan Dewan Kerja Daerah. 

16 April 2019 

k. Bedah Petunjuk Penyelenggaraan 

Pendidikan dan Pelatihan 

Bersama perutusan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega se-DIY 

di Aula Kwartir Daerah dengan membedah Petunjuk Penyelenggaraan 
25 Desember 2019 
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Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega 

Pendidikan dan Pelatihan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 

l. FGD (Focus Group Disscussion) 

Pramuka Garuda 

Pengkajian Syarat Pencapaian Pramuka Garuda bersama Pusdiklatda, 

Andalan Daerah, Andalan Cabang, Dewan Kerja Cabang, serta 

Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega utusan Kwartir Cabang  

25 Desember 2019 

m. Ikut Serta 

1) JOTA – JOTI 2019 18-20 Oktober 2019 

2) Pelantara XI dan Perkemahan Bakti Tahun 2019 2-22 September 2019 

3) The National Rover Moot Thailand 20-28 Januari 2019 

4) Perkemahan Bakti Saka Kalpataru dan Saka Wanabakti Nasional 

Tahun 2019 

18 – 25 November 

2019 

5) Pelatihan Bela Negara Tidak Terlaksana 

6) Giat Prestasi Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Nasional Tidak Terlaksana 

7) Kemah Bela Negara Tidak Terlaksana 

2 Bidang Organisasi 

 a. Penyelenggaraan Sistem 

Administrasi Kesekretariatan, 

Keuangan dan Inventarisasi 

barang melalui optimalisasi peran 

dan fungsi Dewan Kerja Daerah 

Terkelolanya administrasi kesekretariatan, keuangan dan inventarisasi 

barang serta optimalnya peran dan fungsi Dewan Kerja Daerah.  
 

b. Penyelenggaraan Pertemuan 

1) Rapat Pleno dilaksanakan setiap bulan selama 2019 

Selama Tahun 2019 

2) Rapat Pimpinan dilaksanakan setiap bulan selama 2019 

3) Rapat Khusus pada Mei, Agustus, Desember 

4) Rapat Bidang 

5) Rapat Tim Pelaksana Teknis 

6) Rapat Koordinasi 

7) Rapat Konsultasi 

8) Sidang Paripurna Daerah pada Maret 2019 

c. Penambahan Anggota DKD DIY 
Tahun 2019 

Terlaksana dengan jumlah peserta calon PAW DKD 17 orang dan 
terlantik 5 orang yaitu Kak Nur Rahmad Hanafi, Kak Moch. Fitra Abdul 
Aziz, Kak Anashatierra Maritzaiva, Kak Pratiwi Faren dan Kak Siwi 
Mahanani 

Februari-April 2019 
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d. Ikutserta 
1) Rapat Kerja Nasional Tahun 2019 26 – 28 Juni 2019 

2) Sidang Paripurna Nasional Tahun 2019 23 – 25 Juni 2019 

3 Bidang Kemandirian Hidup 

 
a. Pengoptimalan Unit Usaha 

Terlaksananya penjualan merchandise kegiatan KBPJ dan ikut serta 
stand dalam HUT Kabupaten Kulon Progo 

Mei dan Oktober 2019 

b. Ikut Serta Pelatihan 
Kewirausahaan 

Tidak ada agenda dari Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Tidak Terlaksana 

4. Bidang Kehumasan 

 
a. Penyelenggaraan fungsi 

kehumasan Dewan Kerja Daerah 

Fungsi kehumasan Dewan Kerja Daerah dilaksanakan melalui 
persuratan dan media sosial seperti facebook, twitter dan instagram 
serta menunjang fungsi kehumasan memiliki email dkddiy@gmail.com 

Selama Tahun 2019 

b. Pembentukan Satuan Tugas 
Wirajaya 

Terselenggaranya fungsi kehumasan sebagai tindaklanjut dari 
Pelatihan Jurnalistik 

Juni 2019 

c. Pelatihan Jurnalistik 
Diadakan di halaman Kwarda DIY yang diikuti oleh sejumlah 40 orang 
Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega DIY menghadirkan 
pembicara Jurnalis Tribun dan Penggiat Media Sosial 

Mei 2019 

5 Bidang Pengabdian Masyarakat 

 

a. Pelaksanaan kegiatan 
Pengabdian masyarakat 

1) Merti Kali Agustus 2019 

2) Penyaluran Bakti Sosial Maret 2019 

3) Pelatihan Penanggulangan Bencana Tidak Terlaksana 

4) Karya Bakti Keagamaan dan Tahun Baru 
Juni, Desember dan 
Januari 2019 

5) Rapat Koordinasi Satgas Pramuka Peduli Maret 2019 

b. Pelaksanaan Kerjasama dengan 
Instansi lain 

1) Partisipasi Upacara Kenegaraan dan Hari Besar  

2 Mei, 1 Juni, 17 
Agustus, 28 Oktober 
dan 10 November 
2019 

  

mailto:dkddiy@gmail.com
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6. Program Kerja Tahun 2020 

NO PROGRAM URAIAN PELAKSANAAN 

1 Bidang Keanggotaan 

 

a. Peningkatan Kualitas personal 

Anggota Dewan Kerja Daerah 

Peningkatan kualitas anggota Dewan Kerja Daerah dengan 

memberikan pembekalan, penugasan dan ikutserta dalam usaha 

meningkatan fungsi dan peran Dewan Kerja Daerah 

Selama Tahun 2020 

b. Pemantauan aktivitas anggota 

Dewan Kerja Daerah 

Pemantauan aktivitas anggota dilaporkan secara berkala kepada 

Kwartir Daerah 
Selama Tahun 2020 

c. Kunjungan Kekeluargaan 
Kunjungan kekeluargaan kepada anggota Dewan Kerja Daerah 

pelaksanaannya bersamaan dengan Rapat Pleno 
Selama Tahun 2020 

d. Pendataan dan Penelitian 

Kepramukaan  

Adanya pendataan data potensi Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega DIY 
Selama Tahun 2020 

e. Rangkaian Peringatan 59 

Tahun Gerakan Pramuka 
Rencana akan dilaksanakan secara virtual Agustus 2020 

f. Jogja International Scout Camp 

2020 

Segala sesuatu telah dipersiapakan akan tetapi akhirnya dibatalkan 

karena adanya pandemi covid-19 
Dibatalkan 

g. Pelatihan Keterampilan 

Manajemen Kegiatan Berbasis 

Masyarakat 

Dilaksanakannya pelatihan manajemen risiko di Balai Pengembangan 

PAUD dan Dikmas DIY yang diikuti oleh perutusan cabang  
8-11 Maret 2020 

h. KePPo  
Dalam bentuk virtual dilaksanakan dengan nama lain Si Gagakarta 

(Siaran Pramuka Penegak dan Pandega Yogyakarta) 

4 Mei, 20 Mei, 7 Juni, 

dan13 Juni 2020 

i. Pelatihan Pramuka Wirausaha Terbatasnya fokus persiapan pelaksanaan kegiatan Tidak Terlaksana 

j. Ikut Serta 

1) JOTA – JOTI 2020 Belum terlaksana 

2) Perkemahan Wirakarya Nasional Ditunda 

3) Perkemahan Antar Satuan Karya Tingkat Nasional Ditunda 

4) Pelantara XI dan Perkemahan Bakti Saka Bahari Belum terlaksana 

5) Kemah Bela Negara Ditunda 
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NO PROGRAM URAIAN PELAKSANAAN 

2 Bidang Organisasi 

 a. Penyelenggaraan Sistem 

Administrasi Kesekretariatan, 

Keuangan dan Inventarisasi 

barang melalui optimalisasi 

peran dan fungsi Dewan Kerja 

Daerah 

Terkelolanya administrasi kesekretariatan, keuangan dan inventarisasi 

barang serta optimalnya peran dan fungsi Dewan Kerja Daerah. 
Selama Tahun 2020 

b. Penyelenggaraan Pertemuan 

1) Rapat Pleno setiap bulan ditahun 2020 

Selama Tahun 2020 

2) Rapat Pimpinan setiap bulan ditahun 2020 

3) Rapat Khusus DKD-DKC 

4) Rapat Bidang 

5) Rapat Tim Pelaksana Teknis 

6) Rapat Koordinasi 

7) Rapat Konsultasi 

8) Musppanitra Darah Tahun 2020 direncanakan 22-24 Agustus 

2020 

c. Penambahan Anggota DKD 

DIY Tahun 2020 

Diikuti oleh 33 Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega dan 

didapatkanlah 3 orang yaitu Kak Taufiq Andi Wibowo, Kak Defi Asri 

Handayani dan Kak Akhmad Mahardi Ismail 

Maret-Juni 2020 

d. Pendataan Potensi T/D 
Dilaksanaknnya pendataan potensi Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega melalui form 
Mei-Juni 2020 

e. Ikutserta 
1) Sidang Paripurna Nasional 

16-18 Februari 

2020 

2) Rapat Kerja Nasional 19-21 Februari 2020 

3 Bidang Kemandirian Hidup 

 a. Pembentukan Unit Usaha Sampai pada tahap rancangan pembentukan unit usaha Tidak terlaksana 

b. Pelatihan Jurnaliastik Adanya rancangan pokok-pokok kegiatan Tidak terlaksana 
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NO PROGRAM URAIAN PELAKSANAAN 

c. Ikut Serta Pelatihan 

Kewirausahaan 
Belum ada yang mengadakan pelatihan kewirausahaan hingga saat ini Tidak terlaksana 

4. Bidang Kehumasan 

 a. Penyelenggaraan fungsi 

kehumasan Dewan Kerja 

Daerah 

Fungsi kehumasan Dewan Kerja Daerah dilaksanakan melalui 

persuratan dan media sosial seperti facebook, twitter dan instagram 

serta menunjang fungsi kehumasan memiliki email dkddiy@gmail.com 

Selama Tahun 2020 

 b. Pengoptimalan Satuan Tugas 

Wirajaya 

Dengan melibatkan dalam setiap kegiatan yang dilaksankan oleh 

Dewan Kerja Daerah, baik secara mandiri maupun kerjasama 
Selama Tahun 2020 

5 Bidang Pengabdian Masyarakat 

 

a. Pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian masyarakat 

1) Penyaluran Bakti Sosial Maret-Juni 2020 

2) Pelatihan Penanggulangan Bencana Maret 2020 

3) Karya Bakti Keagamaan dan Tahun Baru Mei 2020 

4) Rapat Koordinasi Satgas Pramuka Peduli 
Setiap bulan selama 

tahun 2020 

b. Pelaksanaan Kerjasama 

dengan Instansi lain 
1) Partisipasi Upacara Kenegaraan dan Hari Besar Tidak terlaksana 

 

  

mailto:dkddiy@gmail.com
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E. PENCAPAIAN RENCANA KERJA 
 

No Uraian Sasaran Indikator Keberhasilan Hasil 

A. Sumber Daya Manusia 

1. Peningkatan kualitas Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 

Meningkatnya keterampilan 

pengelolaan organisasi bagi 

Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

Masing-masing wadah pembinaan telah mengadakan 

pelatihan - pelatihan keterampilan yang mendukung pada 

pengembangan potensi diri sebagai nilai tambah Pramuka 

Penegak dan Pramuka Pandega yang siap terjun dalam 

kehidupan bermasyarakat minimal 1 (satu) kali dalam 

masa bakti disertai dengan evaluasi 

Terlaksana, 

Terselenggaranya kegiatan Bimtek 

Media 

Proses pencapaian SKU, SKK 

dan SPG terselenggara dengan 

lancar dan berkelanjutan 

Meningkatnya jumlah Penegak Bantara, Laksana dan 

Pandega di setiap Ambalan dan Racana serta Pramuka 

Garuda di Kwartir Cabang yang diiringi dengan 

peningkatan kualitas 

Terlaksana, 

Meningkatnya jumlah Pramuka 

Penegak dan Pramuka Pandega  

Meningkatnya frekuensi 

penyelenggaraan kegiatan 

operasional dan pendidikan 

latihan 

 Terselenggaranya kegiatan pendidikan dan latihan bagi 
Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega yang 
berjenjang dan berkelanjutan dalam satu masa bakti 
Dewan Kerja 
 Terselenggaranya kegiatan operasional bagi Pramuka 
Penegak dan Pramuka Pandega dalam satu masa bakti 
Dewan Kerja 

Terlaksana, 
 
Terselenggaranya kegiatan KPDK 
Tahun 2019, Jelajah Budaya, Jelajah 
Museum, Kemah Budaya, Kemah 
Pembaruan, Perkemahan Bakti Saka 
Pariwisata Tahun 2017, Perkemahan 
Bakti Saka Kalpataru dan Saka 
Wanabakti regional Jawa Tahun 2018, 
Kemah Budaya Pramuka se-Jawa 
Tahun 2019,  
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No Uraian Sasaran Indikator Keberhasilan Hasil 

 2. Kaderisasi Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 

 Terjaminnya proses kaderisasi 

yang mantap dalam Dewan 

Kerja dan wadah-wadah 

pembinaan Pramuka Penegak 

dan Pramuka Pandega 

 Adanya pola-pola kaderisasi yang mantap dalam Dewan 
Kerja dan wadah - wadah pembinaan di setiap jajaran 
Kwartir dengan pengoptimalan melalui unit - unit 
kegiatan Dewan Kerja 
 Adanya kaderisasi yang mantap dalam Dewan Kerja 
dan wadah - wadah pembinaan di setiap jajaran Kwartir 
dengan pengoptimalan melalui unit - unit kegiatan 
Dewan Kerja 

Belum optimal, 
 
Adanya Pergantian Antar Waktu  

Meningkatnya jumlah kader 

Pembina Pramuka 

Jumlah Pramuka Penegak dan Pandega yang mengikuti 

Kursus Mahir Dasar maupun Lanjutan semakin bertambah 

Terlaksana, 

Meningkatnya jumlah pramuka 

penegak dan pandega yang mengikuti 

Kursus Mahir Dasar maupun lanjutan 

yang diselenggarakan baik oleh 

Kwartir maupun perguruan tinggi. 

B.  Organisasi  

1. Organisasi dan Manajemen yang efisien  

Penyempurnaan manajemen 

kegiatan 

 Terselenggaranya sistem pengelolaan kegiatan yang 
matang dan dapat dijalankan di seluruh jajaran Dewan 
Kerja 
 Tersusunnya sistem kegiatan pendidikan dan latihan 
yang berjenjang dan berkelanjutan 

Belum optimal, 
 
Terselenggaranya kegiatan Pelatihan 
Manajemen Risiko Tahun 2020,  
 

Optimalisasi Fungsi Dewan 

Kerja 

 Peningkatan peranan Dewan dalam menetapkan 
kebijakan Kwartir yang berkenaan dengan pembinaan 
dan pengembangan Pramuka Penegak dan Pramuka 
Pandega 
 Peningkatan kualitas Dewan Kerja dalam menjalankan 
tugas dan fungsi sebagai Dewan Kerja 

Belum optimal, 
 
Adanya pembekalan, penugasan dan 
ikut serta 
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No Uraian Sasaran Indikator Keberhasilan Hasil 

 Memaksimalkan Sistem 

Supervisi, Pelaporan, Evaluasi 

dan Monitoring 

 Lancarnya pelaporan Dewan Kerja dari tingkat bawah 
ke tingkat atas secara berkala dan kontinyu. 
 Terhimpunnya data dan pemetaan potensi Pramuka 
Penegak dan Pramuka Pandega  Daerah Istimewa 
Yogyakarta 
 Adanya instrument - instrumen pelaporan, supervisi dan 
monitoring bagi seluruh jajaran Dewan Kerja di Daerah 
Istimewa Yogyakarta 

Terlaksana, 
 
Dilaksanakannya melalui rapat 
khusus, sidang paripurna 

Peningkatan sarana dan 

prasarana Dewan Kerja 

Tersedianya sarana dan prasarana yang dapat menunjang 

operasional Dewan Kerja 

Terlaksana, 

Adanya sekretariat dewan kerja, 

komputer, printer, ATK,  

Pemanfaatan Sumber Daya 

Manusia Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega yang 

berkualitas secara optimal 

Terbentuknya satuan - satuan pembinaan untuk 

mengakomodasi potensi-potensi Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega 

Terlaksana, 

Satuan karya 

2. Jaringan kerja yang kuat dan saling mendukung 

Terbentuknya sistem jaringan 

kerja yang efektif di antara 

wadah - wadah pembinaan 

Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega 

 Adanya sistem jaringan kerja yang efektif guna 
peningkatan kualitas pembinaan Pramuka Penegak dan 
Pramuka Pandega 
 Terselenggaranya kegiatan yang mencerminkan 
sinergitas antara wadah - wadah pembinaan Pramuka 
Penegak dan Pramuka Pandega. 
 Semakin meningkatnya jumlah Pramuka Penegak dan 
Pramuka Pandega  yang terlibat pada kegiatan yang 
diselenggarakan kwartir 

Terlaksana, 
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No Uraian Sasaran Indikator Keberhasilan Hasil 

 Terjalinnya kerja sama dengan 

instansi/lembaga/organisasi 

yang peduli dengan generasi 

muda 

Adanya kegiatan yang bekerjasama atau melibatkan 

organisasi lain khususnya organisasi kepemudaan  

Terlaksana, 

Adanya kegiatan Jambore 

Kepemudaan dan Kemah Bakti Sosial 

yang dilaksanakan bekerjasama 

dengan BPO DIY, Kemah Karang 

Taruna DIY bekerjasama dengan 

Karang Taruna DIY,  

C. Kemandirian Hidup 

1. Tumbuhnya Jiwa Kemandirian dan Kewirausahaan 

Tersedianya sarana dan 

prasarana untuk meningkatkan 

jiwa kewirausahaan Pramuka 

Penegak dan Pramuka Pandega 

 Adanya pelatihan keterampilan kewirausahaan yang 
langsung dapat diaplikasikan dan mampu menjadi bekal 
kerja bagi Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 
 Pembentukan unit usaha di wadah - wadah pembinaan 
yang dikelola Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 

Belum optimal, 
 
Dibentuknya unti usaha Wirajaya 

2. Pengembangan Jaringan Kewirausahaan 

Terjalinnya kerja sama dengan 

pihak terkait dalam pelatihan 

dan pengembangan 

kewirausahaan 

Adanya kerja sama baik dalam bentuk kegiatan maupun 

dukungan operasional guna pengembangan usaha 

dengan pihak terkait 

Belum optimal, 

Ikut serta dalam pelatihan lebiah 

madu, Adanya kerjasama dalam 

penyelenggaraa stand dalam kegiatan 

Pertikawan Regional Jawa Tahun 

2018, pembuatan dan penjualan 

merchandise JISC tahun 2018, 

kegiatan KBPJ tahun 2019, stand 

HUT Kabupaten Kulon Progo Tahun 

2019 
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No Uraian Sasaran Indikator Keberhasilan Hasil 

D. Kehumasan 

1. Meningkatkan Citra Positif Gerakan Pramuka 

Peningkatan peran Pramuka 

Penegak dan Pramuka Pandega 

dalam pembangunan dan 

pengabdian masyarakat 

Kegiatan Pramuka Peduli yang dilaksanakan/dimotori oleh 

Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega semakin 

meningkat 

Terlaksana, 

Meningkatnya peran serta Pramuka 

Penegak dan Pramuka Pandega yang 

berkontribusi dalam pramuka peduli 

 Masyarakat memiliki 

pemahaman dan kebanggaan 

terhadap gerakan pramuka 

Adanya apresiasi dari masyarakat. 
 

Terlaksana 

2. Mengoptimalkan Media Komunikasi yang ada 

Pemanfaatan media cetak dan 

media elektronik dalam 

meningkatkan citra positif 

Gerakan Pramuka 

 Setiap kegiatan Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega terpublikasikan melalui media cetak dan atau 

elektronik 

 Meningkatnya informasi terbaru melalui media sosial 

yang ada 

Terlaksana, 

Terpublikasikannya kegiatan melalui 

media cetak maupun media 

elektronik, baik dalam website 

www.pramukadiy.or.id; Instagram, 

twitter, Facebook maupun email. 

E. Pengabdian Masyarakat 

Menumbuhkan kesadaran 

terhadap kebutuhan masyarakat 

Adanya kegiatan yang berorientasi pada pengabdian 

masyarakat yang dilaksanakan oleh wadah pembinaan 

Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat 

Terlaksana, 

Adanya kegiatan pemberian bantuan 

kekeringan di Cabang Gunungkidul 

dan Kulon Progo, Ikutserta pelatihan 

Project Dissaster and Prepareness for 

Community Service, , 

Terselenggaranya kegiatan Pelatihan 

Penanggulangan Bencana Tahun 

2018, Pelatihan manajemen risiko 

http://www.pramukadiy.or.id/
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No Uraian Sasaran Indikator Keberhasilan Hasil 

 Kegiatan nyata pengabdian 

pada masyarakat 

 Terselenggaranya kegiatan yang melibatkan partisipasi 
masyarakat dengan Pramuka Penegak dan Pramuka 
Pandega. 
 Pramuka berperan serta dalam kegiatan masyarakat 

Terlaksana, 
 
Kegiatan karya bakti keagamaan dan 
tahun baru, Kegiatan Merti Kali Tahun 
2016, 2017 dan 2019, Penyaluran 
bakti sosial pada korban bencana 
banjir dan tanah longsor di wilayah 
Kulon Progo, Bantul dan Gunungkidul 
Tahun 2016, Perkemahan Bakti Saka 
Bhayangkara Tahun 2016, 
Perkemahan Bakti Saka Bakti Husada 
Tahun 2016 dan 2019, Penanaman 
pohon serentak dalam rangka hari 
lahir bapak pramuka Indonesia Tahun 
2016, Perkemahan Bakti Saka 
Kalpataru Tahun 2016, Penyaluran 
Bakti Sosial untuk Palu dan Donggala 
Tahun 2018, Penyaluran Bakti Sosial 
tahun 2019 dan 2020 

Menjalin kerja sama dengan 

instansi/organisasi lain  

Terselenggaranya kegiatan bersama dengan 

instansi/organisasi lain yang bertujuan untuk 

pemberdayaan masyarakat 

Terlaksana, 

Terselenggaranya kegiatan pelatihan 

pramuka peduli penanggulangan 

bencana bekerjasama dengan BPBD 

dan PMI DIY Tahun 2016, kegiatan 

donor darah yang bekerjasama 

dengan PMI DIY pada tahun 2017-

2019, kegiatan Bakti Sosial Pemuda 

Daerah Istimewa Yogyakarta,  Kemah 

Sosial bekerjasama dengan BPO DIY, 

Kegiatan Partisipasi dalam Upacara 

Kenegaraan dan Hari Besar 
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F. EVALUASI DAN SARAN 

1. Evaluasi 

Dewan Kerja Daerah DIY telah berusaha melaksanakan amanah Musppanitra 
Daerah XI Tahun 2015 dengan semaksimal mungkin. Akan tetapi dalam 
pelaksanaannya terdapat beberapa hambatan yang dihadapi dalam proses 
pembinaan dan pengembangan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Daerah 
Istimewa Yogyakarta, diantaranya sebagai berikut: 
a. Tidak terlaksananya kaderisasi secara berkelanjutan dikarenakan terjadinya 

Pergantian Anggota Dewan Kerja Daerah dalam waktu berdekatan yang  

menyebabkan kondisi internal Dewan Kerja Daerah tidak stabil. 

b. Munculnya kegiatan - kegiatan yang bersifat insidental di luar dari hasil sidang 

paripurna daerah sehingga kegiatan terprogram tidak terlaksana secara 

maksimal. 

c. Pada setiap kegiatan belum berorientasi terhadap pencapaian rencana kerja 

sehingga pencapaian sasaran pada rencana kerja belum optimal. 

 
2. Saran 

Berdasarkan perjalanan bakti Dewan Kerja Daerah DIY masa bakti 2015-2020, 

untuk meningkatkan pembinaan dan pengembangan Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega DIY, Dewan Kerja Daerah DIY masa bakti 2015-2020 

memberikan saran sebagai berikut : 

a. Melakukan peningkatan kapasitas anggota dalam manajemen personalia dan 

organisasi. 

b. Memperkuat komunikasi dengan Kwartir Daerah DIY agar seluruh kegiatan baik 

bersifat terencana maupun insidental dapat terencana dengan baik. 

c. Menerjemahkan capaian rencana kerja menjadi lebih operasional sehingga 

menjadi lebih relevan, terukur dan dapat dicapai setiap tahunnya. 

 
G. PENUTUP 

Kami menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada seluruh komponen yang 
telah mendukung pelaksanaan Pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 
Tahun 2015-2020. Semoga perjalanan bakti 5 tahun kami dapat mendukung proses 
pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega kedepan. Aamiin. 
 

- Rela Darma Bakti Diri Budi Luhur Darma Bakti- 
 

Yogyakarta, 10 Agustus 2020 
Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega  

Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Daerah Istimewa Yogyakarta 
Ketua, 

 
 

Tutik Yuliatun, S.Pd 
Turut menyampaikan, 

Segenap Dewan Kerja Daerah DIY Masa Bakti 2015-2020  
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SIDANG KOMISI 
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KEPUTUSAN 

MUSPPANITRA DAERAH DIY XII TAHUN 2020 

NOMOR : 04/Musppanitra/2020 

TENTANG 

PEMBENTUKAN DAN PEMBAGIAN KOMISI 

MUSPPANITRA DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 2020 

 

Dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020: 

Menimbang :  1. Bahwa agar pembahasan materi Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 

2020 dapat berjalan secara efektif dan efisien, maka perlu 

membentuk dan membagi komisi persidangan; 

2. Bahwa untuk itu, perlu dituangkan dalam Keputusan Musppanitra 

Daerah DIY XII Tahun 2020 tentang Pembentukan dan Pembagian 

Komisi Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020. 

Mengingat :  1.  Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka;  

  2. Keputusan Kwartir Nasional Nomor 176 Tahun 2013 tentang Pola dan 

Mekanisme Pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega; 

  3. Keputusan Kwartir Nasional Nomor 005 Tahun 2017 tentang Petunjuk 

Penyelenggaraan Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega, 

Memperhatikan :  1.  Keputusan Musppanitra Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 

2020 Nomor : 01/Musppanitra/2020 tentang Pernyataan Kuota Forum, 

Agenda Sidang dan Tata Tertib Musppanitra Daerah Daerah Istimewa 

Yogyakarta 2020; 

2. Keputusan Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 Nomor : 

02/Musppanitra/2020 tentang Pembentukan Presidium Musppanitra 

Daerah DIY XII Tahun 2020; 

3. Usulan yang berkembang dalam persidangan. 

 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

Pertama :  Mengesahkan nama – nama sesuai dalam lampiran keputusan ini masuk 

dalam komisi – komisi persidangan Musppanitra Daerah Daerah Istimewa 

Yogyakarta 2020; 

Kedua : Menugaskan anggota komisi menyusun Rencana Kerja Pembinaan, 

Organisasi, Tata Kerja dan Tata Adat. 
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Ketiga :  Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal diputuskan. Apabila ternyata 

terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, maka akan diadakan perbaikan 

sebagaimana mestinya. 

 

 

  Ditetapkan di : Yogyakarta 

Pada tanggal : 22 Agustus 2020 

 

 

PRESIDIUM, 

 

Ketua, 

 
Taufiq Andi Wibowo 

Sekretaris, 

 
Dymas Leo Kurniawansyah 

Anggota, 

 
Akhmad Mahardi Ismail 
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LAMPIRAN KEPUTUSAN 

MUSPPANITRA DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 2020 

NOMOR : 04/Musppanitra/2020 

 

TENTANG 

 

PEMBAGIAN ANGGOTA KOMISI 

No Nama Utusan 

Komisi A 
Rencana Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Tahun 2020-2025 

1.  Nur Rahmad Hanafi Kwarda DIY 

2.  Dymas Leo Kurniawansyah Kwarda DIY 

3.  Taufiq Andi Wibowo Kwarda DIY 

4.  Defi Asri Handayani Kwarda DIY 

5.  Khoirunnisa' Kwarcab Kulon Progo 

6.  Aysah Luthfi Kwarcab Bantul 

7.  Heri Nur Rohmat Kwarcab Gunungkidul 

8.  Ria Trisnawati Kwarcab Sleman 

9.  Dicky Ridho Ilahi Kwarcab Kota Yogyakarta 

10.  Elva Dwi Astuti Kwarcab Bantul 

Komisi B 
Organisasi, Tata Kerja dan Tata Adat Dewan Kerja Daerah DIY  

Masa Bakti 2020 – 2025 

1.  Anashatierra Maritzaiva Kwarda DIY 

2.  Tutik Yuliatun, S.Pd. Kwarda DIY 

3.  Akhmad Mahardi Ismail Kwarda DIY 

4.  Pratiwi Faren Kwarda DIY 

5.  Moh Fitra Abdul Aziz Kwarda DIY 

6.  Ramadhan Gangsar Prasetyo Kwarcab Kulon Progo 

7.  Yusuf Adil Syuhada Kwarcab Bantul 

8.  Annisa Utami Kwarcab Gunungkidul 

9.  Dias Oktri Raka Setiadi Kwarcab Sleman 

10.  Dede Rahayu Pratiwi Kwarcab Kota Yogyakarta 

11.  Candra Zofariansyah Kwarcab Kulon Progo 

12.  Jalaluddin Rahmat Al Baari Kwarcab Gunungkidul 

13.  Josephine Daniella Iki Kwarcab Sleman 

14.  Nadia Agnes Rasheesa Kwarcab Kota Yogyakarta 

 

  Ditetapkan di : Yogyakarta 

Pada tanggal : 22 Agustus 2020 

PRESIDIUM, 

Ketua, 

 
Taufiq Andi Wibowo 

Sekretaris, 

 
Dymas Leo Kurniawansyah 

Anggota, 

 
Akhmad Mahardi Ismail 
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KEPUTUSAN 

MUSPPANITRA DAERAH DIY XII TAHUN 2020 

NOMOR : 05/Musppanitra/2020 

TENTANG 

PENGESAHAN HASIL SIDANG KOMISI 

MUSPPANITRA DAERAH DIY XII TAHUN 2020 

 

Dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020: 

Menimbang :  1. Bahwa Sidang Komisi telah berjalan dengan  baik dan telah 

dilaporkan dalam Sidang Pleno II Musppanitra Daerah Daerah 

Istimewa Yogyakarta Tahun 2020; 

2. Bahwa untuk itu, perlu dituangkan dalam Keputusan Musppanitra 

Daerah DIY XII Tahun 2020 tentang Pengesahan Hasil Sidang 

Komisi Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020. 

 

Mengingat :  1.  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang 

Gerakan Pramuka; 

  2. Anggaran Dasar Gerakan Pramuka; 

  3. Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka;  

  4. Keputusan Kwartir Nasional Nomor 176 Tahun 2013 tentang Pola dan 

Mekanisme Pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega; 

  5`. Surat Keputusan Kwartir Nasional Nomor 005 Tahun 2017 tentang 

Petunjuk Penyelenggaraan Dewan Kerja Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega, 

 

Memperhatikan :  1.  Keputusan Musppanitra Tingkat Daerah DIY 2020 Nomor : 

04/Musppanitra/2020 Tentang Pembentukan dan Pembagian Komisi 

Musppanitra Daerah DIY 2020; 

2. Usulan yang berkembang dalam persidangan, 

 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

Pertama :  Mengesahkan hasil Sidang Komisi Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 

2020 sesuai dalam lampiran keputusan ini; 
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Kedua :  Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal diputuskan. Apabila ternyata 

terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, maka akan diadakan perbaikan 

sebagaimana mestinya. 

 

  Ditetapkan di : Yogyakarta 

Pada tanggal : 22 Agustus 2020 

 

PRESIDIUM, 

Ketua, 

 
Taufiq Andi Wibowo 

Sekretaris, 

 
Dymas Leo Kurniawansyah 

Anggota, 

 
Akhmad Mahardi Ismail 
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LAMPIRAN KEPUTUSAN 

MUSPPANITRA DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 2020 

NOMOR : 05/Musppanitra/2020 

 

RENCANA KERJA PRAMUKA PENEGAK DAN PRAMUKA PANDEGA 

TAHUN 2020-2025 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Gerakan Pramuka sebagai organisasi pendidikan nonformal berusaha 

membentuk setiap anggotanya menjadi pribadi yang memiliki ketangguhan dalam 

ranah spiritual, emosional, sosial, intelektual dan fisik. Secara khusus Gerakan 

Pramuka memiliki tujuan membentuk kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak 

mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa 

dan memiliki kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam menjaga dan membangun 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan bagian dari Gerakan Pramuka di Tingkat 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang kemudian ikut berperan serta mencapai dan 

mewujudkan usaha-usaha tersebut sebagai seorang kader pemimpin yang akan 

meneruskan cita-cita Gerakan Pramuka.  

Demi menuju sinergitas pembinaan anggota Gerakan Pramuka, tidak akan 

terlepas dari pengaruh internal maupun eksternal yang akan datang. Berkenaan 

dengan hal tersebut maka disusunlah Rencana Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2020 – 2025 sebagai pedoman yang 

kemudian menjadi landasan gerak seluruh komponen yang terlibat dalam usaha-

usaha pencapaian tujuan tersebut. 

Rencana Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Daerah Istimewa 

Yogyakarta merupakan naskah panduan yang berisi tentang rencana kebijakan dan 

program yang akan dilaksanakan oleh Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang kemudian dijadikan pedoman dan arahan bagi 

Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega dan wadah pembinaan lain 

selama 5 (lima) tahun semenjak ditetapkan dalam Musyawarah Pramuka Penegak 

dan Pramuka Pandega Tingkat Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

B. DASAR 

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan 

Pramuka. 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun 2012 tentang 

Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta 

3. Keputusan Munas X Gerakan Pramuka Tahun 2018 Nomor 07/Munas/2018 

tentang Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka 

4. Keputusan Kwartir Nasional gerakan Pramuka Nomor 176 Tahun 2013 tentang 

Petunjuk Penyelenggaraan Pola dan Mekanisme Pembinaan Pramuka Penegak 

dan Pandega. 
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5. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 005 Tahun 2017 tentang 

Petunjuk Penyelenggaraan Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega. 

 

C. MAKSUD, TUJUAN DAN SASARAN 

1. Maksud 

1. Menentukan garis-garis pokok pembinaan untuk ditindaklanjuti, 

dikembangkan dan dilaksanakan oleh seluruh Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Mengakomodasi kepentingan pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Mewujudkan pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega yang 

sinergis, runtut dan berkelanjutan. 

2. Tujuan 

a. Terwujudnya sistem pembinaan yang sinergitas dengan mewadahi 

aspirasi Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

b. Terbangunnya sistem pembinaan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

dapat dilaksanakan oleh Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

c. Terwujudnya Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega sebagai kader 

pemimpin di Gerakan Pramuka dan masyarakat, sesuai dengan tujuan 

organisasi Gerakan Pramuka. 

3. Sasaran 

a. Terciptanya sinergitas program prioritas, sasaran dan tujuan pembinaan 

dan pengembangan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

b. Meningkatnya mutu pembinaan bagi Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

D. STRATEGI PENYUSUNAN 

Strategi penyusunan dalam Rencana Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 

Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2020 – 2025 adalah sebagai berikut: 

1. Prinsip Penyusunan 

Penyusunan Rencana Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Daerah 

Istimewa Yogyakarta Tahun 2020 – 2025 berdasarkan 2 (dua) prinsip yang saling 

terkait. Prinsip tersebut ialah: 

a. Prinsip Berkelanjutan 

Rencana Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Daerah Istimewa 

Yogyakarta merupakan kelanjutan dari pencapaian sasaran pembinaan dan 

pengembangan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega masa bakti 

sebelumnya, hasil analisa dan interpretasi terhadap situasi dan kondisi yang 

aktual, aspirasi Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Daerah Istimewa 

Yogyakarta, serta kemungkinan dan peluang dan tantangan yang akan 

dihadapi pada masa mendatang. 
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b. Prinsip Desentralisasi 

Rencana Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Daerah Istimewa 

Yogyakarta merupakan hasil terjemahan dari berbagai kebijakan Kwartir 

Nasional Gerakan Pramuka terutama merupakan langkah - langkah aplikatif 

dari Rencana Strategi Gerakan Pramuka 2018 – 2023 yang secara khusus 

telah dirumuskan dalam Musppanitra Nasional Tahun 2018 disesuaikan 

dengan kondisi yang memungkinkan dilaksanakan di tingkat Daerah dan 

memperhatikan aspek-aspek muatan lokal yang bersumber dari 

Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta serta memperhatikan kebijakan 

Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

2. Langkah Penyusunan 

Berdasarkan prinsip penyusunan Rencana Kerja Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega Daerah Istimewa Yogyakarta kemudian dilakukan 

penyusunan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja 2015 – 2020 

Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan Rencana Kerja masa bakti 

sebelumnya yang merupakan upaya menilai pencapaian sasaran 

pembinaan dan pengembangan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 

saat ini. Dari hasil evaluasi tersebut kemudian didapatkan gambaran kondisi 

pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

b. Gambaran Kondisi Pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega 

Merupakan hasil pemetaan kondisi pembinaan Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega dari tingkat Nasional hingga Cabang di Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang berguna sebagai landasan pengambilan kebijakan arah -

arah pembinaan dalam Rencana Kerja. 

c. Pendekatan Masalah 

Dari gambaran kondisi yang telah dipetakan kemudian muncul pendekatan - 

pendekatan yang memungkinkan dilakukan untuk mengatasi masalah - 

masalah pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

d. Pola dan Mekanisme Pelaksanaan 

Pendekatan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya kemudian dapat 

diterjemahkan lebih lanjut menjadi program prioritas dan sasaran 

pencapaian kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega. Rumusan dari 

program prioritas dan sasaran pencapaian dirangkum dalam Pola dan 

Mekanisme Pelaksanaan Rencana Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega. 
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E. RUANG LINGKUP 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. UMUM 

B. DASAR 

C. MAKSUD, TUJUAN dan SASARAN 

D. STRATEGI PENYUSUNAN 

E. RUANG LINGKUP 

 

BAB II GAMBARAN DAN ANALISA KONDISI PRAMUKA PENEGAK DAN 

PRAMUKA PANDEGA  

A. ARAH PEMBINAAN PRAMUKA PENEGAK DAN PRAMUKA 

PANDEGA NASIONAL 

B. KONDISI PEMBINAAN PRAMUKA PENEGAK DAN PRAMUKA 

PANDEGA DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

C. PENDEKATAN PERMASALAHAN 

D. ASPEK PENGEMBANGAN 

 

BAB III POLA DAN MEKANISME PELAKSANAAN 

A. DASAR PEMIKIRAN 

B. PENGEMBANGAN STRATEGI 

C. PEMBAGIAN TUGAS DAN PERAN 

D. PROGRAM PRIORITAS 

 

BAB IV PENUTUP 

  



60 
 

BAB II 

GAMBARAN KONDISI 

PEMBINAAN PRAMUKA PENEGAK DAN PRAMUKA PANDEGA 

 

A. ARAH PEMBINAAN PRAMUKA PENEGAK DAN PRAMUKA PANDEGA NASIONAL  

1. Rencana Strategis Gerakan Pramuka 2019-2024 

Pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega tentunya tidak 

terlepas dari arah gerak dan kebijakan Kwartir Nasional. Pada tahun 2019 s.d. 

2024 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka memiliki Rencana Strategis dengan 

menetapkan visi Gerakan Pramuka 2019-2024 adalah “Terdepan dalam 

pendidikan nonformal bagi kaum muda agar berkarakter dan berkecakapan 

hidup”. Untuk mewujudkan visi tersebut, misi Gerakan Pramuka 2019-2024 yang 

ditetapkan adalah:  

a. Mewujudkan sistem keorganisasian dan kepengelolaan Gerakan pramuka 

yang menyeimbangkan voluntarisme dan profesionalisme, modern dan 

melayani seluruh pemangku kepentingan kepramukaan.  

b. Mewujudkan sistem dan tatalaksana pendidikan kepramukaan sebagai 

pendidikan nonformal yang unggul yang mampu menjawab tantangan 

lingkungan strategis bangsa, menghasilkan pemimpin-pemimpin bangsa 

yang berkualitas sesuai Satya dan Darma Pramuka dan menjadi pilihan 

utama kaum muda Indonesia dalam mengembangkan potensi dirinya.  

c. Mewujudkan kapasitas keuangan, usaha dan aset Gerakan Pramuka yang 

memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan kepramukaan dan 

memiliki kemandirian minimum bagi keberlanjutan Gerakan Pramuka.  

d. Mewujudkan kiprah dan pengabdian Gerakan Pramuka kepada 

masyarakat, bangsa dan negara secara maksimal melalui pendekatan 

informatika, komunikasi publik dan semangat kerelawanan yang 

berkelanjutan 

 

2. Program Prioritas Pembinaan dan Pengembangan Pramuka Penegak dan 

Pandega Nasional 2018 - 2023  

Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Tingkat Nasional 

telah menerjemahkan arah kebijakan Kwartir Nasional menjadi lebih spesifik 

sesuai dengan kebutuhan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega se-

Indonesia melalui program prioritas sebagai berikut: 

a. Mewujudkan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega yang berkualitas 

sesuai dengan Pendidikan Kepramukaan yang dapat bermanfaat bagi 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

b. Mewujudkan Wadah Pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega yang unggul dan produktif dalam menjawab tantangan zaman. 

c. Meningkatkan citra dan pengakuan peran Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega dalam internal dan eksternal Gerakan Pramuka; 

d. Peningkatan kemampuan kewirausahaan dan kemandirian Pramuka 

Penegak dan Pramuka Pandega 
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B. KONDISI PEMBINAAN PRAMUKA PENEGAK DAN PRAMUKA PANDEGA DI 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

1. Umum 

Pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di Daerah Istimewa 

Yogyakarta tentunya tidak terlepas dari beberapa aspek diantaranya pendidikan, 

ekonomi, pemerintahan, sosial dan budaya. Dalam ranah pembangunan daerah, 

Daerah Istimewa Yogyakarta selama tahun 2005 – 2025 memiliki Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah 2005-2025 dengan visi pembangunan 

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah “Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 

2025 sebagai pusat Pendidikan, Budaya dan Daerah Tujuan Wisata terkemuka 

di Asia Tenggara dalam lingkungan masyarakat yang maju, mandiri dan 

sejahtera”. Rencana tersebut kemudian dijabarkan dalam misi: 

a. Mewujudkan pendidikan berkualitas, berdaya saing dan akuntabel yang 

didukung oleh sumber daya pendidikan yang handal 

b. Mewujudkan budaya adiluhung yang didukung dengan konsep, 

pengetahuan budaya, pelestarian dan pengembangan hasil budaya, serta 

nilai-nilai budaya secara berkesinambungan 

c. Mewujudkan kepariwisataan yang kreatif dan inovatif 

d. Mewujudkan sosio-kultural dan sosio-ekonomi yang inovatif, berbasis pada 

kearifan budaya lokal, ilmu pengetahuan dan teknologi bagi kemajuan, 

kemandirian dan kesejahteraan rakyat 

Sedangkan dalam ranah kependudukan, berdasarkan kelompok umur di Daerah 

Istimewa Yogyakarta didominasi oleh usia produktif yaitu 15-64 tahun sebanyak 

68,96% (tahun 2016). Kemudian di bidang pendidikan, Daerah Istimewa 

Yogyakarta telah dikenal sebagai pusat pendidikan terkemuka, terdapat 150 

perguruan tinggi baik negeri maupun swasta yang keberadaannya terkonsentrasi 

di Sleman, Kota Yogyakarta dan Bantul. Banyaknya perguruan tinggi yang 

berkualitas menarik pemudi dari seluruh penjuru Indonesia untuk menempuh 

pendidikan tinggi di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penduduk Daerah Istimewa 

Yogyakarta usia sekolah sebagian besar bahkan bisa dikatakan mendekati 

seluruhnya menempuh pendidikan dasar dan menengah. Hal tersebut dapat 

diketahui dari APK (Angka Partisipasi Kasar). APK adalah perbandingan antara 

jumlah siswa pada jenjang pendidikan tertentu dengan penduduk usia sekolah 

yang dinyatakan dalam persentase. Pada tahun 2018, APK untuk jenjang SMA 

sederajat adalah 98,25%. Pada tahun 2018, data jumlah peserta didik dan 

mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai berikut 55.535 peserta didik 

SMA, 90.515 peserta didik SMK dan 292.295 (perkiraan) mahasiswa. 

Gerakan Pramuka Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai organisasi 

pengelola Gerakan Pramuka Daerah Istimewa Yogyakarta telah ada sejak awal 

Gerakan Pramuka berdiri bahkan memiliki peran sangat kuat dalam proses 

berdirinya gerakan pramuka. Peran tersebut bahkan telah dimiliki sejak masa 

kepanduan sebelum berdirinya Gerakan Pramuka. Pada saat ini Gerakan 

Pramuka di Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat 1 (satu) kwartir daerah, 5 

(lima) kwartir cabang dan 78 (tujuh puluh delapan) Kwartir Ranting  dengan 

rincian sebagai berikut: 

a. Kwartir Cabang Kulon Progo memiliki 12 Kwartir Ranting ; 

b. Kwartir Cabang Bantul memiliki 17 Kwartir Ranting ; 

c. Kwartir Cabang Gunungkidul memiliki 18 Kwartir Ranting ; 
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d. Kwartir Cabang Sleman memiliki 17 Kwartir Ranting ; 

e. Kwartir Cabang Kota Yogyakarta memiliki 14 Kwartir Ranting ; 

 

2. Gugusdepan dan Keanggotaan 

Gambaran umum terkait dengan gugusdepan dan keanggotaan di wilayah 

Daerah Istimewa Yogyakarta (berdasarkan data Puslitbangda Tahun 2018) 

adalah sebagai berikut: 

a. Kwartir Cabang Kulon Progo 

Kwartir Cabang Kulon Progo memiliki 1012 Gugusdepan dengan perkiraan 

total jumlah anggota sebanyak 55.153 orang tersebar di 12 Kwartir 

Ranting. Adapun jumlah anggota Pramuka Penegak berjumlah 17.021 

(30,9%) dan Pramuka Pandega berjumlah 35 orang (0,06%). Sedangkan 

untuk Pramuka Dewasa Kwartir Cabang Kulon Progo memiliki 1.282 

Pembina, 22 Pelatih, 42 Andalan dan 25 Majelis Pembimbing. 

b. Kwartir Cabang Bantul  

Kwartir Cabang Bantul memiliki 533 Gugusdepan dengan perkiraan total 

jumlah anggota sebanyak 46.192 orang tersebar di 17 Kwartir Ranting . 

Adapun jumlah anggota Penegak 1.917 (4,15%) dan Pramuka Pandega 

berjumlah 40 orang (0,09%). Sedangkan untuk Pramuka Dewasa Kwartir 

Cabang Bantul memiliki 1.352 Pembina, 19 Pelatih, 35 Andalan dan 48 

Majelis Pembimbing. 

c. Kwartir Cabang Gunungkidul 

Jumlah gugusdepan di Gunungkidul adalah 1.318 dengan perkiraan total 

jumlah anggota sebanyak 51.500 orang tersebar di 18 Kwartir Ranting . 

Saat ini tidak ada Gugusdepan yang menyelenggarakan pendidikan 

kepramukaan bagi golongan pandega di Gunungkidul. Namun demikian, 

terdapat 1 Gugusdepan persiapan yang menyelenggarakan racana. Tidak 

ada angka pasti mengenai jumlah anggota dewasa khususnya pembina 

pramuka . 

d. Kwartir Cabang Sleman 

Kwartir Sleman memiliki 408 Gugusdepan dengan perkiraan total jumlah 

anggota sebanyak 22.257 orang tersebar di 17 Kwartir Ranting . Adapun 

jumlah Pramuka Penegak adalah 528 (2,37%) dan Pandega berjumlah 0 

orang (0%). Dari jumlah Gugusdepan yang dimiliki terdapat 58 

Gugusdepan PLB. Sedangkan untuk Pramuka Dewasa Kwartir Cabang 

Sleman memiliki 425 Pembina, 30 Pelatih, 631 Andalan dan 293 Majelis 

Pembimbing. 

e. Kwartir Cabang Kota Yogyakarta 

Kwartir Cabang Kota Yogyakarta memiliki 492 Gugusdepan dengan 

perkiraan total jumlah anggota sebanyak 39.021 orang tersebar di 14 

Kwartir Ranting . Adapun Pramuka Penegak berjumlah 10.154 (26%) dan 

Pandega berjumlah 620 orang (1,59%). Sedangkan untuk Pramuka 

Dewasa Kwartir Cabang Kota Yogyakarta memiliki 702 Pembina, 33 

Pelatih, 209 Andalan dan 232 Majelis pembimbing. 
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Tabel peta pencapaian Pramuka Garuda tahun 2015-2020 

NO KWARTIR CABANG 

JUMLAH 

PENEGAK 

GARUDA 

PANDEGA 

GARUDA 

1 Kulon Progo 18 1 

2 Bantul 0 0 

3 Gunungkidul 1 0 

4 Sleman 16 5 

5 Kota Yogyakarta 1 0 

JUMLAH 36 6 

 

Adapun Kwartir Ranting  Gerakan Pramuka terdapat badan kelengkapan yaitu 

Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega tingkat Ranting yang 

dalam hal ini merupakan wadah pembinaan yang dapat berfungsi sebagai 

pengelola kegiatan dan pembinaan Pramuka Penegak dan Pandega serta 

memiliki peran tambahan sebagai wadah kaderisasi wadah pembinaan pada 

tingkat kwartir yang lebih luas. Adapun kondisi Kwartir Ranting  dan Dewan Kerja 

Ranting di Kwartir Cabang se-Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai berikut: 

No. 
Kwartir 

Cabang 

Jumlah 

Kwartir 

Ranting  
DKR ter-SK 

DKR terpantau 

berjalan 

1 Kulon Progo 12 2 2 

2 Bantul 17 15 6 

3 Gunungkidul 18 8 5 

4 Sleman 17 15 11 

5 
Kota 

Yogyakarta 
14 0 0 

JUMLAH 78 40 24 

 

3. Satuan Karya Pramuka 

Satuan Karya Pramuka merupakan komponen Gerakan Pramuka yang 

memiliki peran  penting sebagai organisasi pendukung yang merupakan ujung 

tombak pendidikan kepramukaan pada bidang sesuai minat dan bakat untuk 

mengembangkan kecakapan hidup dan keterampilan vokasional. Sampai 

dengan saat ini Satuan Karya Pramuka yang sudah menunjukkan eksistensinya 

di tingkat Daerah dengan adanya kegiatan dan susunan kepengurusan dalam 

hal ini Pimpinan Satuan Karya Pramuka Tingkat Daerah terdapat 11 Satuan 

Karya Pramuka, yaitu 

1. Satuan Karya Pramuka Bahari (2015-2020) 

2. Satuan Karya Pramuka Bakti Husada (2015-2020) 

3. Satuan Karya Pramuka Bhayangkara (2015-2020) 

4. Satuan Karya Pramuka Dirgantara (2016-2020) 

5. Satuan Karya Pramuka Kalpataru (2019-2024) 

6. Satuan Karya Pramuka Kencana (2017-2021) 

7. Satuan Karya Pramuka Pariwisata (2013-2018) 

8. Satuan Karya Pramuka Tarunabumi (2015-2020) 
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9. Satuan Karya Pramuka Wanabakti (2019-2019) 

10. Satuan Karya Pramuka Widya Budaya Bakti (2014-2019) 

11. Satuan Karya Pramuka Wira Kartika (2016-2018) 

Adapun data keaktifan Satuan Karya Pramuka di tingkat Cabang se-

Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai berikut: 

No. Cabang 

Jumlah Saka 

Keterangan 
Ada Aktif 

Tidak 

Aktif 

1 Kulon Progo 7 6 1  

2 Bantul 9 7 2  

3 Gunungkidul 7 6 1  

4 Sleman 10 9 1 
Terdapat Saka Rintisan 

Saka Kominfo 

5 Kota Yogyakarta 7 7 0  

 

C. PENDEKATAN PERMASALAHAN 

Secara umum pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di Daerah 

Istimewa Yogyakarta telah berkembang selama beberapa tahun terakhir. Beberapa 

hal yang ditemukan dalam kajian maupun diskusi terkait hambatan pembinaan adalah 

kurangnya minat Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega dalam mengikuti kegiatan 

disebabkan kurang optimalnya penyelenggaraan organisasi, tidak sesuainya 

pendidikan dan pelatihan anggota dengan pola dan mekanisme pembinaan dan 

kurangnya peran anggota dalam pengabdian masyarakat di Kwartir, Gugusdepan 

maupun Satuan Karya Pramuka. 

 

D. ASPEK PENGEMBANGAN 

Dari gambaran kondisi dan pendekatan masalah diketahui terdapat 3 (tiga) 

aspek pengembangan yang berpengaruh terhadap pembinaan Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega. Aspek tersebut adalah: 

1. Pengelolaan Keorganisasian 

Tata kelola organisasi merupakan landasan utama dalam pengembangan sebuah 

organisasi, maka perlu dikembangkannya wadah - wadah pembinaan yang 

terstruktur, terarah dan kokoh sesuai dengan Pola dan Mekanisme Pembinaan 

Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega. 

2. Pembinaan Keanggotaan 

Apabila dalam aspek keorganisasian telah dikelola secara maksimal, maka akan 

mendorong pengembangan kualitas keanggotaan. Hal ini tentunya perlu didukung 

dengan adanya program - program yang mengarah pada pengembangan kualitas 

sumber daya manusia khususnya bagi Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega. 

3. Pengabdian Masyarakat dan Kehumasan 

Salah satu tujuan dalam pembinaan Gerakan Pramuka adalah terwujudnya peran 

nyata anggota dalam pengabdian masyarakat. Hal ini tentunya tidak akan tercapai 

sebelum tertatanya organisasi dan berkembangnya keanggotaan. Disamping itu 

diperlukan juga program - program yang mengarah pada pengembangan peran dan 

citra Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di masyarakat. 
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BAB III 

MEKANISME PELAKSANAAN 

 

A. DASAR PEMIKIRAN 

Rencana Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tahun 2020 – 2025 merupakan rumusan program prioritas 

pengembangan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega yang berasal dari evaluasi 

pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega tahun 2015 – 2020, 

penyelarasan hasil-hasil Musppanitra Nasional Tahun 2018 dengan aspek-aspek lokal 

yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta dan  penjaringan aspirasi dalam 

Musppanitra Daerah XII DIY Tahun 2020. Dalam pelaksanaannya Rencana Kerja 

Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi 

acuan dasar bagi wadah pembinaan di tingkat Daerah serta bahan pertimbangan bagi 

wadah pembinaan di tingkat Cabang dan Ranting. 

 

B. PENGEMBANGAN STRATEGI 

Memperhatikan pengembangan strategi Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 

tingkat nasional tahun 2018-2023 sebagai berikut: 

1. Implementasi yang konsisten dan konsekuen dari peraturan perundang-

undangan dan peraturan penyelenggaraan organisasi 

2. Peningkatan manajemen dewan kerja 

3. Terbentuknya unit usaha dana dewan kerja dan pengelolaannya 

4. Peningkatan citra Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega melalui kehumasan 

5. Memperkuat posisi dewan kerja dalam kwartir dan eksternal kwartir 

6. Terjalinnya kerja sama dengan lembaga/kementerian/organisasi/komunitas yang 

berfokus kepada jalur pengembangan akademik, nonakademik dan 

kewirausahaan 

7. Reformulasi SKK yang memiliki kompetensi yang diakui oleh badan sertifikasi 

Maka disusunlah Pengembangan Strategi Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega tingkat Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan kondisi 

Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di tingkat daerah sebagai berikut: 

1. Implementasi yang konsisten dan konsekuen dari peraturan perundang-

undangan dan petunjuk penyelenggaraan organisasi yang disesuaikan dengan 

kebijakan pemerintah daerah provinsi hingga kabupaten/kota 

2. Peningkatan manajemen Dewan Kerja Daerah hingga Ranting dan Dewan Saka 

3. Terbentuknya unit usaha dana dewan kerja dan pengelolaannya 

4. Peningkatan citra Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega melalui kehumasan 

5. Peningkatan kegiatan yang mendukung penanaman nilai budaya dan kearifan 

lokal yang bersumber dari nilai-nilai keistimewaan 

6. Penguatan fungsi dan peran dewan kerja internal dan eksternal kwartir 

7. Terjalinnya kerja sama dengan lembaga/organisasi/komunitas yang berfokus 

pada pengembangan akademik, nonakademik dan kewirausahaan 

8. Peningkatan pencapaian Kecakapan Umum, Kecakapan Khusus, Pramuka 

Garuda dan tanda penghargaan 
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9. Peningkatan pencapaian Kecakapan Khusus di Satuan Karya Pramuka yang 

dikembangkan mengacu pada revitalisasi Satuan Karya Pramuka 

dari pengembangan strategi tersebut setelah dikaji, terdapat 3 (tiga) fokus utama yang 

ingin dicapai yakni penguatan organisasi (sesuai poin 1,2,3 dan 6), pengembangan 

sumber daya manusia (sesuai poin 5, 8 dan 9) dan peningkatan pemberdayaan 

masyarakat serta kehumasan (sesuai poin 4 dan 7). Berdasarkan pengembangan 

strategi di atas, dirumuskan program prioritas yang diformulasikan menjadi 3 (tiga) 

prioritas yaitu 

1. Keanggotaan 

2. Keorganisasian 

3. Pengabdian masyarakat dan kehumasan 

 

C. PEMBAGIAN TUGAS DAN PERAN 

Rencana Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Daerah Istimewa 

Yogyakarta merupakan arah-arah kebijakan pengelolaan pembinaan Pramuka 

Penegak dan Pramuka Pandega di Daerah Istimewa Yogyakarta sehingga perlu 

adanya pembagian tugas dan peran kepada seluruh komponen organisasi pembinaan 

agar  Rencana Kerja dapat berjalan sesuai dengan sasaran yang diharapkan. 

Pembagian tugas dan peran dalam Rencana Kerja ini adalah sebagai berikut: 

a. Gugusdepan dan Satuan Karya Pramuka 

Gugusdepan dan Satuan Karya Pramuka (Saka) merupakan jajaran yang 

berfungsi sebagai pelaksana teknis kegiatan Gerakan Pramuka. Sehingga 

secara operasional Gugusdepan dan Satuan Karya Pramuka memiliki porsi yang 

lebih besar untuk menyelenggarakan aktifitas sesuai dengan Rencana Kerja. 

b. Kwartir Ranting  

Kwartir Ranting  merupakan jajaran yang berfungsi sebagai pengendalian teknik 

dan taktik pelaksanaan kegiatan Gerakan Pramuka. Kwartir Ranting  dalam hal 

ini Dewan Kerja Ranting harus senantiasa melakukan aktivitas yang dapat 

mendorong gugusdepan dalam hal ini Dewan Ambalan Penegak dan Dewan 

Racana Pandega untuk melaksanakan Rencana Kerja Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega DIY. 

c. Kwartir Cabang 

Kwartir Cabang dalam hal ini Dewan Kerja Cabang merupakan jajaran yang 

berfungsi sebagai pengendali operasional kegiatan Gerakan Pramuka bagi 

Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega. dalam melaksanakan fungsinya 

melakukan pendampingan sampai ke tingkat Gugusdepan agar mendukung 

Rencana Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega DIY. 

d. Kwartir Daerah 

Kwartir daerah dalam hal ini dewan kerja daerah merupakan jajaran yang 

berfungsi sebagai pengendali manajerial kegiatan Gerakan Pramuka bagi 

Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega. Dalam melaksanakan fungsinya 

Dewan Kerja Daerah melakukan pendampingan terhadap Dewan Kerja di 

bawahnya. Dewan Kerja Daerah memiliki tugas untuk menyusun pokok-pokok 

kegiatan yang terkait dengan Rencana Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega DIY. 
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D. PROGRAM PRIORITAS 

1. Keorganisasian 

Dalam ranah keorganisasian sesuai dengan program prioritas pembinaan dan 

pengembangan nasional yakni  “Mewujudkan Wadah Pembinaan Pramuka 

Penegak dan Pramuka Pandega yang unggul dan produktif dalam menjawab 

tantangan zaman “ dan implementasi pengembangan strategi daerah berupa  (i) 

Implementasi yang konsisten dan konsekuen dari peraturan perundang-

undangan dan petunjuk penyelenggaraan organisasi yang disesuaikan dengan 

kebijakan pemerintah daerah provinsi hingga kabupaten/kota (ii) Peningkatan 

manajemen Dewan Kerja Daerah hingga Ranting dan Dewan Saka (iii) 

Terbentuknya unit usaha dana dewan kerja dan pengelolaannya (iv) Penguatan 

fungsi dan peran dewan kerja internal dan eksternal kwartir dengan 

memperhatikan aspek - aspek kebutuhan dan muatan lokal di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, maka program prioritas keorganisasian adalah:  

 

Mewujudkan organisasi Dewan Kerja, Dewan Ambalan Penegak, Dewan 

Racana Pandega dan Dewan Satuan Karya yang unggul, efektif dan 

produktif dalam pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

Dari program tersebut kemudian dijabarkan lebih lanjut dalam fokus, sasaran 

dan indikator sebagai berikut: 

Fokus: 

a. Anggota Dewan Kerja, Dewan Penegak, Dewan Pandega dan Dewan 

Satuan Karya Pramuka yang mampu menjalankan fungsi dan tugas 

pokoknya sesuai dengan Pola dan Mekanisme Pembinaan Pramuka 

Penegak dan Pramuka Pandega 

Sasaran: 

1. Peningkatan penyelenggaraan kegiatan pengembangan kepemimpinan 
dan manajerial 

2. Terselenggaranya sistem kaderisasi yang berjalan pada wadah 
pembinaan di seluruh tingkatan 

3. Pengoptimalan fungsi dan tugas pokok bidang dalam Dewan Kerja di 

tingkat Ranting hingga Daerah 

4. Peningkatan kemampuan wirausaha pramuka (scoutpreneurship) 

5. Penyelenggaraan kegiatan kewirausahaan bagi Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega secara berkelanjutan 

Indikator : 

1. Menyusun program kerja berbasis bidang dalam dewan kerja 

2. Melakukan penyelarasan fungsi dan tugas pokok bidang pada dewan 

kerja dalam membantu pelaksanaan program kwartir yang berimplikasi 

terhadap Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 

3. Menyelenggarakan kegiatan KPDK, LPK dan/atau pelatihan 

kepemimpinan dan manajerial lainnya 

4. Menyiapkan kaderisasi Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di 

dewan kerja melalui pemantauan dewan kerja setingkat dibawahnya 

dan dewan saka 

5. Menyelenggarakan pelatihan kewirausahaan 
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b. Organisasi Dewan Kerja, Dewan Ambalan Penegak, Dewan Racana 

Pandega dan Dewan Satuan Karya Pramuka yang mandiri, matang dan 

terstruktur 

Sasaran: 

1. Tersedianya data potensi wadah pembinaan pramuka penegak dan 

pandega dan data kepengurusan Dewan Kerja di tingkat Ranting 

hingga Daerah 

2. Pengoptimalan dan manajemen organisasi pada wadah pembinaan 

3. Pengembangan penelitian untuk meningkatkan kontribusi pada internal 

dan eksternal Gerakan Pramuka terkait Pramuka Penegak dan 

Pendega atau kepemudaan melalui kajian, studi kasus, survei - survei 

dan wawancara 

4. Penyelenggaraan jaringan kerjasama wirausaha pramuka dan diluar 

Gerakan Pramuka 

Indikator : 

1. Melakukan pendataan potensi Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega di masing - masing wadah pembinaan 

2. Melakukan pendampingan pada dewan kerja setingkat dibawahnya 

dalam pengelolaan kegiatan dan pembinaan Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega 

3. Melakukan kajian, penelitian dan evaluasi terhadap kebijakan dan/atau 

isu di internal maupun eksternal Gerakan Pramuka terkait Pramuka 

Penegak dan Pendega atau kepemudaan 

4. Membentuk unit kegiatan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 

untuk membantu fungsi dan tugas pokok dewan kerja 

5. Melakukan koordinasi dan konsultasi dengan Pimpinan Saka dalam 

rangka pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega melalui 

Satuan Karya Pramuka 

6. Menyelenggarakan pertemuan berkala antar wadah pembinaan 

7. Menyusun pokok-pokok penyelenggaraan organisasi yang terstruktur 

dan sinergis di wadah pembinaan 

8. Melakukan kerjasama dalam bidang usaha yang selaras dengan unit 

kegiatan kewirausahaan yang dibentuk oleh dewan kerja 

9. Mendorong wadah pembinaan untuk menyelenggarakan unit usaha 

dana 

 

2. Keanggotaan 

Dalam ranah keorganisasian sesuai dengan program prioritas pembinaan dan 

pengembangan nasional yakni  “ Mewujudkan Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega yang berkualitas sesuai dengan Pendidikan Kepramukaan yang dapat 

bermanfaat bagi kehidupan berbangsa dan bernegara” dan mendukung 

pengembangan strategi Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Nasional 

berupa (i) Peningkatan kegiatan yang mendukung penanaman nilai budaya dan 

kearifan lokal yang bersumber dari nilai-nilai keistimewaan; (ii) Peningkatan 

pencapaian kecakapan umum, kecakapan khusus, Pramuka Garuda dan tanda 

penghargaan; dan (iii) Peningkatan pencapaian kecakapan khusus di Satuan 

Karya Pramuka yang dikembangkan mengacu pada revitalisasi Satuan Karya 
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Pramuka dengan memperhatikan aspek - aspek muatan lokal di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, maka program prioritas keanggotaan adalah:  

 

Mewujudkan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega yang berkualitas 

sesuai dengan tujuan gerakan pramuka dan nilai-nilai budaya serta 

kearifan lokal yang bersumber dari keistimewaan Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

 

Dari program tersebut kemudian dijabarkan lebih lanjut dalam fokus, sasaran 

dan indikator sebagai berikut: 

Fokus: 

a. Kegiatan operasional Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega yang 

menyenangkan, menarik, menantang sesuai kebutuhan, situasi, kondisi 

dengan mempertimbangkan peningkatan motivasi dan minat ikut serta 

dalam Gerakan Pramuka 

Sasaran : 

1. Peningkatan partisipasi dalam kegiatan nasional dan internasional 

melalui swadaya dan/atau usaha dana, serta meningkatkan service 

hour pada platform scout.org 

2. Peningkatan kualitas penyelenggaraan kegiatan kepramukaan yang 

menarik, menantang, bermanfaat, modern dan diminati serta mampu 

diikuti oleh Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 

Indikator : 

1. Menyelenggarakan kegiatan yang berkontribusi pada pencapaian 

SDG’s dan WOSM services 

2. Menyelenggarakan kegiatan sesuai dengan Pola dan Mekanisme 

Pembinaan Pramuka Penegak dan Pandega serta pelestarian nilai 

budaya dan kearifan lokal sesuai perkembangan zaman. 

3. Mendorong Pramuka Penegak dan Pandega baik secara individu atau 

kelompok untuk mendaftarkan diri pada akun scout.org dan secara 

aktif melaporkan aktivitas kepramukaannya sebagai service hours. 

4. Mengikutsertakan Pramuka Penegak dan Pandega dalam berbagai 

kegiatan nasional dan/atau internasional melalui swadaya ada/atau 

usaha dana sesuai sumber daya yang ada 

5. Melakukan pembinaan dan monitoring pramuka penegak dan pandega 

pasca ikut serta kegiatan nasional dan/atau internasional untuk 

berkontribusi pada kwartir 

6. Melakukan penelitian dalam rangka menjaring aspirasi minat Pramuka 

Penegak dan Pandega dalam mengikuti kegiatan 

7. Menyelenggarakan kegiatan sesuai dengan Pola dan Mekanisme 

Pembinaan Pramuka Penegak dan Pandega serta pelestarian nilai 

budaya dan kearifan lokal sesuai perkembangan zaman. 

8. Meningkatkan pencapaian tanda penghargaan  

 

b. Pendidikan dan pelatihan di wadah pembinaan yang sesuai dengan Pola 

dan Mekanisme Pembinaan bagi Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega 

Sasaran : 
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1. Tersusunnya strategi pendidikan dan pelatihan Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega 

2. Peningkatan keterampilan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 

sesuai dengan peluang kerja dan job creation secara profesional 

Indikator : 

1. Menyusun pedoman pendidikan dan pelatihan Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega pada tingkat Kwartir, Gugusdepan dan  Satuan 

Karya Pramuka 

2. Menyelenggarakan kursus/pelatihan/workshop/lokakarya untuk 

meningkatkan keterampilan pramuka penegak dan pandega sesuai 

peluang kerja dan job creation 

3. Mengikutsertakan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega dalam 

program sertifikasi 

 

c. Perjalanan bakti Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 

Sasaran : 

1. Peningkatan pencapaian Kecakapan Umum, Kecakapan Khusus dan 

tanda penghargaan sesuai dengan perkembangan zaman dan 

kebijakan kwartir 

2. Pengoptimalan pencapaian Pramuka Penegak dan Pandega Garuda 

Indikator : 

1. Menyelenggarakan kegiatan yang mengacu pada SKU dan SKK 

2. Menyelenggarakan kegiatan yang bersyaratkan keikutsertaan peserta 

dan panitia berdasarkan Kecakapan Umum 

3. Menyusun panduan penempuhan Pramuka Penegak dan Pandega 

Garuda yang dapat dijadikan pedoman bagi calon Pramuka Garuda. 

4. Mendorong penyelenggaraan bimbingan teknis penilaian Pramuka 

Garuda bagi kwartir 

5. Menetapkan target jumlah Pramuka Penegak dan Pandega Garuda se-

Daerah Istimewa Yogyakarta berjumlah 250 orang selama masa bakti 

6. Menetapkan target jumlah Pramuka Penegak dan Pandega se-Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang mendapatkan Lencana Teladan berjumlah 5 

orang selama masa bakti 

 

 

3. Pengabdian Masyarakat dan Kehumasan 

Dalam ranah pengabdian masyarakat dan kehumasan sesuai dengan 

program prioritas pembinaan dan pengembangan nasional yakni “Meningkatkan 

citra dan pengakuan peran Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega dalam 

internal dan eksternal Gerakan Pramuka” dan mendukung pengembangan 

strategi Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Nasional berupa (i) 

Terjalinnya kerja sama dengan lembaga/organisasi/komunitas yang berfokus 

pada pengembangan akademik, nonakademik dan kewirausahaan; dan (ii) 

Peningkatan citra Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega melalui kehumasan 

melalui identitas khusus dengan memperhatikan aspek-aspek muatan lokal di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Program prioritas pengabdian Masyarakat dan 

Kehumasan adalah:  
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Mewujudkan peran aktif dan citra positif Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega di dalam maupun diluar Gerakan Pramuka melalui program 

pengabdian dan pemberdayaan masyarakat 

 

Dari program tersebut kemudian dijabarkan lebih lanjut dalam fokus, sasaran 

dan indikator sebagai berikut: 

 

Fokus: 

a. Peran aktif Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di masyarakat dalam 

pembangunan daerah Daerah Istimewa Yogyakarta 

Sasaran: 

1. Peningkatan kerjasama antara organisasi pemerintahan dan/atau 
nonpemerintahan eksternal Gerakan Pramuka 

2. Terwujudnya peran Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega dalam 
pengabdian masyarakat 

Indikator : 

1. Menyelenggarakan kegiatan kerjasama dengan organisasi pemerintahan 

dan/atau nonpemerintahan 

2. Mengoptimalkan peran Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega dalam 

kegiatan Pramuka Peduli dengan melibatkan Dewan Kerja sebagai 

pengendali operasional 

3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian masyarakat 
 

b. Citra Positif Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di masyarakat 

Sasaran: 

1. Pengoptimalan penggunaan media elektronik dan nonelektronik di 

seluruh wadah pembinaan 

2. Peningkatan kapasitas Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega dalam 

pengelolaan publikasi dan jurnalistik 

Indikator : 

1. Menetapkan tagar khusus sebagai identitas publikasi kegiatan di media 
sosial 

2. Menggunakan platform media sosial yang beragam untuk publikasi 
kegiatan 

3. Menyelenggarakan pelatihan/bimbingan teknis pengelolaan media bagi 
Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Rencana Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Kwartir Daerah Gerakan Pramuka  

Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2020 – 2025 ini hendaknya dimaknai sebagai satu 

sistem kerja bersama Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di masing - masing wadah 

pembinaannya. Rencana Kerja bukanlah semata-mata agenda kerja Dewan Kerja Pramuka 

Penegak dan Pramuka Pandega Daerah Istimewa Yogyakarta saja, melainkan menjadi 

rujukan pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di seluruh Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Demikianlah Rencana Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Kwartir Daerah 

Gerakan Pramuka  Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2020 – 2025  ini disusun sebagai 

dasar penyusunan Program Kerja Pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang pelaksanaannya diakomodasi oleh Dewan Kerja Daerah 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Semoga Tuhan senantiasa memberkati niat dan upaya kita 

dalam menunaikan Tri Satya dan Dasa Darma.  

 

Rela Darma, Bakti Diri, Budi Luhur, Darma Bakti 

 

  Ditetapkan di : Yogyakarta 

Pada tanggal : 22 Agustus 2020 

 

 

KOMISI A, 

Ketua, 

 
Nur Rahmad Hanafi 

Sekretaris, 

 
Dicky Ridho Ilahi 
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ORGANISASI DAN TATA KERJA 

DEWAN KERJA PRAMUKA PENEGAK DAN PRAMUKA PANDEGA 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

MASA BAKTI 2020 – 2025 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Pasal 1 

Pengertian 

1. Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Kwartir Daerah Gerakan 

Pramuka Daerah Istimewa Yogyakarta yang kemudian disebut dengan Dewan Kerja 

Daerah DIY merupakan wadah pembinaan Gerakan Pramuka dalam rangka kaderisasi 

di tingkat Kwartir yang mendapatkan amanah mengelola Pembinaan dan 

Pengembangan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega se-Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

2. Organisasi dan Tata Kerja Dewan Kerja Daerah DIY adalah penjabaran tata aturan 

dalam penyelenggaraan pendidikan Gerakan Pramuka  yang mengikat pada Dewan 

Kerja, Dewan Saka, Dewan Penegak, dan Dewan Pandega dengan segenap unsur-

unsurnya. 

 

Pasal 2 

Nama 

Ketentuan ini disebut sebagai Organisasi dan Tata Kerja Dewan Kerja Pramuka Penegak 

dan Pramuka Pandega Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Daerah Istimewa Yogyakarta 

yang selanjutnya disebut dengan Organisasi dan Tata Kerja Dewan Kerja Daerah DIY. 

 

Pasal 3 

Kedudukan 

1. Organisasi dan Tata Kerja berkedudukan sebagai pedoman kelembagaan Dewan Kerja 

Daerah DIY. 

2. Organisasi dan Tata Kerja disusun dan ditetapkan oleh Musppanitra Daerah XII DIY 

Tahun 2020. 

Pasal 4 

Tujuan 

Tujuan ditetapkannya Organisasi dan Tata Kerja ini adalah sebagai rumusan kebijakan 

kelembagaan dan keanggotaan yang menjadi pedoman bagi pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsi Dewan Kerja Daerah DIY. 

 

  



74 
 

BAB II 

DASAR PENYUSUNAN 

 

Pasal 5 

Dasar 

Dasar Organisasi dan Tata Kerja ini adalah: 

1. Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan 

Pramuka; 

2. Keputusan Musyawarah Nasional X Gerakan Pramuka Tahun 2018 Nomor: 

07/Munas/2018 tentang Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan 

Pramuka; 

3. Keputusan Kwartir Nasional Nomor 176 Tahun 2013 tentang Pola dan Mekanisme 

Pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega; 

4. Keputusan Kwartir Nasional Nomor 005 Tahun 2017 tentang Petunjuk Penyelenggaraan 

Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega. 

 

BAB III 

ORGANISASI DAN TATA KERJA KELEMBAGAAN 

 

Pasal 6 

Tugas Pokok, Fungsi, dan Tanggung Jawab Dewan Kerja Daerah 

1. Tugas pokok Dewan Kerja Daerah DIY adalah: 

a. Melaksanakan keputusan - keputusan Musppanitra Daerah XII DIY Tahun 2020. 

b. Memberi pendampingan kepada Dewan Kerja Cabang se-Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

c. Melakukan koordinasi dan konsultasi antar Dewan Kerja Daerah se-Indonesia. 

d. Mengkaji, mengkoordinasikan, dan mengusulkan bentuk program pembinaan dan 

kegiatan beserta tata pengaturannya bagi Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega kepada Kwarda DIY. 

e. Melakukan penelitian dan evaluasi terhadap program dan kegiatan bagi Pramuka 

Penegak dan Pramuka Pandega termasuk permasalahan yang dihadapi 

menyangkut proses pembinaan. 

f. Melakukan sosialisasi atas suatu peraturan maupun petunjuk penyelenggaraan 

khususnya yang berhubungan dengan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega. 

g. Membuat perencanaan dan pemaparan atas kegiatan yang dilakukan dan 

disampaikan pada Sidang Paripurna Daerah. 

h. Membantu Kwarda DIY dalam melaksanakan program. 

i. Menyelenggarakan Sidang Paripurna di tingkat Kwarda DIY. 

j. Menyelenggarakan Musyawarah Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Putri 

Putra selambat-lambatnya Agustus 2025. 

2. Fungsi Dewan Kerja Daerah DIY adalah: 

a. Pelaksana keputusan - keputusan Musppanitra Daerah XII DIY Tahun 2020 dan 

Sidang Paripurna Daerah yang telah disahkan oleh Kwarda DIY. 

b. Pembuat dan pemberi pandangan, pendapat, saran, serta usul kepada Kwarda DIY  

tentang kegiatan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega. 

c. Pengelola program pembinaan dan kegiatan Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega di Kwarda DIY. 
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d. Penghubung antara Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan Kwarda DIY. 

e. Pendukung pelaksanaan tugas - tugas Kwarda DIY. 

3. Tanggungjawab Dewan Kerja Daerah DIY adalah sebagai bagian yang tidak terpisahkan 

dengan Kwarda DIY bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas pokoknya kepada 

Musppanitra Daerah Tahun 2025 dan Kwarda DIY. 

 

Pasal 7 

Struktur, Komposisi dan Pembidangan Dewan Kerja Daerah 

1. Struktur kepengurusan Dewan Kerja: 

a. Seorang Ketua, merangkap anggota; 

b. Seorang Wakil Ketua, merangkap anggota; 

c. Sekretaris, merangkap anggota; 

d. Bendahara, merangkap anggota; 

e. Para Ketua Bidang, merangkap anggota; 

f. Beberapa orang anggota. 

2. Komposisi kepengurusan Dewan Kerja: 

a. Jika ketua seorang putra, maka wakil ketua seorang putri begitu pula sebaliknya; 

b. Jumlah anggota Dewan Kerja secara keseluruhan ditetapkan dalam Musppanitra 

sebanyak-banyaknya 21 orang; 

c. Jumlah anggota Dewan Kerja secara keseluruhan berjumlah ganjil. 

3. Pembidangan dalam Dewan Kerja terdiri dari: 

a. Bidang Kajian Kepramukaan; 
b. Bidang Kegiatan; 
c. Bidang Pembinaan dan Pengembangan; 
d. Bidang Penelitian dan Evaluasi. 

 

Pasal 8 

Tugas Pokok Unsur-unsur Kepengurusan Dewan Kerja Daerah 

1. Ketua memiliki tugas pokok sebagai berikut: 

a. Memimpin Dewan Kerja dalam menjalankan fungsi dan tugas pokok. 

b. Sebagai penghubung antara Dewan Kerja Daerah DIY dengan Kwarda DIY. 

c. Bertanggungjawab atas segala kegiatan yang dilaksanakan oleh Dewan Kerja 

Daerah DIY kepada Ketua Kwarda DIY dan Musppanitra Daerah DIY. 

2. Wakil Ketua memiliki tugas pokok sebagai berikut: 

a. Membantu Ketua dalam melaksanakan tugasnya. 

b. Mewakili Dewan Kerja Daerah DIY apabila Ketua berhalangan. 

c. Bertanggungjawab atas administrasi personalia Dewan Kerja Daerah DIY. 

3. Sekretaris memiliki tugas pokok sebagai berikut: 

a. Membantu Ketua dan Wakil Ketua dalam memimpin dan mengelola Dewan Kerja 

Daerah DIY. 

b. Bertanggung jawab atas pengelolaan Kesekretariatan Dewan Kerja Daerah DIY. 

c. Membantu Wakil Ketua dalam administrasi personalia Dewan Kerja Daerah DIY. 

d. Mewakili Dewan Kerja Daerah DIY apabila Ketua dan Wakil Ketua berhalangan. 

4. Bendahara memiliki tugas pokok sebagai berikut: 

a. Membantu Ketua dan Wakil Ketua dalam memimpin dan mengelola Dewan Kerja 

Daerah DIY. 



76 
 

b. Bertanggung jawab atas pengelolaan administrasi keuangan dan inventaris Dewan 

Kerja Daerah DIY. 

c. Bertanggungjawab atas supervisi, pelaporan, evaluasi, dan monitoring pengelolaan 

keuangan sangga kerja, kelompok kerja, dan lembaga ekstra struktural yang 

dibentuk oleh Dewan Kerja Daerah DIY. 

5. Ketua Bidang memiliki tugas sebagai berikut: 

a. Mewakili Pimpinan apabila Pimpinan berhalangan. 
b. Membantu Ketua dan Wakil Ketua Dewan Kerja Daerah DIY dalam memimpin 

anggota bidangnya untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan 

bidang masing-masing agar selaras dengan tugas pokok Dewan Kerja Daerah DIY. 

6. Anggota memiliki tugas sebagai berikut: 

a. Anggota secara bersama - sama membantu Ketua dan Wakil Ketua dalam 
menjalankan tugas - tugasnya. 

b. Bertanggung jawab terhadap kesuksesan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 
Dewan Kerja Daerah DIY, baik kepada Kwartir Daerah maupun kepada Musppanitra 
Daerah. 

c. Anggota wajib memasuki salah satu bidang Dewan Kerja Daerah DIY dan 

melaksanakan tugas bidang untuk bersama-sama dengan ketua bidang menyusun 

dan merumuskan kebijakan bidang 

 

Pasal 9 

Mekanisme Kerja Bidang 

1. Mekanisme Kerja Bidang merupakan pola interaksi antarbidang dalam melaksanakan 

fungsinya, yang mencerminkan pula peranan serta posisi masing-masing bidang, dalam 

proses pengambilan kebijakan Dewan Kerja. 

2. Mekanisme Kerja Bidang merupakan pula tindak lanjut atau penerapan hasil kerja 

bidang berdasarkan tugas - tugas yang telah ditentukan. Baik tindak lanjut dan 

penerapan dari masing-masing jenis, maupun secara keseluruhan dalam hubungannya 

dengan realisasi tugas dan wewenang Dewan Kerja. 

3. Mekanisme Kerja Bidang diterapkan agar tujuan pembinaan dan pengembangan 

Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega dapat dicapai secara optimal. Di samping itu, 

untuk dapat diterapkan strategi dan dinamika kerja yang maju berkelanjutan. 

4. Maju dalam arti mekanisme tersebut akan dapat secara optimal mendorong tercapainya 

suatu tujuan tertentu dan berkelanjutan karena setelah tercapainya satu tujuan, maka 

baik tujuan yang telah dicapai maupun pengalaman yang telah diperoleh dalam 

mencapai tujuan tersebut akan dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk mencapai 

tujuan berikutnya yang lebih luas dan besar. 

5. Mekanisme Kerja Bidang Dewan Kerja Daerah DIY diorientasikan pada pemberdayaan 

organisasi sebagai lembaga kajian serta lembaga pembinaan secara dominan yang 

bersifat fleksibel dan dilaksanakan berdasarkan fungsi bidang untuk mencapai tujuan. 

6. Ketentuan lebih lanjut tentang Mekanisme Kerja Bidang diatur lebih lanjut dalam 

Pedoman Teknis yang akan disusun oleh Dewan Kerja Daerah DIY Masa Bakti 2020 – 

2025. 

 

Pasal 10 

Uraian Kerja Bidang 

1. Bidang Kajian Kepramukaan bertugas : 

a. Membantu Ketua dan Wakil Ketua Dewan Kerja dalam pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Bidang Kajian Kepramukaan. 
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b. Melaksanakan kajian terhadap produk - produk kebijakan yang berkaitan dengan 

pembinaan dan pengembangan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega.  

c. Bertanggung jawab atas terselenggaranya kajian yang menunjang proses 

pembinaan dan pengembangan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega. 

d. Bertanggung jawab terhadap sosialisasi surat-surat keputusan dan petunjuk 

penyelenggaraan yang terkait dengan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega. 

2. Bidang Kegiatan bertugas : 

a. Membantu Ketua dan Wakil Ketua Dewan Kerja dalam memimpin pelaksanaan 

tugas dan tanggungjawab Bidang Kegiatan Kepramukaan. 

b. Bertanggungjawab terhadap penyelenggaraan kegiatan dalam upaya peningkatan 

mutu kegiatan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega.  

c. Bertanggungjawab terhadap tersusunnya konsep manajemen, perencanaan, dan 

pelaksanaan kegiatan operasional yang matang dan dapat dijalankan diseluruh 

jajaran Dewan Kerja se-Daerah Istimewa Yogyakarta. 

d. Bertanggungjawab terhadap tersusunnya konsep dan terselenggaranya kegiatan 

yang inovatif dan menarik bagi generasi muda. 

3. Bidang Pembinaan dan Pengembangan bertugas : 

a. Membantu Ketua dan Wakil Ketua Dewan Kerja dalam memimpin pelaksanaan 

tugas dan tanggungjawab Bidang Pembinaan dan Pengembangan. 

b. Bertanggungjawab terhadap pelaksanaan pembinaan dan pengembangan wadah -

wadah pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di wilayah Kwarda 

DIY.  

c. Bertanggungjawab mengkoordinasi pelaksanaan pendidikan dan pelatihan serta 

pelaksanaan kegiatan pengembangan bagi Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega. 

d. Bertanggungjawab melaksanakan pengembangan kegiatan bagi Pramuka Penegak 

dan Pramuka Pandega melalui hubungan kerjasama dengan pihak di luar Gerakan 

Pramuka. 

4. Bidang Penelitian dan Evaluasi bertugas : 

a. Membantu Ketua dan Wakil Ketua Dewan Kerja dalam memimpin pelaksanaan 

tugas dan tanggungjawab bidang penelitian dan evaluasi. 

b. Melaksanakan dan merumuskan hasil evaluasi tiap - tiap kegiatan yang 

diselenggarakan Dewan Kerja dalam upaya peningkatan mutu pembinaan Pramuka 

Penegak dan Pandega. 

c. Bertanggungjawab terhadap supervisi dan monitoring, meliputi penyusunan konsep, 

pelaksanaan, pengelolaan dan perumusan hasil-hasil supervisi dan monitoring 

wadah - wadah pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di wilayah 

Kwarda DIY. 

d. Bertanggungjawab merumuskan kebijakan hasil penelitian sebagai bahan 

perencanaan dalam peningkatan mutu pembinaan bagi Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega. 
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BAB IV 

ORGANISASI DAN TATA KERJA KEANGGOTAAN 

 

Pasal 11 

Ketentuan dan Syarat Keanggotaan Dewan Kerja Daerah DIY 

Syarat sebagai anggota Dewan Kerja Daerah DIY yakni : 

1. Persyaratan Umum  

a. Belum menikah dan berusia diantara 17 sampai dengan 23 tahun pada saat 

memulai masa bakti. 

b. Berasal dari Gugusdepan Penegak atau Pandega se-Kwartir Daerah Gerakan 

Pramuka Daerah Istimewa Yogyakarta. 

c. Mendapatkan surat mandat dari Kwartir Cabang.  

d. Anggota aktif di Gugusdepannya dibuktikan dengan surat keterangan dari 

Gugusdepan. 

2. Persyaratan Khusus  

a. Pernah menjadi peserta kegiatan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 

minimal tingkat Kwartir Daerah dan/ atau sangga kerja dalam kegiatan 

Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega minimal di tingkat Kwartir Cabang. 

b. Apabila sedang menjabat sebagai anggota Dewan Kerja Ranting atau Dewan 

Kerja Cabang, bersedia melepas keanggotaan selambat-lambatnya 6 (enam) 

bulan sejak disahkan menjadi Dewan Kerja Daerah. 

 

Pasal 12 

Mutasi, Pemberhentian dan Pergantian Anggota Dewan Kerja Daerah 

1. Mutasi anggota diatur dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Mutasi anggota adalah perpindahan fungsi dan kedudukan kepengurusan maupun 

keanggotaan Dewan Kerja Daerah DIY dalam pelaksanaan tugas. 

b. Mutasi dilaksanakan apabila anggota yang bersangkutan tidak efektif dalam 

melaksanakan tugasnya atau bila diperlukan penyegaran. 

c. Anggota Dewan Kerja Daerah DIY dapat dimutasi dengan cara mengusulkan dirinya 

sendiri atau mendapatkan usul dari dua pertiga jumlah anggota pada saat pleno.  

d. Mutasi kepengurusan dan keanggotaan dapat dilakukan pada seluruh jenis, fungsi, 

dan kedudukan kepengurusan maupun keanggotaan. 

e. Pelaksanaan mutasi dilakukan dalam rapat pleno dan disahkan dengan keputusan 

Kwarda DIY. 

2. Pemberhentian anggota Dewan Kerja Daerah diatur dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Pemberhentian anggota adalah tindakan menghilangkan hak dan kewajiban 

seorang anggota untuk melaksanakan tugas pokok, wewenang, dan tanggung 

jawab di lingkungan Dewan Kerja Daerah DIY. 

b. Pemberhentian anggota dilakukan, apabila anggota 

1) Menikah atau melewati masa usianya sebagai peserta didik Gerakan Pramuka. 

2) Berhalangan secara tetap, sehingga tidak memungkinkan untuk dapat 

melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai anggota Dewan Kerja Daerah 

DIY. 

3) Meninggalkan tugas dan tanggung jawab sebagai anggota Dewan Kerja Daerah 

DIY selama 3 bulan atau tidak mengikuti 3 kali pleno berturut-turut tanpa 

keterangan yang dapat dipertanggung jawabkan. 
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4) Melakukan kegiatan yang melanggar Anggaran Dasar, Anggaran Rumah 

Tangga, dan Kode Kehormatan Gerakan Pramuka. 

c. Pemberhentian secara terhormat apabila anggota yang bersangkutan melanggar 

ketentuan pada  Pasal 12 ayat 2 (dua) poin 1 sampai dengan 2 (dua).  

d. Pemberhentian secara tidak terhormat apabila anggota yang bersangkutan 

melanggar ketentuan pada  Pasal 12 ayat 2 (dua) poin 3 (tiga) sampai dengan 4 

(empat). 

e. Pemberhentian anggota Dewan Kerja Daerah DIY dilaksanakan dengan pendekatan 

kependidikan kepramukaan serta dilakukan atas dasar kode janji dan kode moral 

Gerakan Pramuka. 

3. Pergantian anggota Dewan Kerja Daerah DIY diatur dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Pergantian anggota Dewan Kerja Daerah DIY dapat dilakukan apabila anggota 

Dewan Kerja Daerah DIY yang bersangkutan diberhentikan dari keanggotaan dan 

pengganti dapat diangkat dari Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega yang 

memenuhi persyaratan sebagai anggota Dewan Kerja Daerah DIY. 

b. Penggantian dalam satu masa bakti dilakukan sesuai dengan kebutuhan Dewan 

Kerja Daerah DIY. 

c. Tata cara reshuffle secara rinci disusun, diatur, dan dilaksanakan oleh Dewan Kerja 

Daerah DIY dengan persetujuan Kwarda DIY. 

 
Pasal 13 

Keanggotaan Pramuka Penegak Pandega DIY di Dewan Kerja Nasional 
1. Persyaratan : 

a. Anggota Dewan Kerja Daerah DIY atau Pimpinan DKC se-Kwarda DIY yang 

mendapatkan surat rekomendasi dari Kwarda DIY. 

b. Menguasai permasalahan pembinaan dan pengembangan Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega pada khususnya dan generasi muda pada umumnya. 

2. Pengusulan dilakukan oleh Dewan Kerja Daerah DIY atas sepengetahuan Kwarda DIY. 

3. Pemberhentian : 

a. Sebagaimana yang berlaku dalam pemberhentian keanggotaan dewan kerja yang 

diatur dalam Keputusan Kwarnas Nomor 005 Tahun 2017 tentang Petunjuk 

Penyelenggaraan Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega. 

b. Atas usul Dewan Kerja Daerah DIY yang merupakan hasil Rapat Pleno, kepada 

Kwarda DIY, untuk disampaikan kepada Kwartir Nasional. 

4. Kewajiban : 

a. Apabila sudah diangkat menjadi Dewan Kerja Nasional wajib hadir bila diundang 

dalam suatu pertemuan di Dewan Kerja Daerah DIY. 

b. Aktif mengikuti perkembangan pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 

yang dilaksanakan di Kwarda DIY. 
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BAB V 

ORGANISASI DAN TATA KERJA PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

 

Pasal 14 

Mekanisme Pengambilan Keputusan 

Stratifikasi keputusan-keputusan yang berlaku di lingkungan Dewan Kerja Daerah DIY 

adalah sebagai berikut : 

1. Keputusan-keputusan Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka. 

2. Keputusan-keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka. 

3. Keputusan-keputusan Musyawarah Daerah Kwarda DIY. 

4. Keputusan-keputusan Kwarda DIY. 

5. Keputusan-keputusan Musppanitra Nasional Gerakan Pramuka. 

6. Keputusan-keputusan Musppanitra Daerah Kwarda DIY. 

7. Keputusan-keputusan Musyawah Kerja Daerah. 

8. Keputusan-keputusan Sidang Paripurna Nasional. 

9. Keputusan-keputusan Sidang Paripurna Daerah Dewan Kerja Daerah DIY. 

10. Keputusan-keputusan Rapat Pleno Dewan Kerja Daerah DIY. 

11. Keputusan-keputusan Rapat Terbatas Dewan Kerja Daerah DIY 

12. Keputusan-keputusan Rapat Khusus. 

13. Keputusan-keputusan Rapat Bidang Dewan Kerja Daerah DIY  

14. Keputusan-keputusan wadah-wadah pembinaan maupun Lembaga yang dibentuk 

Dewan Kerja Daerah DIY. 

 

Pasal 15 

Jenis Pertemuan 

Jenis –jenis pertemuan diantaranya: 

1. Musppanitra Daerah Kwarda DIY. 

2. Musyawah Kerja Daerah. 

3. Sidang Paripurna Daerah. 

4. Rapat – Rapat. 

5. Sidang Kehormatan. 

Pasal 16 

Musppanitra Daerah 

1. Musyawarah Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Putri Putra Kwartir Daerah 

Gerakan Pramuka Daerah Istimewa Yogyakarta selanjutnya disebut dengan 

Musppanitra Daerah DIY. 

2. Musppanitra Daerah DIY adalah suatu forum atau tempat pertemuan bagi Pramuka 

Penegak dan Pramuka Pandega Putri Putra se-Kwartir Daerah Gerakan Pramuka 

Daerah Istimewa Yogyakarta, sebagai wahana permusyawaratan untuk menampung 

aspirasi para Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega. 

3. Hasil Musppanitra Daerah DIY merupakan bagian dari rencana kerja Kwartir Daerah DIY 
dan diajukan dalam Musyawarah Daerah Gerakan Pramuka DIY. 

4. Jenis Musppanitra Daerah :  

a. Musppanitra Daerah Biasa  

b. Musppanitra Daerah Luar Biasa 

5. Musppanitra biasa adalah Musppanitra yang diselenggarakan dalam keadaan 

terpenuhinya kuorum atau dihadiri oleh sekurang-kurangnya 3 perutusan DKC, dan 

berlangsung 5 tahun dari Musppanitra tingkat Daerah sebelumnya. 
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6. Musppanitra Daerah Luar Biasa adalah Musppanitra yang diselenggarakan diantara dua 

Musppanitra Biasa, karena ada hal-hal khusus seperti: 

a. Pergantian rencana kerja. 

b. Pengunduran diri lebih dari setengah jumlah anggota DKD DIY. 

c. Kekosongan aktifitas DKD DIY selama lebih kurang 6 bulan. 

d. Pergantian Ketua. 

7. Keputusan-keputusan Musppanitra Luar Biasa berlaku sampai akhir masa bakti, 

sehingga tidak mengubah masa bakti yang sedang berlangsung. Apabila tidak dapat 

diambil keputusan pada saat Musppanitra Luar Biasa berlangsung, maka pengambilan 

keputusan dapat dilakukan secara referendum atau pengambilan suara terbanyak 

langsung dari seluruh jajaran DKC yang tata caranya diatur dalam Musppanitra. 

8. Musppanitra Daerah Luar Biasa diselenggarakan atas usul : 

a. DKD DIY masa bakti 2020 – 2025. 

b. Tiga (3) atau lebih DKC yang ada di Kwarda DIY dan disetujui oleh DKD DIY. 

Apabila tidak disetujui oleh DKD DIY, maka usulan 3 atau lebih DKC tersebut 

disampaikan kepada Kwarda DIY melalui Kwartir Cabangnya. 

c. Segala sesuatu tentang penyelenggaraan Musppanitra jika belum diterjemahkan 

lebih lanjut dalam Organisasi dan Tata Kerja maka mengacu pada Petunjuk 

Penyelenggaraan Dewan Kerja beserta penjelasannya dan/atau berdasarkan 

kesepakatan peserta Musppanitra. 

Pasal 17 

Musyawarah Kerja 

1. Musyawarah Kerja (Muker) Daerah adalah musyawarah yang berfungsi sebagai forum 

memusyawarahkan pokok-pokok kebijakan Dewan Kerja Daerah DIY yang terbentuk 

terhadap pelaksanaan dan penerapan hasil-hasil Musppanitra Daerah. 

2. Muker bertujuan untuk: 

a. Menyesuaikan antara hasil-hasil Musppanitra dengan situasi, kondisi, serta 
kemampuan Dewan Kerja yang terbentuk. 

b. Merumuskan kebijaksanaan umum Dewan Kerja Daerah DIY dalam pelaksanaan 
dan penerapan hasil-hasil Musppanitra. 

c. Menyusun program kerja tahun pertama yang akan dilaksanakan oleh Dewan Kerja 
Daerah DIY, sesuai dengan hasil-hasil Musppanitra yang telah disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi serta kemampuan personal Dewan Kerja Daerah DIY. 

3. Muker dilaksanakan satu kali dalam satu masa bakti selambat-lambatnya 6 bulan 

setelah pelantikan kepengurusan Dewan Kerja Daerah DIY. 

4. Musyawarah Kerja Daerah dipimpin oleh Ketua DKD DIY, sedangkan peserta 

Musyawarah Kerja Cabang terdiri atas : 

a. Anggota DKD DIY. 

b. Perutusan DKC se-Kwarda DIY. 

5. Acara Muker Daerah adalah : 

a. Penyampaian dan pembahasan kebijakan umum Dewan Kerja. 

b. Perencanaan program kerja tahun pertama DKD DIY. 

c. Informasi pelaksanaan program kerja tahun terakhir DKD DIY masa bakti 

sebelumnya. 

6. Hal - hal yang belum diatur akan diatur lebih lanjut berdasarkan keputusan Muker yang 

bersangkutan. 
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Pasal 18 

Sidang Paripurna 

1. Sidang Paripurna adalah forum Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega se-Kwarda 

DIY yang digunakan untuk membahas, merencanakan, mengkoordinasikan, dan 

mengkonsultasikan program kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega DIY 

dengan jajaran Dewan Kerja Cabang se-DIY, serta untuk mengevaluasi pelaksanaan 

program kerja tahun sebelumnya. 

2. Sidang Paripurna dipimpin oleh ketua Dewan Kerja Daerah DIY, atau anggota Dewan 

Kerja yang diberi mandat oleh Ketua, dan diikuti oleh : 

a. Anggota Dewan Kerja Daerah DIY. 

b. Perutusan Dewan Kerja Cabang se-Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Sidang Paripurna dilaksanakan secara rutin satu kali dalam satu tahun, kecuali tahun 

pertama dan tahun terakhir. 

4. Agenda Sidang Paripurna adalah : 

a. Pemaparan pelaksanaan program kerja pada satu tahun program yang sudah 

berjalan yang dilaksanakan Dewan Kerja Daerah DIY dan Dewan Kerja Cabang se-

Kwarda DIY. 

b. Penyampaian pandangan umum program kerja pada satu tahun program yang 

sudah berjalan. 

c. Pembahasan Program Kerja Dewan Kerja Daerah DIY pada satu tahun kedepan. 

d. Merencanakan, mengkoordinasikan, dan sinkronisasi Program Kerja Pramuka 

Penegak dan Pramuka Pandega Daerah Istimewa Yogyakarta dengan Dewan Kerja 

Cabang se-Kwarda DIY. 

5. Hal-hal yang belum diatur akan diatur lebih lanjut berdasar keputusan Sidang Paripurna. 

 

Pasal 19 

Rapat – Rapat 

1. Rapat adalah pertemuan yang diselenggarakan oleh Dewan Kerja Daerah DIY untuk 

membahas hal-hal berkenaan dengan pelaksanaan tugas pokok, wewenang, fungsi dan 

tanggung jawab organisasi. 

2. Rapat terdiri dari: 

a. Rapat Pleno 

b. Rapat Terbatas 

c. Rapat Bidang 

d. Rapat Koordinasi 

e. Rapat Konsultasi 

f. Rapat Khusus 

3. Seluruh rapat sebagaimana disebutkan pasal 19 ayat (2) dua dinyatakan memenuhi 

kuota forum apabila dihadiri oleh sekurang-kurangnya setengah ditambah satu dari 

seluruh peserta yang seharusnya hadir. 

4. Apabila pasal 19 ayat (3) tidak tercapai maka rapat ditunda selama  2 x 10 menit 

kemudian dinyatakan sah dan dapat dilanjutkan. 

5. Rapat Pleno adalah rapat yang dihadiri oleh seluruh anggota Dewan Kerja Daerah DIY 

untuk membahas evaluasi kerja satu bulan dan merencanakan kerja satu bulan 

berikutnya serta merumuskan kebijaksanaan jangka pendek bulanan. 

6. Rapat Terbatas adalah rapat yang dihadiri oleh Pimpinan Dewan Kerja Daerah DIY, 

untuk merealisasikan kebijakan umum yang digariskan dalam rapat pleno dan 

dilaksanakan sedikitnya dilaksanakan 3 (tiga) bulan sekali. 
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7. Rapat Bidang adalah rapat yang diselenggarakan oleh anggota bidang untuk 

menjabarkan keputusan-keputusan rapat pleno yang berkaitan dengan tugas bidangnya, 

serta kebijaksanaan umum yang berkaitan dengan tugas pokok bidangnya dan 

sedikitnya dilaksanakan 3 (tiga) bulan sekali. 

8. Rapat Koordinasi adalah rapat yang diselenggarakan oleh Dewan Kerja Daerah DIY 

untuk membahas permasalahan yang melibatkan Dewan Kerja Cabang, Dewan Kerja 

Nasional, dan/atau pihak lain untuk membahas hal-hal yang berkaitan dengan 

pengelolaan kegiatan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega. 

9. Rapat Konsultasi adalah rapat yang diselenggarakan Dewan Kerja Daerah DIY dengan 

Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Daerah Istimewa Yogyakarta, Kwartir Cabang dan 

Dewan Kerja Cabang se- Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Sangga Kerja, Kelompok Kerja, Racana, Ambalan, jajaran Satuan Karya 

Pramuka dan/atau dengan lembaga-lembaga di luar Gerakan Pramuka guna membahas 

hal-hal yang berkaitan dengan sebuah kebijakan yang akan diambil. 

10. Rapat Khusus adalah rapat yang diselenggarakan Dewan Kerja Daerah DIY dengan 

Dewan Kerja Cabang se- Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Daerah Istimewa 

Yogyakarta dalam periodisasi waktu tertentu untuk membicarakan hal -hal khusus yang 

berkaitan dengan pembinaan dan pengembangan Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega. 

11. Hal-hal yang berkenaan dengan pelaksanaan rapat dapat diatur oleh Dewan Kerja 

Daerah DIY. 

Pasal 20 

Sidang Kehormatan 

Sidang Kehormatan adalah pertemuan khusus yang diselenggarakan oleh Dewan Kerja 

Daerah DIY untuk membahas dan menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh anggota 

Dewan Kerja Daerah yang menyangkut harga diri anggota bersangkutan. Hal-hal yang 

mengenai tata aturan sidang kehormatan akan diatur dalam Tata Adat Kerabat Kerja DKD 

DIY. 

 

 

  BAB VI 

SISTEM PEMBENTUKAN WADAH PEMBINAAN PRAMUKA PENEGAK DAN PRAMUKA 

PANDEGA DI LINGKUNGAN KWARTIR DAERAH GERAKAN PRAMUKA DIY 

 

Pasal 21 

Rekruitmen Peserta 

Di dalam pembentukan Kelompok Kerja, Sangga Kerja, maupun Satuan bakti yang 

melibatkan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di wilayah Kwartir Cabang se-Kwartir 

Daerah Gerakan Pramuka Daerah Istimewa Yogyakarta, maka rekruitmen pesertanya 

dilakukan melalui kerjasama dengan jajaran Dewan Kerja Cabang terkait. Bentuk kerjasama 

diatur dalam kesepakatan pada Sidang Paripurna Daerah. 

Pasal 22 

Pembentukan Kelompok Kerja 

1. Kelompok Kerja dibentuk untuk memecahkan masalah tertentu yang dianggap 

mendasar dan pemecahannya membutuhkan pemikiran dan pertimbangan yang luas 

serta dalam waktu yang relatif lama. 

2. Keanggotaan : 

a. Anggota dewan kerja sebagai penanggung jawab pelaksana, 
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b. Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega, 

c. Andalan, Pembina, Pelatih, dan/atau orang yang dianggap ahli. 

3. Susunan kelompok kerja diusulkan oleh Dewan Kerja Daerah DIY dan ditetapkan 

dengan keputusan kwartir. 

4. Masa kerja dan wewenang kelompok kerja diatur oleh Dewan Kerja Daerah DIY dengan 

persetujuan Kwarda DIY. 

5. Pokok-pokok pembentukan kelompok kerja diatur dalam keputusan Sidang Paripurna 

Daerah. 

Pasal 23 

Pembentukan Sangga Kerja 

1. Sangga Kerja dibentuk jika dibutuhkan adanya pelaksana untuk merealisasikan suatu 

program kerja tertentu. 

2. Susunan Sangga Kerja terdiri dari : 

a. Anggota Dewan Kerja Daerah DlY sebagai penanggung jawab pelaksana, 

b. Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega yang merupakan perutusan Kwartir 

Cabang, 

c. Orang yang dianggap mampu dan/atau ahli. 

3. Susunan Sangga Kerja diusulkan oleh Dewan Kerja Daerah DIY dan ditetapkan dengan 

surat keputusan Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Daerah Istimewa Yogyakarta. 

4. Dewan Kerja Daerah DIY mengatur masa kerja dan wewenang Sangga Kerja yang 

dibentuk dan atas persetujuan Kwarda DIY. 

5. Seluruh bentuk kepanitiaan dalam pengelolaan keadministrasian memiliki otonomi 

terbatas dimana hubungan eksternal harus dikoordinasikan dengan Dewan Kerja 

Daerah DIY dan melalui Kwarda DIY. 

6. Dewan Kerja Daerah DIY bertindak sebagai pembimbing dan pengawas semua 

pelaksanaan administrasi Sangga Kerja yang dibentuk. 

 

Pasal 24 

Pembentukan Satuan Bakti 

1. Satuan Bakti adalah lembaga-lembaga yang dibentuk oleh Dewan Kerja Daerah yang 

dimaksudkan untuk mengembangkan suatu tugas pokok tertentu, seperti di bidang 

pengabdian kepada masyarakat, bidang pendidikan kepramukaan, maupun bidang -

bidang lain.  

2. Satuan Bakti diangkat dengan keputusan Dewan Kerja Daerah DIY dan dikukuhkan 

dengan surat keputusan Kwarda DIY. 

3. Seluruh satuan bakti dalam pengelolaan keadministrasian memiliki otonomi terbatas 

dimana hubungan eksternal harus dikoordinasikan dengan Dewan Kerja Daerah DIY 

dan melalui Kwarda DIY. 

4. Dikukuhkan dengan keputusan Kwarda DIY atas dasar keputusan Dewan Kerja Daerah 

DIY. 

5. Dewan Kerja Daerah DIY bertindak sebagai pembimbing dan pengawas semua 

pelaksanaan administrasi satuan bakti yang dibentuk. 

6. Tata cara pengelolaan Satuan Bakti akan diatur dalam pedoman satuan bakti yang akan 

disusun kemudian oleh DKD DIY Masa Bakti 2020-2025. 
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BAB VII 

ORGANISASI DAN TATA KERJA KERJASAMA 

 

Pasal 25 

Kerjasama Internal 

1. Kerjasama internal meliputi kerjasama Dewan Kerja Daerah DIY dengan seluruh 

lembaga yang ada di lingkungan Gerakan Pramuka. 

2. Kerjasama dengan Kwarda DIY adalah dalam kedudukannya sebagai bagian tak 

terpisahkan dengan Kwarda DIY, sebagai garis hubungan koordinasi, konsultasi dan 

informasi, dalam merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan menilai 

pelaksanaan tugas pokok, fungsi, wewenang dan tanggungjawab. 

3. Kerjasama dengan dengan Dewan Kerja Cabang se- Kwarda DIY adalah kerjasama 

dalam bentuk bimbingan, koordinasi, konsultasi, dan informasi. Jika memerlukan dengan 

Ambalan, Racana, ataupun Satuan Karya Pramuka, dilakukan melalui koordinasi 

dengan jajaran DKC terkait. 

4. Kerjasama dengan Dewan Kerja Daerah se-Indonesia dilakukan dengan jalan hubungan 

koordinasi, informasi, dan kegiatan bersama. 

5. Kerjasama dengan Dewan Kerja Nasional adalah hubungan koordinasi, konsultasi, dan 

informasi yang dilakukan secara teratur dan berkala. 

6. Semua bentuk kerjasama di atas dijalin melalui jalur Kwartir. 

Pasal 26 

Kerjasama Eksternal 

Dewan Kerja Daerah DIY perlu menjalin dan memperluas kerjasama dengan berbagai 

komunitas dan institusi lain agar dapat meningkatkan partisipasi dan peranannya terhadap 

pembinaan generasi muda pada umumnya. Kerjasama ini dilakukan atas sepengetahuan 

Kwarda DIY. 

 
 

BAB VIII 
MEKANISME PENDATAAN POTENSI PENEGAK PANDEGA DAN PELAPORAN DKD 

DIY 
 

Pasal 27 
Mekanisme Pendataan Potensi Penegak Pandega 

1. Mekanisme pendataan potensi Pramuka Penegak Pandega se- Kwarda DIY adalah tata 

kerja dan kaitan antarjenjang wadah pembinaan di Kwarda DIY, di dalam proses 

pendataan masing - masing. Mekanisme dimaksud menyangkut pula aspek periodisasi 

pelaksanaan, kategori potensi yang dihimpun, analisa data, dan pemanfaatan data bagi 

peningkatan kualitas pembinaan dan pengembangan Pramuka Penegak Pandega di 

Kwarda DIY. 

2. Dewan Kerja Daerah DIY menyusun mekanisme pendataan Pramuka Penegak dan 

Pandega di Kwartir Daerah Gerakan Pramuka DIY, dan disampaikan dalam Sidang 

Paripurna atau Musyawarah Kerja. 
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Pasal 28 
Mekanisme Pelaporan 

1. Dewan Kerja Daerah DIY berkewajiban menyusun laporan rutin maupun laporan 

penyelenggaraan program kepada Kwarda DIY.  

2. Dalam setiap Sidang Paripurna Daerah, Dewan Kerja Daerah DIY melaporkan 

pelaksanaan tugas pokok, wewenang, fungsi, dan tanggung jawab yang telah berhasil 

dilaksanakan. 

3. Dewan Kerja Cabang berhak memberikan pandangan umum laporan kegiatan yang 

telah dilaksanakan kepada Dewan Kerja Daerah DIY. Pada setiap penyelenggaraan 

Sidang Paripurna Daerah, Dewan Kerja Cabang turut melaporkan hasil-hasil 

pelaksanaan tugas pokok, fungsi, wewenang dan tanggung jawabnya kepada forum. 

 

BAB IX 
PENUTUP 

 

Pasal 29 
Perubahan 

1. Perubahan atas Organisasi dan Tata Kerja hanya dapat dilaksanakan pada Musppanitra 

Daerah Luar Biasa.  

2. Perubahan atas Organisasi dan Tata Kerja dilaksanakan apabila usulan perubahan 

disampaikan oleh setidak-tidaknya 3 (tiga) dari Dewan Kerja Cabang se-DIY. 

 

Pasal 30 
Lain lain 

Hal-hal yang belum diatur dalam Organisasi dan Tata Kerja ini dapat diatur kemudian 
dengan mekanisme pengambilan keputusan sebagaimana mestinya. 
 
 

 

 Ditetapkan di : Yogyakarta 

Pada tanggal : 22 Agustus 2020 
Ee 

 

KOMISI B, 

 

Ketua, 

 
Annashatierra Maritzaiva 

Sekretaris, 

 
Yusuf Adil Syuhada 
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LAMPIRAN ORGANISASI DAN TATA KERJA 
 

1. BAGAN STRUKTUR ORGANISASI DKD 
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2. IMPLEMENTASI POLA KERJA PEMBIDANGAN DALAM KONSEP DEWAN 
KERJA SEBAGAI LEMBAGA LAYANAN 
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KETENTUAN POKOK TATA ADAT 

DEWAN KERJA PRAMUKA PENEGAK DAN PRAMUKA PANDEGA 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pasal 1 

Penjelasan 

1. Gerakan Pramuka sebagai organisasi yang menghimpun para generasi muda 

Indonesia, dalam melaksanakan pembinaan kepada Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega membentuk wadah pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega, 

2. Dewan Kerja Daerah DIY merupakan wadah pembinaan Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega yang berkedudukan di Kwarda DIY. Sebagai suatu wadah 

pembinaan, maka potensi yang ada di dalamnya harus digunakan dengan baik bagi 

pengembangan pramuka penegak dan pramuka pandega yang dikelolanya. 

3. Tata Adat Dewan Kerja Daerah DIY merupakan seperangkat nilai yang 

dikembangkan berdasarkan kode janji dan kode kehormatan Gerakan Pramuka, 

serta diberlakukan atas dasar kesepakatan pramuka penegak dan pramuka 

pandega se-DIY. Tata Adat digunakan sebagai dasar pergerakan mekanisme 

keorganisasian, pergaulan sehari-hari, maupun pelaksanaan program kerja yang 

telah disusun. Hal ini dimaksudkan agar terwujud nilai-nilai persaudaraan bakti di 

setiap kehidupan dewan kerja, serta akan menjiwai tata aturan dan berbagai 

keputusan yang dikeluarkan dewan kerja. 

4. Norma-norma dalam tata adat bersifat mengikat, wajib dijunjung tinggi oleh 

segenap anggota Dewan Kerja Daerah DIY, maupun segenap personal yang 

terlibat dalam mekanisme pengelolaan pembinaan dan pengembangan pramuka 

penegak dan pramuka pandega dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab. 

Dalam manifestasinya, norma-norma tersebut dapat berupa aturan tertulis maupun 

tidak tertulis. 

5. Penegakan Tata Adat diorientasikan pada terselenggaranya bentuk-bentuk 

kerjasama dalam suasana persaudaraan bakti dan suasana kolektif. 

6. Tata Adat hendaknya dirumuskan dan disetujui bersama melalui Musppanitra 

Daerah. Dengan demikian, terjadi suatu proses demokratis di dalam menentukan 

Tata Adat. Lebih lanjut, Tata Adat tersebut mampu dipahami sebagai nilai-nilai yang 

hendaknya dijunjung tinggi dan menjadi ciri khas kepribadian anggota Dewan Kerja 

Daerah DIY. 

 

BAB II 

TUJUAN DAN FUNGSI 

 

Pasal 2 

Tujuan 

1. Ketentuan Pokok Tata Adat Dewan Kerja Daerah DIY disusun agar terdapat norma 

- norma yang dapat dijadikan sebagai acuan di dalam membina dan 

mengembangkan nilai-nilai pergaulan dalam persaudaraan bakti antaranggota 

Dewan Kerja Daerah DIY maupun di masyarakat. 
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2. Ketentuan Pokok Tata Adat juga disusun agar terdapat acuan normatif yang dapat 

dijadikan sebagai sarana menjaga kesinambungan pembinaan dan pengembangan 

anggota, tata organisasi dan administrasi, maupun kesinambungan visi Dewan 

Kerja Daerah DIY dalam melaksanakan tugas pokok, fungsi, wewenang, dan 

tanggungjawabnya. 

3. Di samping itu, Tata Adat disusun agar terdapat acuan normatif yang 

memungkinkan dikembangkannya pendekatan kemanusiaan dalam mewujudkan 

cita-cita, bentuk dan isi pergaulan antaranggota Dewan Kerja Daerah DIY, baik 

dalam mengembangkan potensi diri maupun dalam rangka melaksanakan amanat 

Musppanitra Daerah XII Tahun 2020. 

 

Pasal 3 

Fungsi 

1. Memberikan ciri khusus tentang keberadaan Dewan Kerja Daerah DIY di 

lingkungan masyarakat sekitar. 

2. Untuk mempererat tali persaudaraan anggota Dewan Kerja Daerah DIY dalam 

proses pendewasaan dan penemuan konsep diri sebagai insan religius dan sosial 

budaya. 

3. Acuan bagi anggota Dewan Kerja Daerah DIY untuk berinteraksi secara aktif di 

dalam lingkungan budaya yang berlangsung di dalam masyarakat. 

4. Acuan bagi anggota Dewan Kerja Daerah DIY untuk mengapresiasi norma-norma 

keorganisasian di luar Gerakan Pramuka yang diikuti, agar tidak timbul bias dalam 

mengembangkan alternatif keputusan-keputusan yang akan diambil atas nama 

Dewan Kerja Daerah DIY. 

 

BAB III 

ACUAN PENGEMBANGAN TATA ADAT DKD DIY 

 

Pasal 4 

Mekanisme Acuan Pengembangan Tata Adat 

Acuan pengembangan Tata Adat Dewan Kerja Daerah DIY adalah sebagai berikut : 

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan 

Pramuka 

2. Keputusan Musyawarah Nasional X Gerakan Pramuka Tahun 2018 Nomor: 

07/Munas/2018 tentang Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan 

Pramuka; 

3. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 176 Tahun 2013 tentang 

Petunjuk Penyelenggaraan Pola dan Mekanisme Pembinaan Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega 

4. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 005 Tahun 2017 tentang 

Petunjuk Penyelenggaraan Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega. 

5. Organisasi dan Tata Kerja serta Rencana Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega DIY Tahun 2020-2025. 
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BAB IV 

PEDOMAN TATA ADAT 

 

Pasal 5 

Norma Pergaulan Sehari-hari 

1. Pergaulan sehari-hari antaranggota Dewan Kerja Daerah DIY maupun dalam 

kehidupan bermasyarakat, menjunjung kode janji dan kode kehormatan seorang 

anggota Gerakan Pramuka. 

2. Kerjasama sehari-hari antaranggota Dewan Kerja Daerah DIY dilakukan atas dasar 

persaudaraan bakti. 

3. Setiap anggota Dewan Kerja Daerah DIY bertanggungjawab menjaga nama baik 

Dewan Kerja Daerah DIY dan Gerakan Pramuka maupun menjaga nama baik 

sesama kerabat Dewan Kerja Daerah DIY. 

4. Sesama anggota Dewan Kerja Daerah DIY saling mengingatkan akan hak dan 

kewajiban baik menyangkut terhadap keyakinan keagamaannya, bangsa dan 

negara, maupun masyarakat di lingkungannya. 

5. Pergaulan sehari-hari hendaknya mengembangkan nilai-nilai yang dijunjung tinggi 

di dalam Dewan Kerja Daerah DIY seperti: 

a. Berkepribadian takwa kepada Tuhan yang Maha Esa; 

b. Bertanggungjawab, semangat untuk maju bersama dan menghargai sesama; 

c. Kerja keras, cerdas, ikhlas, lugas, dan tuntas; 

d. Berorientasi kepada kepentingan orang banyak; 

e. Semangat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan; 

f. Mengikuti tata norma, nilai, susila, dan aturan masyarakat; serta 

6. Setiap anggota Dewan Kerja Daerah DIY merupakan teladan bagi anggota lainnya, 

wadah - wadah pembinaan di Daerah Istimewa Yogyakarta serta masyarakat 

secara luas sebagai cerminan pendidikan kepramukaan. 

 

Pasal 6 

Adat Kegiatan DKD DIY 

1. Adat kegiatan Dewan Kerja Daerah DIY merupakan serangkaian adat yang 

dilakukan dalam penyelenggaraan kegiatan Dewan Kerja Daerah DIY. 

2. Setiap penyelenggaraan kegiatan Dewan Kerja Daerah DIY diwajibkan 

menyelenggarakan Adat Buka dan Adat Tutup. 

3. Adat Buka adalah simbolisasi dari kesiapan baik jasmani maupun rohani untuk 

menyelenggarakan suatu kegiatan. Sedangkan Adat Tutup merupakan simbolisasi 

telah berakhirnya suatu kegiatan sekaligus sebagai ucapan rasa syukur kehadirat 

Tuhan Yang Maha Esa. 

4. Adat Buka dilakukan sebagai bagian dari tata urutan upacara pembukaan. 

Sedangkan Adat Tutup dilakukan sebagai bagian dari tata urutan upacara 

penutupan. 

5. Pelaksanaan Adat Buka dipimpin oleh Ketua Dewan Kerja Daerah DIY atau 

anggota lain menurut hierarki jabatan yang mendapat mandat dari ketua. Apabila 

tidak memungkinkan, dilakukan atas dasar kesepakatan bersama dengan urutan 

acara sebagai berikut: 

a. Laporan Kesiapan Adat Buka 

b. Pembacaan Sandi Wirajaya 

c. Pengucapan Amsal Wirajaya 
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d. Penancapan Pusaka Adat 

e. Lagu “Bagimu Negeri” 

f. Laporan Pelaksanaan Adat Buka 

6. Pelaksanaan Adat Tutup dipimpin oleh Ketua Dewan Kerja Daerah DIY atau 

anggota lain menurut hierarki jabatan yang mendapat mandat dari ketua. Apabila 

tidak memungkinkan, dilakukan atas dasar kesepakatan bersama dengan urutan 

acara sebagai berikut : 

a. Laporan Kesiapan Adat Tutup 

b. Pengucapan Amsal Wirajaya 

c. Pencabutan Pusaka Adat 

d. Lagu “Syukur” 

e. Laporan Pelaksanaan Adat Tutup 

7. Ketika pembacaan sandi wirajaya, sikap Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega putra memegang ujung setangan leher dan diletakkan di dada bagian 

kiri. Sedangkan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega putri memegang ujung 

setangan leher dan diletakkan di bawah ulu hati  

8. Setiap penyelenggaraan kegiatan Dewan Kerja Daerah DIY wajib menyusun tata 

adat kegiatan serta lembaga pemangku adat (kedua lembaga tersebut diatur 

tersendiri dalam Juknis kegiatan yang bersangkutan). 

 

Pasal 7 

Kontingen Daerah  

Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Kwarda DIY  

1. Kontingen Daerah Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Kwarda DIY 

merupakan kelompok Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega yang ditugaskan 

oleh Kwartir Daerah untuk menjadi perwakilan dalam sebuah kegiatan. 

2. Anggota Kontingen Daerah merupakan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 

Kwarda DIY yang memiliki Kartu Tanda Anggota Gerakan Pramuka dan mendapat 

mandat dari Kwarda DIY. 

3. Kontingen Daerah dipimpin oleh Pimpinan Kontingen Daerah yang merupakan 

Anggota Dewan Kerja Daerah DIY atau pimpinan Dewan Kerja Cabang se-DIY 

dengan komposisi 1 (satu) putra dan 1 (putri) / menyesuaikan dengan komposisi 

peserta dan kebutuhan. 

4. Setiap kontingen daerah berhak dan wajib mengikuti seluruh alur pembekalan 

Kontingen yang diselenggarakan oleh Kwarda DIY. 

5. Setiap penyelenggaraan pelepasan kontingen Daerah Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega Kwarda DIY diwajibkan menyelenggarakan Adat Pelepasan dan 

Adat Penerimaan Kontingen. 

6. Pada seragam pramuka seluruh kontingen daerah wajib menggunakan badge 

tanda lokasi “Kwartir Daerah” dan menggunakan badge kontingen pada dada 

bagian kiri. 

7. Badge kontingen Kwarda DIY harus mengandung unsur Keistimewaan Daerah 

Istimewa Yogyakarta dan unsur kegiatan yang akan diikuti. 

8. Adat Pelepasan Kontingen adalah simbolisasi kesiapan jasmani dan rohani untuk 

mengikuti sebuah kegiatan di tingkat Nasional ataupun Internasional. Sedangkan 

Adat Penerimaan merupakan simbolisasi telah berakhirnya dan diterimanya 

sekaligus pengucapan rasa syukur bahwa telah selesai mengikuti kegiatan di 

tingkat Nasional ataupun Internasional. 
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9. Adat Pelepasan Kontingen dilakukan sebagai bagian dari pembekalan terakhir 

sebelum kontingen daerah berangkat mengikuti kegiatan. Sedangkan adat 

penerimaan dilakukan sebagai bagian dari tata upacara penerimaan. 

10. Pelaksanaan Adat Pelepasan Kontingen dipimpin oleh Ketua Dewan Kerja Daerah 

DIY atau anggota lain sesuai urutan hierarki jabatan yang mendapat mandat dari 

ketua. 

11. Tata urutan acara Adat Pelepasan Kontingen adalah sebagai berikut: 

a. Penyiapan kontingen 

b. Penantingan kesiapan kontingen daerah sebelum dilakukan pengukuhan oleh 

Anggota Dewan Kerja 

c. Pensucian diri dengan air bunga tujuh rupa dipimpin oleh pimpinan kontingen 

daerah. 

d. Penghormatan bendera merah putih 

e. Laporan pimpinan kontingen daerah 

f. Pengukuhan kontingen oleh andalan kwarda 

g. Pembacaan doa 

12. Pelaksanaan Adat Penerimaan Kontingen dipimpin oleh Ketua Dewan Kerja 

Daerah DIY atau anggota lain sesuai urutan hierarki jabatan yang mendapat 

mandat dari ketua. Apabila tidak memungkinkan, dilakukan atas dasar kesepakatan 

bersama. 

13. Tata urutan acara Adat Penerimaan Kontingen adalah sebagai berikut: 

a. Laporan pimpinan kontingen daerah 

b. Kesan dan pesan peserta 

c. Sambutan pimpinan kwarda 

d. Penyerahan kenang-kenangan 

e. Doa 

 

BAB V 

PERANGKAT ADAT DKD DIY 

 

Pasal 8 

Pengertian 

1. Perangkat adat Dewan Kerja Daerah DIY adalah seperangkat identitas yang memuat 
nilai-nilai khas dan dihormati karena fungsinya sebagai media penanaman nilai-nilai 
kehidupan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 

2. Perangkat Adat terdiri atas: 
a. Sanggar 
b. Sandi Wirajaya yang berarti janji untuk senantiasa menjunjung tinggi persatuan 

dan kesatuan, semangat kekeluargaan dan persaudaraan, kekompakan, serta 
kerja sama untuk meraih keinginan luhur; 

c. Amsal Wirajaya; dan 
d. Pusaka adat Wirajaya; 

 

  



93 
 

Pasal 9 

Sanggar 

Sanggar Dewan Kerja Daerah DIY merupakan tempat menjalin komunikasi, 
persahabatan, dan kerjasama antara kerabat kerja Dewan Kerja Daerah DIY. 
Sanggar diatur agar dapat menampung semua aktivitas kerabat kerja Dewan Kerja 
Daerah DIY, sekaligus sebagai sarana rekreatif edukatif. 

 

 

Pasal 10 

Sandi Wirajaya 

 Sandi Wirajaya berbunyi: 

 

Dihadapan Sang Merah Putih nan diliputi keagungan 

Penegak Pandega putik bunga yang siap berkembang 

Mewangi sekujur tubuh Indonesia 

Siaga membela keagungannya 

Sampai hirup nafas terakhir 

Bisik ke-Tuhanan 

Menggugah sukma patriotisme 

Menyapu jelaga keonaran 

Keteguhan dan kejujuran adalah keutamaan 

Rona cerah di wajah dan di hati memancar ke persada pertiwi 

Penegak Pandega 

Raga ………… 

Kalbunya ………. 

Penuh air kasih ………… menyiram alam 

Kokoh ………. teguh ………mantap 

Menolong sesama 

Bercakap benar 

Sederhana warna hidupnya 

Bersopan santun tinggi 

Satria Jaya 

Trap Susila Ber Budi Bawa Laksana semboyannya 

Itulah kehendak kita 

 

Pasal 11 

Amsal Wirajaya 

Amsal Wirajaya berbunyi, “Rela Dharma Bhakti Diri Budi Luhur Dharma Bhakti.” 

 

Pasal 12 

Pusaka Adat Wirajaya 

1. Pusaka adat Wirajaya berupa Kapak Adat berserta dengan landasannya. 

2. Kapak adat Dewan Kerja Daerah DIY merupakan simbolisasi dari semangat 

berkarya, berprestasi, menempa diri, dan semangat menjalin persaudaraan bakti, 

3. Landasan Kapak berupa sepotong batang pohon yang bercabang dua 

menggambarkan proses pertumbuhan kepribadian Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega, untuk pada akhirnya dapat melaksanakan pengabdian, baik kepada 

Gerakan Pramuka pada khususnya, dan masyarakat pada umumnya. 
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BAB VI 

LEMBAGA ADAT 

 

Pasal 13 

Pengertian Lembaga Adat 

Lembaga Adat dalam penyelenggaraan kegiatan besar disebut Pemangku Adat, yang 

terdiri dari Ketua DKD DIY sebagai Ketua, Ketua Sangga Kerja, para Ketua Dewan Kerja 

Cabang sebagai anggota, ditambah beberapa anggota lain menurut keperluan. 

 

BAB VII 

PAGUYUBAN WIRADIRATSAHA 

 

Pasal 14 

Pengertian Paguyuban Wiradiratsaha 

1. Paguyuban Wiradiratsaha adalah paguyuban para mantan kerabat kerja Dewan 

Kerja Daerah DIY yang telah purna bakti. Paguyuban ini digunakan sebagai sarana 

menjalin komunikasi dan informasi, kesinambungan bakti, serta kesinambungan 

persaudaraan bakti. 

2. Paguyuban Wiradiratsaha adalah lembaga ekstra struktural yang memiliki hak 

memberi pendapat, saran, dan bantuan, demi kelancaran tugas-tugas kerabat kerja 

Dewan Kerja Daerah DIY. 

3. Keanggotaan Paguyuban Wiradiratsaha terdiri dari Kerabat Muda, yaitu para 

kerabat kerja Dewan Kerja Daerah DIY yang sedang menjabat, dan Kerabat yaitu 

para kerabat kerja Dewan Kerja Daerah DIY yang telah purna bakti. 

4. Untuk menjalin persaudaraan bakti yang lebih erat, maka Kerabat Muda 

Wiradiratsaha bersama-sama dengan Kerabat Wiradiratsaha melaksanakan acara -

acara adat sebagai berikut : 

a. Adat Pernikahan 

Dilaksanakan jika salah satu Kerabat Wiradiratsaha melaksanakan 

pernikahannya. 

b. Adat Purnabakti 

Dilaksanakan jika Kerabat Muda Wiradiratsaha telah usai melaksanakan bakti 

di Dewan Kerja Daerah DIY dan siap memasuki kerabat Wiradiratsaha. 

c. Adat Mangayubagyo 

Dilaksanakan jika Kerabat Muda maupun Kerabat Wiradiratsaha berhasil 

meraih prestasi, baik di lingkungan belajar maupun di lingkungan kerjanya. 

 

BAB VIII 

KETENTUAN PENUTUP 

 

Pasal 15 

Aturan Pelaksanaan 

1. Tata Adat Kerabat Kerja Dewan Kerja Daerah DIY berlaku pula untuk segenap 

pihak yang terkait baik langsung maupun tak langsung. 

2. Tata Adat Kerabat Kerja Dewan Kerja Daerah DIY dilaksanakan oleh seluruh 

Kerabat Muda dan Kerabat Wiradiratsaha.  
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Pasal 16 

Aturan Peralihan 

1. Perubahan terhadap ketentuan Tata Adat Kerabat Kerja Dewan Kerja Daerah DIY 

dilakukan di dalam forum Musppanitra Daerah. 

2. Perubahan dianggap sah apabila memenuhi tata tertib yang telah ditetapkan dalam 

Musppanitra Daerah. 

 

Pasal 17 

Aturan Tambahan 

1. Aturan-aturan yang belum dirumuskan dapat dirumuskan oleh suatu tim yang 

ditunjuk untuk merumuskan Tata Adat Kerabat Kerja. 

 

 

 

 

  Ditetapkan di : Yogyakarta 

Pada tanggal : 22 Agustus 2020 

 

PRESIDIUM, 

Ketua, 

 
Taufiq Andi Wibowo 

Sekretaris, 

 
Dymas Leo Kurniawansyah 

Anggota, 

 
Akhmad Mahardi Ismail 
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TIM PERUMUS 
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KEPUTUSAN 

MUSPPANITRA DAERAH DIY XII TAHUN 2020 

NOMOR : 06/Musppanitra/2020 
 

TENTANG 

 

TIM PERUMUS 

MUSPPANITRA DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA TAHUN 2020 

  

Dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020. 

Menimbang :  1. Bahwa Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 dipilih Tim Perumus 

untuk menghasilkan rekomendasi Musppanitra Daerah Daerah 

Istimewa Yogyakarta 2020; 

2.    Bahwa untuk itu, perlu dituangkan dalam Keputusan Musppanitra 

Daerah DIY XII Tahun 2020 tentang Tim Perumus Musppanitra 

Daerah DIY XII Tahun 2020. 

Mengingat :  1.  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang 

Gerakan Pramuka; 

  2. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka;  

  3. Keputusan Kwartir Nasional Nomor 176 Tahun 2013 tentang Pola dan 

Mekanisme Pembinaan Pramuka Penegak dan Pandega; 

  4. Surat Keputusan Kwartir Nasional Nomor 005 Tahun 2017 tentang 

Petunjuk Penyelenggaraan Dewan Kerja Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega, 

Memperhatikan :  1.  Keputusan Musppanitra Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta 2020 

Nomor: 01/Musppanitra/2020 tentang Pernyataan Kuota Forum, 

Agenda Sidang dan Tata Tertib Musppanitra Daerah Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tahun 2020; 

  2. Saran dan usulan yang berkembang dalam sidang Musppanitra 

Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2020;  

 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

Pertama :  Mengesahkan nama-nama berikut sebagai anggota Tim Perumus: 

No Nama Perutusan 

1.  Taufiq Andi Wibowo Kwarda DIY 

2.  Dymas Leo Kurniawansyah Kwarda DIY 

3.  Akhmad Mahardi Ismail Kwarda DIY 

4.  Nur Rahmad Hanafi Kwarda DIY 

5.  Dicky Ridho Ilahi Kwarcab Kota Yogyakarta 

6.  Anashatierra Maritzaiva Kwarda DIY 

7.  Yusuf Adil Syuhada Kwarcab Bantul 
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Kedua :  Tim Perumus bertugas menyelaraskan modul hasil-hasil Musppanitra 

Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta 2020; dan 

Ketiga : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal diputuskan. Apabila ternyata 

terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, maka akan diadakan perbaikan 

sebagaimana mestinya. 

 

  Ditetapkan di : Yogyakarta 

Pada tanggal : 22 Agustus 2020 

 

PRESIDIUM, 

 

Ketua, 

 
Taufiq Andi Wibowo 

Sekretaris, 

 
Dymas Leo Kurniawansyah 

Anggota, 

 
Akhmad Mahardi Ismail 
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PEMILIHAN KETUA 

DEWAN KERJA DAERAH 

2020-2025 
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KEPUTUSAN 

MUSPPANITRA DAERAH DIY XII TAHUN 2020 

NOMOR : 07/Musppanitra/2020 

TENTANG 

PEMILIHAN KETUA DEWAN KERJA DAERAH 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA MASA BAKTI 2020 – 2025 

  

Dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020. 

Menimbang :  1. Bahwa dalam Musppanitra Daerah DIY XII tahun 2020 terdapat 

agenda pemilihan Ketua Dewan Kerja Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Masa Bakti 

2020 - 2025; 

2.    Bahwa untuk itu, perlu dituangkan dalam Keputusan Musppanitra 

Daerah DIY XII tentang Pemilihan Ketua Dewan Kerja Pramuka 

Penegak dan Pramuka Pandega Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta 

Masa Bakti 2020 - 2025. 

 

Mengingat :  1.  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang 

Gerakan Pramuka; 

  2. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka;  

  3. Keputusan Kwartir Nasional Nomor 176 Tahun 2013 tentang Pola dan 

Mekanisme Pembinaan Pramuka Penegak dan Pandega; 

  4. Surat Keputusan Kwartir Nasional Nomor 005 Tahun 2017 tentang 

Petunjuk Penyelenggaraan Dewan Kerja Pramuka Penegak dan 

Pramuka Pandega, 

 

Memperhatikan :  1.  Saran dan usulan yang berkembang dalam sidang Musppanitra 

Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta 2020, 

 

 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

Pertama :  Pemilihan Ketua Dewan Kerja Daerah DIY masa bakti 2020 – 2025 

dilaksanakan melalui Tim Formatur; 
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Kedua : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. Apabila ternyata 

terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, maka akan diadakan perbaikan 

sebagaimana mestinya. 

 

  Ditetapkan di : Yogyakarta 

Pada tanggal : 23 Agustus 2020 

 

 

PRESIDIUM, 

Ketua, 

 
Taufiq Andi Wibowo 

Sekretaris, 

 
Dymas Leo Kurniawansyah 

Anggota, 

 
Akhmad Mahardi Ismail 
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TIM FORMATUR 
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KEPUTUSAN 
MUSPPANITRA DAERAH DIY XII TAHUN 2020 

NOMOR : 08/Musppanitra/2020 

TENTANG 

TIM FORMATUR 

MUSPPANITRA DAERAH DIY XII TAHUN 2020 
 Dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020. 

Menimbang :  1. Bahwa agar Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 

Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Masa Bakti 2020 - 2025  dapat 

terbentuk, maka dipilih Tim Formatur yang bertugas menyusun 

struktur kepengurusan Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Masa Bakti 2020 - 

2025 ; 

2. Bahwa untuk itu, perlu dituangkan dalam Keputusan Musppanitra 

Daerah DIY XII Tahun 2020 tentang Tim Formatur Musppanitra 

Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta 2020. 

Mengingat :  1.  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang 

Gerakan Pramuka; 

  2. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka;  

  3. Keputusan Kwartir Nasional Nomor 176 Tahun 2013 tentang Pola dan 

Mekanisme Pembinaan Pramuka Penegak dan Pandega; 

  4. Keputusan Kwartir Nasional Nomor 005 Tahun 2017 tentang Petunjuk 

Penyelenggaraan Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega, 

Memperhatikan :  1.  Keputusan Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 Nomor: 

01/Musppanitra/2020 tentang Pernyataan Kuota Forum, Agenda 

Sidang dan Tata Tertib Musppanitra Daerah Daerah Istimewa 

Yogyakarta 2020; 

  2. Saran dan usulan yang berkembang dalam sidang Musppanitra 

Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta 2020;  

  

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

Pertama :  Mengesahkan nama-nama berikut sebagai Tim Perumus Musppanitra 

Daerah DIY XII Tahun 2020: 

No Nama Perutusan 

1.  Tutik Yuliatun, S.Pd. Kwarda DIY 

2.  Pratiwi Faren Kwarda DIY 

3.  Ramadhan Gangsar Prasetyo Kwarcab Kulon Progo 

4.  Yusuf Adil Syuhada Kwarcab Bantul 

5.  Heri Nur Rohmat Kwarcab Gunungkidul 

6.  Dias Oktri Raka Setiadi, S.Si. Kwarcab Sleman 

7.  Dede Rahayu Pratiwi  Kwarcab Kota Yogyakarta 
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Kedua  : Menjalankan tugasnya sesuai amanah Musspanitra untuk 

a. menyiapkan dan menyelenggarakan proses seleksi calon anggota 
Dewan Kerja Daerah DIY masa bakti 2020-2025; 

b. menyusun struktur kepengurusan Dewan Kerja Daerah DIY masa bakti 
2020 – 2025; 

c. menyelenggarakan pelantikan Dewan Kerja Daerah DIY melalui 
koordinasi dengan Kwarda DIY; 

 

Ketiga : Menyelesaikan tugas dan melaporkan tugasnya kepada Kwarda DIY 

selambat-lambatnya 2 (dua) bulan kalender setelah berakhirnya 

Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020; 

Keempat : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. Apabila ternyata 

terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, maka akan diadakan perbaikan 

sebagaimana mestinya. 

 

  Ditetapkan di : Yogyakarta 

Pada tanggal : 23 Agustus 2020 

 

 

PRESIDIUM, 

Ketua, 

 
Taufiq Andi Wibowo 

Sekretaris, 

 
Dymas Leo Kurniawansyah 

Anggota, 

 
Akhmad Mahardi Ismail 
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KEPUTUSAN 

MUSPPANITRA DAERAH DIY XII TAHUN 2020 

NOMOR : 09/Musppanitra/2020 

TENTANG 

REKOMENDASI 

MUSPPANITRA DAERAH DIY XII TAHUN 2020 

  

Dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020. 

Menimbang :  1. Bahwa dalam Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 telah 

dilaksanakan Sidang Tim Perumus yang menghasilkan rumusan 

rekomendasi Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020; 

2. Bahwa untuk itu, perlu dituangkan dalam Keputusan Musppanitra 

Daerah DIY XII Tahun 2020 tentang Musppanitra Daerah DIY XII 

Tahun 2020. 

 

 Mengingat :  1.  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang 

Gerakan Pramuka; 

  2. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka;  

  3. Keputusan Kwartir Nasional Nomor 176 Tahun 2013 tentang Pola dan 

Mekanisme Pembinaan Pramuka Penegak dan Pandega; 

  4. Keputusan Kwartir Nasional Nomor 005 Tahun 2017 tentang Petunjuk 

Penyelenggaraan Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega, 

 

Memperhatikan :  1.  Hasil sidang Tim Perumus Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020; 

  2. Saran dan usulan yang berkembang dalam sidang Musppanitra 

Daerah DIY XII Tahun 2020;  

 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

Pertama :  Mengesahkan rekomendasi Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020 

sebagaimana tercantum dalam lampiran keputusan ini; 

Kedua :  Rekomendasi ini menjadi bahan pertimbangan dalam perencanaan, 

penyusunan, pengelolaan dan evaluasi Program Pembinaan dan 

Pengembangan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Daerah 

Istimewa Yogyakarta; 
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Ketiga : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. Apabila ternyata 

terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, maka akan diadakan perbaikan 

sebagaimana mestinya. 

 

  Ditetapkan di : Yogyakarta 

Pada tanggal : 23 Agustus 2020 

 

 

PRESIDIUM, 

 

Ketua, 

 
Taufiq Andi Wibowo 

Sekretaris, 

 
Dymas Leo Kurniawansyah 

Anggota, 

 
Akhmad Mahardi Ismail 
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KEPUTUSAN 

MUSPPANITRA DAERAH DIY XII TAHUN 2020 

NOMOR : 10/Musppanitra/2020 

TENTANG 

HASIL – HASIL KEPUTUSAN 

MUSPPANITRA DAERAH DIY XII TAHUN 2020 
 

Dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020. 

Menimbang :  1. Bahwa sidang-sidang dalam Musppanitra Daerah Daerah Istimewa 

Yogyakarta telah dilaksanakan dan menyepakati hasil-hasil keputusan 

Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020; 

2.    Bahwa untuk itu, perlu dituangkan dalam Keputusan Musppanitra 

Daerah DIY XII Tahun 2020 tentang Hasil-hasil Musppanitra Daerah 

DIY XII Tahun 2020.  

Mengingat :  1.  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang 

Gerakan Pramuka; 

  2. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka;  

  3. Keputusan Kwartir Nasional Nomor 176 Tahun 2013 tentang Pola dan 

Mekanisme Pembinaan Pramuka Penegak dan Pandega; 

  4. Keputusan Kwartir Nasional Nomor 005 Tahun 2017 tentang Petunjuk 

Penyelenggaraan Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka 

Pandega, 

 

Memperhatikan :    Keputusan – keputusan Musppanitra Daerah DIY XII Tahun 2020; 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 

Pertama :  Mengesahkan hasil-hasil keputusan Musppanitra Daerah Daerah 

Istimewa Yogyakarta sebagaimana tercantum dalam lampiran keputusan 

ini; 

Kedua : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. Apabila ternyata 

terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, maka akan diadakan perbaikan 

sebagaimana mestinya. 

  Ditetapkan di : Yogyakarta 

Pada tanggal : 23 Agustus 2020 

PRESIDIUM, 

Ketua, 

 
Taufiq Andi Wibowo 

Sekretaris, 

 
Dymas Leo Kurniawansyah 

Anggota, 

 
Akhmad Mahardi Ismail 
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